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ABSTRAK

SEJARAH PERKEI\-IBANGAN GEREJA KATOLIK
ST. YUSUP MEDARI DARI TAHUN 1917 - 1998

LUSIA SUTEKI

Riset im berhnuan untuk mendeskripsikan : (1) Keadaan sosio kultural dan
keadaan geografis masyarakat Medari di wilayah Kecamatan Sleman, Seyegan dan
Tempel. (2) Faktor tumbuh dan berkembangnya Gereja Medari dengan menelusuri
peristiwa-peristiwa dalam setiap periodisasi. (3) Perkembangan lembaga-lembaga
vang ada di Paroki Medari. (4) Usaha-usaha Gereja Medari dalam mewujudkan
cita-cita Konsili Vatikan 1L

Untuk menjawab empat permasalahan tersebut dilakukan wawancara dengan
para pelaku sejarah (informan) dan stud: kepustakaan dengan metode deskriptik
analitis.

Dar1 penelitian dipsroleh hastl : (1) bahwa keadaan sosic kultural
masyarakat Medari, dapat menerima ajaran Gereja Katolik, sebab Gereja Katolik
dapat menerima tradisi-tradisi yvang sudah ada. menjadi suatu ungkapan iman Gereja
yang mudah dihayati oleh masyarakat selempat sesuai kebudayaan mereka. (2)
Faktor tumbuh dan berkembangnya Gereja Medari didulung oleh sekolah-sekolah
misi yang didirikan oleh Pastor F. Striter, 5.J., di seluruh wilayzah stast Medari. (3}
Melalut lembaga-lembaga vang ada, Gereja Medart dapat membaur dengan
masyarakat setempat. (4) Gereja Medari setelah Konsihh Vatikan I, membentuk

Gereja yang partisapatif { Gereja yang mengumat).

vi
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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT HISTORY OF ST. JOSEPH

MEDARI CHURCH SINCE 1997-1990

LUSIA SUTEKI

The aims of this research describes : (1) The socio-cultural condition of
Medari society in the district of Sleman , Seyegan and Tempel. (2) The growth
and development factor of Medari Church by tracing the events on every period.
(3) The development of institutions which are available in Medari Church. (4) The
effort of Medari Church in achieving the goals of the 2™ Vatican Council.

In order to answer these four guestions of carried out and library research
by using descriptic analysis method.

The research get some results : (1) Actual socio-cultural condition of
Medari Church , in which Catholic teaching was accepted because it was able to
maximize the traditions which were already exist , become an expression of
spiritually faith that was easy to understand by the local society conformed with
their own culture. (2) The growth and development factor of Medari Catholic
Church was supporrted by the missonary schools which were established by = . F.
Strater , S.J. , in all area of Medan teritory. (3) Through the instiutions which
were available , Medari Church made an assosiation with the local society. (4)

Medari Church made active partisipation after the 2™ Vatican Council.
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Untuk selanjutnya penuliz menyadart bahwa kekurangan dart berbagai
aspek fentunya lebih mendominasi daripada tujuan vang hendak dicapai sehingga
skripsi inasili sangat banyak kekurangan, untuk itu penulis berharap, kelak di
kemudian hari ada seseorang yang mau melengkapt tulisan mi. Untuk itu pula
penulis mohon kritik dan saran yang positif demi kemajuan dalam penulisan .

Akhirnya penulis berharap semoga karya in1 bisa bermanfaat dan bisa

wenambah gambaran tentang sejarah perkembangan Gereja St. Yusup Medary dan

semoga skripst im dapat menambah dokumen di Paroki Medar.

Yogyakarta, Nowvember 1939

Penulis
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Enam puluh sembilan tahun mervpakan wakiv yang cukup panjang bagi
paroki Medari. Renfang waktu fersebut dilalui dengan berbagai pengalaman,
peristiwa dan situasi vang menyenangkan ataupun yang memprihatinkan. Melalu
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu itulah “Sejarah Gereja Katolik
Paroki Medari”, menapaki perjalanan ke tujuan membentuk sosok Parcki yang
terlihat dan terasakan seperti sekarang ini.

Dalam pelbagai kegiatannya, Gereja Katolik Medari mempunyai landasan
kerja yang jelas yaitu berdasarkan “Arah Dasar Paroki (ARDAS-PAR) Medari.
Bunyi Arah Dasar Paroki Medari adalah sebagai berikut ; Paroki Medari
membangun diri menjadi Umat Allah yang guyup, menekankan semangat
berkorban dengan membangun fata Kkerja yang mengikutsertakan sebanyak
mungkin umat.'

Dengan demikian maka seluruh kegiatan yang ada berlandaskan dan
dievaluasi berdasarkan arah dasar tersebut.

Mepibaca bunyi ARDAS-PAR St Yusup Medari, penulis dapat
menyiunpulkan babhwa : Arah dasar Paroki St Yusup Medari menekankan
pertingnya semangat berkorban bag: terwujudnya suatu Gereja yang guyup. Dan
semangat im perlu diwyjudkan dalam berbagai aspek kehidupan umat, seturut

fungsi, peranan dan kemampuan masing-masing warga Kiranya semangat ini

! Laporan pertanggungiaw aban pengumis Dewan Paroki Medari periode 1990 — 1993,

1
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berdasarkan “inspirasi” dari sikap hidup murid-munid Krstus, yang tercermin
dalam perjalanan hidup Gereja Perdana (KIS 2;41-47). Sebab segar dan layunya
kemdupan Gereja selain tergantung rahmat Allah, juga membutuhkan keterlibatan
seluruh warga Gereja.

Berdasarkan pendataan umat pada akhir tahun 1998, jumlah umat se
Paroki Mederi adaish sebanyak 3045 jiwa Jumiah ini termasuk umat stasi
Sevegan yvang letaknya paling javh dan paroki. Perkembangan umat dalam arti
penambahan umat belum menggembirakan karena adanya katekumen yang tidak
banyak dani tahun ke tahun walaupun tidak pernah kosong sama sekali.
Mengingat umst parcki terdiri dari banyak lapisan masyarakat dan sangat
heterogen, bailk mengenat status sosial, pekerjaan, pendidikan maupun
kemampuan ekonominya, maka kemajemukan itu memberikan gagasan bahwa
kerja sama umat, participasi atanpun keterlibatan umat dalam berbagai kegiatan
masih pertu dibina agar semakin meningkat. Kegiatan itu terutama yang langsung
bisa dilihat dan dirasakan oleh selurub umat, sehingga para simpatisan mempunyai
kesadaran untuk menjadi katekumen dan siap untuk dibaptis.

Perkembangan Gereja Katolik Parclki Medari, gelalu mengalami pasang
suruf, vang tenfunya ftidak lepas dari masalah-masalah yang lazim dibadapi oleh
perkembangan umat dan Gereja yang terletak di pedesaan. Perkembangan Gereja
Katolik Paroki Medari dari tahun 1917-1990, memang sangat menarik untuk
ditulis, sebab banyak pastor vang bertugas di Paroki St Yusup Medari
berpendapat bahwa Medari adalah salah satu “Paroki yang tidak mudah”
{(begitulah dikenalnya) Benarkali pendapat itu, penulis akan segera menelusuri

jawabnya, mengapa paroki Medar: dikenal sebagai paroki yang tidak mudah ?
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Selain itu ada hal yang lebih menarik lagi, mengapa diberi nama Paroki
Medart ? Padahal letak gedung gereja dan pashwrannya berada di dusun Murangan.
Bagi banyak orang yang tinggal di luar wilayah tersebut, nama itu memang
mengindang pertanyaan QOrang luar kota Sleman, berasumsi bahwa letak gedung
gereja pastilah di sekitar Pabrik GKB1 Medari. Bahkan banyak tamu yang punya
kepentingan dengan Paroki St Yusup Medari dan belum pernah ke sana
kebanyakan salah alamat dan mencari gereja itu di sekitar Pabrik GKBI Medari.
Seteiah keternu di dusun Murangan barulah orang berkomentar “lho Gereja
Medari kok di Murangan”?. Apa Medari iftu nama kecamatan ? Begitulah
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari sejumlah tamu pendatang. Namun
masalah-masalah di atas akan penulis wraikan dalam bab I mengenai awal
tumbuhnya dan perkembangan Gereja Katolik Parcki St. Yusup Medari.

Perkembangan Gereja hingga fahun 1990 tidak terlihat menyolok dari
gegi Ruantitas umaf, pamun secara kualitas terlihat umat semakin dewasa dalam
iman. Hal i terbukti dengan semaraknya kegiatan dalam berbagai penvambutan
hari raya Gereja, aktifnya organisasi yang ada di paroki, dan adanya “Apempag”
{Aksi Pembangunan Pasamuan) sebagal sarana untuk dana pembangunan gersja
secara phisik. Apempas adalah kegiatan tabungan umat yang bunganya digunakan
untuk membangun Gereja atau memperbaiki dan merehab gereja yang tentu
membutuhkan biaya vang tidak sedikit. Caranya umat vang bersedia secara suka
rela menanamkan “saham® senilai Rp.10.000,- setiap bulan, selama 30 bulan. mm
setelah 30 bulan modal dikembalikan kepada umat tanpa bunga karena bunganya

diarabil gereja untuk membiayai pembangunan gedung Gereja Apempas ini
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disambut sangat antusias oleh sebagian besar umat, terbukti dengan semakin
banyaknya umat yang terlibat dan dengan suka rela itkut mepanamkan sahamnya
untuk kegiatan Apempas. Kedewasaan iman juga terlihat dalam setiap gagasan,
langkah, program serta pelaksanasn sekaligns evaluasinya vang mengacu pada
ARDASPAR.

Dengan latar belakang di atas penulis mengambil judul Sejarah
Perkembangan Gereja Katolik Santo Yusup Medari Dari Tahun 1917 - 1990.
Alasan pemilihan judul di atas karena belum ada yang menulis. Selain itu penulis
memang berdonisili di Medari, sehingga penelitian ini akan menghemat biaya jika
penelitian dilakukan di lingkungan sendiri. Dengan adanva tulisan imi diharapkan
umat dapat mengetahni keadaan Gereja Katolik Paroki Medari yang sebenarnya,
dan dapat melihat masalah-masalah apa yang ada di paroki tersebut, sehingga akan
memberi dorongan untuk lebih mengenal dan ikut memikirkan perkembangan
Gereja demi kemajuan paroki Medari. Adapun caranya dengan bersedia terlibat
secara aktif dalam seluruh kegiatan vang ada di Paroki Medari, Baik melalui
keikutsertaannya dalam organisasi-organisasi, paguyuban-paguyuban maupun
keaktifannya dalam beribadah dan bergaul dengan sesama umat tanpa me.mbeda-.
bedakan antara umat vang safu demgan yang lain berdasarkan status sosialnya
Dengan keaktifannya sesecrang merasa ikut bertanggungjawab atas kelangsungan
hidup dan berkembangnya Gereja di suatu Paroki. Dengan kesadaran itu umat
akan semakin mencintai parokinya dan semakin terangsang untuk memperdalam
imannya dan semakin dewasa dalam iman Dengan kedewasaan imannya itu

seseorang akan selaln mempunyai kesadaran vang tinggi untuk memikirkan dan
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membantu perkembangan serta pertumbuhan Gereja di Parokinya, selanjutnya
penulis akan menyebut Gereja Medari saja.

Dalam penulisan skripsi ini penulis lebih menfokuskan pada sejarah
perkembangan Gereja Medari, dilihat dari segi kualitas perkembangan Gereja

Medari.

B. Pembatasan Dan Perumusan Masalah

Untuk pembahasan lebib lanjut mengenai judul skripsi, maka terlebih
dahulu diberikan batasan arti judul di atas.

Kamus umum Bahasa Indonesia memberikan batasan sejarah sebagai
pengetahuan atan uraian mengenai peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang
benar-benar terjadi di masa yang 1ampzw.2

Dalam buku pengantar Ilmu Sejarah, definist sejarah adalah : rekonstruks:
masa lalu. Apa vang direkonstruksikan ialah apa saja yang sudah dipikirkan,
dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami oleh orang. Sejarawan dapat menulis
apa saja, asal memenuhi syarat untuk disebut sejarab’.

Istilah “Gereja”, sebenarnya berasal dari kata Igreja, dibawa ke Indonesia
oleh para misionaris Portugis. Kata tersebut adalah ejaan bahasa Portugis, untuk
kata Latin Ecclesia, yang ternyata berasal dari bahasa Yunam “Ekklesia”. Kata
Yunani im sebenarnya berarti “kumpulan™ ataw “pertemuan™ atan berarti juga
“rapat”’. Namun Gergja atau “ekklesia” bukanlah sembarang kumpulan, melainkan

kelompok orang yang sangat khusus. Untuk menonjolkan kekhususan itu

% 3% 1.8, Poerwodarminto, yang diolah kembali oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departermnen Pendidikan dan Kebudavaan, Jakarta : PX. Balal Pustaka, 1998, . 248.
3 Kurtowijoyo, Fengantar Snus Sejarah, Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995, p. 17.
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dipakailah kata-kata asing itu. Kadang-kadang dipakai kata “jemaat” atau “umat”.
Itu juga tepaf, tetapi perlu dungat bahwa jemaat itu sangat istimewa maka
barangkali lebih batk memakai kata “Gereja’” saja yakni ekllesia. Kata Yunaar 1tu
berasal dari kata vang berarti “memanggil”. Jadi kata Gereja berarti umat yang
dipangeil Tuhan IHulah arti sesungguhnya kata “Gereja”. Arti dalam bahasa
Indonesia Gereja adalah : perlumpuian umat beriman yang percaya kepada Tuhan
Yesus Kristus. Tetapi arti gereja juga digunakan untuk menyebut gedung atau
bangunan tempat ibadat kavm kristiani.

Misi Gereja adalah untuk mewartakan kabar gembira keselamatan
kepada semua orang vang belum mengenal Kristug. Karena misi Gereja membawa
keselamatan maka Gereja tidak pernah memaksa seseorang untuk percaya kepada
Kristus dan memaksa untuk memeluk agama katolik .Gereja selalu berusaha untuk
menjadi teladan dalam hidup bermasvarakat melalm anggota Gerejanva vang

hidup di tengah masvarakat.

<

5
a

Zata

¥

‘paroki” diartikan sebagai kelompok orang beriman, dengan Imam
dan gereja sendint dalam suatu wilayah keuskupan. Pastor yang tinggal di paroki
diangkat dan ditetapkan oleh uskup. Menurut hukum Gereja kemudian disebut
pastor Parcki. Di dalam memenuhi karya kerasulanaya pastor paroki mempunyai

hak-hak tertentu di parokinya dan sekaligus mempertanggungjawabkan

Di dalam penelitian sejarah, untuk lebih mengintensifkan studi  perlu
pembatasan, batk dalam ruang maupun waktu. Begitu pula dengan penelitian 1ni,
dari segi lokalitas dibatasi pada wilayah paroki Medari, yang meliputi 3 kecamatan
yaitu : Kecamatan Sleman, kecamatan Tempel dan kecamatan Seyegan. Segi

temporalnya, penelifian akan dibatasi pada periodisasi tahun 1917-1990.
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Secara garis besar penelitian ini akan mencari jawaban atas permasalahan:

sk

. Bagaimunakah keadaan sosio kultural dan keadaan geografis masyarakat

Medar1 di wilayah Kecamatan Sleman, Seyegan dan Tempel ?

[

. Kapankah benih-benih pertumbuhan dan perkembangan Gereja Medari dan
apakah faktor pendukung utamanya dalam setiap periodisasi ?

3. Bagaimanakah perkembangan lembaga Katolik yang ada di Gereja Medari?

o

. Bagaimanakah usaha-usaha Gereja Medari dalam mewujudkan cita-cita Konsihi

Yatikan 11 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan :

a Untuk mendeskripsikan keadaan sosic kultural dan keadaan peografis
masyarakat Medari di wilayah Kecamatan Sleman, Sevegan dan Tempel.

b. Untuk mendeskripsikan faktor tumbuh dan berkembangnya Gereja Medari,
dengan menelusuri peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi dalam setiap
periodisast terientu.

¢.  Untuk mendeskripsikan lembaga-lembaga vang ada di Gereja Medari dengan
menulusurt perkembangannya dan peranamnya dalam kehidupan Gereja
paroki, dengan masyarakat di wilayah Paroki Medari.

d. Untuk mendeskripsikan Gereja Medari dalam mencapai cita-cita Konsili
Vatikan I, di mana peran umat sangat mewamnai kehidupan dan
perkembangan Gereja Medari.

Manfaat :

a. Bagi peneltti untuk mengenali jati diri Paroki Medari dan kemungkinan

pengembangan untuk masa yang akan datang
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Bagi Paroki Medari sebagai arsip dan bagi keuskupan Agung Semarang untuk
mengetahui seberapa jauh perkembangan Paroki Medari dan selanjutnya dapat
dipakai sebagai pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan.

Bagi penulis dapat memberikan suatu pengalaman dan pelajaran untuk dapat
menerapkan semua ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dan dapat
mendulung ke jenjang berikutnya, vaitu ontuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Fakulias Keguwiuan dan Ilmu Pendidikan , program studi
Pendidikan Sejarah.

Bagt umat Paroki Medari yang membaca tulisan ini, untuk memacu
pendalaman iman dan mengetahut keadaan Paroki yang sesungguhnya

perkembangan umainya.

I}, Metode Penelitian

Metode yang dipakai untuk penelitian ini adalah metode deskriptif

analitik. Untok mencapal ftnjuan itu penulis mengumpulkan data melalui :

L.

2.

Studi Pustaka
Dalam studi pustaka penuvlis mencari data-data tertvlis dari buku, majalah, data
statistik dan dokumen-dokumen lain yang bersangkutan dengan obyek
peneiitian.
Wawancara

enulis juga mengadakan wawancara dengan orang-orang vang mengetahui
permasalaban yang sedang diteliti. Dengan mengadakan wawancara im
diharapkan tradisi lisan yang berkembang seputar awal mula terbentuknya

umat Katolik Medari dapat dikumpulkan dan direkam secara permanen.
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Dalam penelitian ini penulis bermaksud menuliskan sejarah naratif
mengenai perkembangan Gereja Katolik Paroki St. Yusup Medari dari tahun 1917-
1990. Dan Peranan Umat Dalam Mencapai Cita-Cita Konsili Vatikan IT Penulisan
sejarah narafif adaiah dengan membuat deskripsi yang analitis tentang masa
lampau dengan merekonstruksikan apa vang terjadi, serta dmraikan sebagai
4

cerita

Untuk dapat menghasilkan penulisan sejarah vang memenuhi syarat
keilmuan, maka dalam penulisan ini diperlukan metfodologi. Tujuannya adalah
untuk merekonstruksikan masa lalu secara sistematis dan obyektif
Penelitian sejarah Louis Gottschalk menganjurkan langkah-langkah sebagai
berikut :°
1. Memiiih subyek untuk diselrdiki.

2. Menemukan sumber selengkap-lengkapnya.

(]

Mengadakan kritik sumber dengan tujuan untuk menguji otensitas dari sumber
dengan kritik intern dan ekstern.

4. Analisa sumber

5. Sintesa dari beberapa sumber untuk diperbandingkan.

6. Memperbandingkan sumber lain yang otentik.

7. Interpretasi sejarah berdasar sumber yang diperoleh.

8. Penulisan atau laporan sejarah,

Subyek yang ditelif1 sudah ditentukan atau ditulis maka dikumpulkan sumber-

sumber untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Setelah data-data terkumpul

* Sartone Kartodirdjo, Pendekatast Bmu: Soial dadam Metodologi Sejaruh, Jekarta : PT. Gramedia
Pugtaka Utama, 1992, p. 9.

> Louis Gottschalk, Mengerti Sgfarah ; Pengantar Metode Seiarah (peneriemah Nugroho Noto
Susanto), Jakarta : Universitas Indonesia, 1975. P. 3.,
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digunakan metode deskriptif analisis yaitu prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu subyek atan
obyek penelittan pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak
sebagaimana adanva Untuk mengemukakan gejala-gejala secara lengkap pada
tahap awal tertuju pada usaha penvelidikan apar lebih jelas keadaan atau
kondisinya.

Dengan uraian di atas, maka sebagai langkah-langkah penulisan vang
penulis lakukan agar menghasilkan tulisan yang ilmiah dan dapat dipertanggung
jawabkar, yaitu dengan menyeleksi data-data dari hasil wawancara dengan para

informan/saks:, maupun para pelaku sejarah yang masih hidup.

. Literatur Utama

Dalam penelifian 13, penuvlis juga menggunakan literatur ntama, yaitu
dengan penelifian pustaka, penelitian mencar1 data-data tertulis dari buku-buku,
dan dokumen lain yang ada hubungannya dengan obyek penelitian. Pustaka utama
vang dipakal adalah Sejarah Gereja Katolik Indonesia jilid 1-4 vang diterbitkan
bagian Dokumentasi Penerangan Kantor Wali Gereja Indonesia Buku Ragi Cerita
1 dan 2 karva Dr. Th. Van den End dan Dr. 1. Weitjens, S.J., yang membahas
sejarah gereja di Indonesia tahun 1860 sampai sekarang. Sedangkan litertur buka
lain adalah buku peringatan 8 windu Gereja Katohk St. Yusup Medari, vang tidak
diterbitkan lagi. Buku Iman Katoiik, hasil dari konferensi Wali Gereja Indonesia
dengan editor Sekretariat Komisi Kateketik KWI, yang diterbitkan oleh percetakan
Kanisius Yeogyakarta 1996, Buku garis-garis besar Sejarah Gereja Katolik
Keuskupan Agung Semarang, yang disusun oleh TIM KAS, diterbitkan oleh KAS

dalam rangks perayaan Yubilium ke 50, 1991 dengan editor G. Moedjanto MA,,
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dkk. Buku Tonggak Sejarah Pedoman Arah, terjemahan DR. I Riberu, yang
diterbitkan oleh DOKPEN MAWT, Jakarta, 1983.

Buku Arah dan Dasar Kerasulan Awam, karya DR. John Tondowidjojo
CM, vang diterbitkan oleh Kanisius, Yogyakarta, 1990. Buku karyva Louis
Gottscalk yang berjudul Mengerti Sejarah : Pengantar Metode Sejaral yang
diterjemahkan oleh Nugroho Notosusanto tahun 1975. Pendekatan Iimu Sosial
Dalam Metodology Sejarah oleh Sartono Kartodirjo tahun 1993. Buku Pengantar
Hmu Sejarah karya Kuntowijoyo, yang diterbitkan oleh Bentang Budaya
Yogyakarta, 1993. Serta Kamus Umum Bahasa Indonesia karya W.J.S
Poerwodarminta, yang diolah kembali oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, penerbit PN BALAI

PUSTAKA, Jakarta tahun 1985,

. SUMBER PENULISAN
Untuk membsahas masalah yang dikemukakan maka penulis memakai
beberapa sumber untuk menjawab masalah-masalah tersebut, adapun sumber
pokoknya adalah.
1. Dokumen
Dokumen yang tersedia di gereja dan stasi dimanfaastkan secara
maksimal. Tetapi sebelumnvya periu adanya seleksi dan verifikasi secara teliti
agar diperoleh data dan hasil yang sesuai vang diharapkan.
Berdasarkan patokan di atas, penulis {alu mencari dokumen di sekretariat
Pastoran Gereja Katolik St. Yusup Medari, dan penulis mendapatkan arsip
antara lain : laporan pertanggungjawaban Dewan Paroki Medari, buku induk

vang mulai tahun 1917 sampai sekarang, peta parcki dan buku kenangan 8
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windu Paroki Santo Yusup Medari. Selain itu sumber-sumber tertulis tentang
Paroki Medart juga diperoleh dari majalah berbahasa Belanda St. Claverbond.
Semua bahan yang berbahasa Belanda kemudian dialihbahasakan ke dalam
bahasa Indonesia oleh Romo Antontus Wignyomartoyo, Pr., yvang telah purna
karya di Seminari Tinggi Kentungan Yogyakarta
2. Wawancara

Percakapan 1tn dilakukan dengan dua pihak yaitu pewawancara (intervier)
vang mengajukan pertanyaan dan terwawancaral vang memberikan jawaban
pertanyaan dan yang diwawancarai adalah para saker yvang mengetahui
peristiwa 1fu sendiri atau pelaku sejarah itu sendiri. Wawancara dimaksud
unfuk mengontruksikan mengenai orang, kejadian, kegiatan, orgamisasi,
perasaan, mofifasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. Dalam wawaneara im
penuliz mengadakan wawancara dengan orang-orang vang mengetahu
permasalahan yang sedang diteliti {sakei dan pelaku sejarah vang masth
hidup).

D1 samping itu dengan wawancara dimaksudkan akan berkembang fradisi
lisan tentang awal mula terbentuknya “Gereja Katohik Paroki St Yusup
Medari”, dan dapat dikumpulkan dan direkam gecara permanen. Pelaku atau

informan yang memberikan keterangan secara lisan dapat dibaca daiam

lampiran .

G. Bistematika Penulisan
Skripsi ini secara garis besar dibagi dalam bab-bab sebagai berikut :
BABIL  PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan beberapa hal yaitu :
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BAB 1L

BAB IL

BAB IV,

13

1. Latar belakang masalah.
2. DBatasan masalah
3. Perumusan masalah

4. Tujuan penelifian

AN

Metodologi penelitian
6. Literatur utama
7. Sumber penulisan yang mencakup dokumen dan wawancara

8. Sistematika penulisan
KEADAAN SOSIO KULTURAL DAN KEADAAN GEOGRAFIS
MASYARAKAT MEDARI DI WILAYAH FKEECAMATAN
SLEMAN, SEYEGAN DAN TEMPEL.

Bab ini berisi tentang deskripsi keadaan sosio kultural dan
keadaan geografis masyarakat Medarit di wilayah Kecamatan Sleman,
Seyegan dan Tempel.

FAKTOR TUMBUH DAN BEREEMBANGNYA  GEREJA
MEDARL

Bab ini berisi teptang awal mula munculnya vmat Katolik di
Medari. Dengan memual tentang proses masuknya agama Katolik di
Indonesia, di Jawa Tengah dan Yogyakarta serta faktor-faktor vang
mendasari tumbuh dan berkembangnva umat di Gereja Medan
berdasarkan periodisasi dari tahun 1917 - 1990,

PERKEMBANGAN LEMBAGA-LEMBAGA KATOLIK YANG
ADA DI PAROKT MEDARL
Bab i1 memuat bagaimana perkembangan lembaga-lembaga

vang ada di Gereja Paroki St. Yusup Medari dengan menyelusuri
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BAB VL
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perkembangan dan perannya baik dalam kehidupan Gereja Paroki
sendiri maupun perannva dalam kehidupan sosial dengan masyarakat
pada umumnaya.
USAHA-USAHA GEREJA MEDARI DALAM MEWUIUDKAN
CITA-CITA KONSILI VATIKAN 1L

Bab ini memnpat bagaimana peranan kaum awam di Parcki
Medar untuk 1kut mewujudkan cita-cita Konsili Vatikan [, di mana
peran umat dalam perkembangan Gereja sangat dibutuhkan.
SIMPULAN DAN SARAN

Bab im memuatl jawaban terhadap permasalshan vyang telah
diuraikan dan dianalisis berdasarkan fakta dan data yvang telah penulig
dapatkan selama penelitian. Sedangkan saran yang ditulis oleh penulis
bertujuan untuk memberikan masukan demi perkembangan Gereja
Medan di masa yang akan datang,

Selanjutnya melalut wraian dalam bab 1, penuhlis azkan
membahas tentang keadaan sosic kultural dan keadaan geografis
masvyarakat Medart dt wilayah Kecamatan Sleman, Seyegan dan

Tempel.
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BABII
KEADAAN SOS10 KULTURAL DAN KEADAAN GEOGRAFIS
MASYARAKAT MEDARI DI WILAYAH KECAMATAN SLEMAN,

SEYEGAN DAN TEMPEL

A. Keadaan Sosio Kultural Dan Keadaan Geografis

Misi penvebaran agama Katolik dengan menggunakan pendekatan sosio
kultural sudah ada dan berkembang di ketiga wilayah kecamatan Sleman, Sevegan
dan Tempel. Tujuannya agar agama Katolik mudah dikenal dan diterima oleh
masyarakat setempat. Untuk memahami konsep sosio kullural dengan lebih baik,
penulis perlu mempelajari apa vang dimaksud dengan kata tersebut di afas Kafa
sosio berasal dari kafa sosial, yang berarti masyarakat, vang melakukan hubungan
antar anggota masyarakat atau interakst sosial.

Kata kuitural atan cultura (bahasa latin) berasal dari kata colere yang berarti
nengolah tanah. Lebih lanjut kata ini berarti kebudayaan® Kebudavaan adalah
sustman arti dan nilal vang diungkapkan dan diteruskan lewat simbul. Kebudayaan
adalah juga cara mdup snatu kelompok sosial yang merupakan hasil belajar dari
unsur historis eksistensi manusia. Secara sederhana dapat dikatakan kebudayaan
adalah cara manusia merasa berpikir mengenat sesuatn, cara bagaimana manusia
mencintai, saling menunjukkan perasaan satu sama lain, cara bagaimana manugia
berbakti dan sebagainya Kebudayaan adalab semua saja yang menvangkut

kehidupan masyarakat.”

°Th. Koeeniono, S.J., Suatu Pemikiran Tentang hhkultirasi, dalam Bina Liturgt 1, Jakarta . Obor,
1985, p. &,
T Hutertus WMuds, nkudtirasi, Ende : Ammaldus, 1992, p. 13.

15
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Selanjutnya penulis akan sedikit mengulas kebudayaan yang telah ada dan
berkembang dalam masyarakat, khususnya yang telah berakar dalam masyarakat di
ketiga wilayah Kecamatan Sleman, Seyegan dan Tempel. Kebudayaan ini memang
sudah ada dan berkembang, janh sebelum agama Katolik dikenal oleh penduduk
pribum.

Karena banyaknya kebudayaan atau tradisi yang berkembang di Medari,
maka penuliz hanya akan mengambil dua contoh kebudayaan yang mempunyai
reievansi dengan fradist Gereja Katolik.

Pertama tentang pengakuan dosa dan pengampunan. Ritus pengampunan dosa
dalam agama asli (Jawa/Kejawen) mengandaikan suatn pengertian mengenai
kaidah tentang baik dan buruk tingkah laku seseorang (moral). Di sini segala
upacara peralthan memuat unsur pembersihan dan pemaafan terhadap kesalahan
vang dilakukan dalam taraf hidop vang ditinggalkan serta memuat cela yang
menvertal sefiap peralihan. Masing-masing melambangkan pertobatan dan
melaksanakan integrasi ke dalam tata alam yang suct murni. Misalnya : Selamatan
taruban (farub) jika akan mempunyai hajat, dan melakukan tradisi ujung/sungkem
pada hari raya lebaran kepada orang tua dan eyang dengan memohon ampun.
Anak-anak mendatang: ayahnya dengan hormat, meletakkan tangannya pada lutut
kanan dengan menciumnya, membuat sembah dan berdoa. Lalu ayahnya menjawab:
“Kesalahanmu sudah kuampuni, Sah dan semoga warisan Adam dilenvapkan oleh

Tuhan. Amin*

¢ Rahmat Subagya, Agama dan Alam Kerohanian Asli Indonesia, Jakerta : CL C, 1979, p, 135,
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Tradisi ini juga dilakukan oleh orang-orang vang lebih muda kepada orang
yang lebih tua dengan rumusan yang sama. Hal tersebut jelas menunjukkan bahwa,
Allzh mengampuni orang berdosa melalui sesamanya Tampaklah dimensi
transenden : Orang diampuni dosanya oleh pencipta alam dan dimensi horisontal
gosial orang-orang saling mengampuni. Di sini terasakan balwa dosa dan
keralahan berarti menghina Tuhan dan merugikan sesama Dari struktur upacara
jelaslah mereka menginsafl babwa nasib manusia yang dialami sehari-hari tidak
beres, terpecah belah antara cita-cita dan kenyataan. Dari kesadaran akan
kegarjiian hidup timbullah rasa kebutuhan akan penebusan dosa, agar kehidupan
berjalan normat kembali.

Melalui tradisi yang sudah ada ini Gereja Katolik menawarkan suafu ajaran
vang {ebih kongkrit tentang pengampunan dosa dan pencbusan dosa, vang
mempuyal makna yang sama untuk mendapatkan pengampunarn dari Tuhan melalui
Sakramen Tobat. Bdk Mt 6 : 14-15 yang berbunyi sebagai berikut : karena
jikalan kamu mengampuni kesalahan orang, Bapamu yang di Surga (Allah) akan
menganpuni kamu juga, tetapi jikalan kamu tidak mengampuni orang, Bapamu juga
tidak zkan mengampuni kesalaharmu.

Contoh kedua adalah tradisi kurban. Kurban dalam agama kejawen (asli)
terdapat dalam berbagai bentuk, ukuran, frekuensi, pelaksanaan dan fujuannya
Terdapat kurban-kurban kecil yang diberikan perseorangan : ancak, buangan, sajen
dan sekar. Ada juga korban lain untuk keperluan keluarga dan masyarakat desa
atan geluruh negara. Untuk keluarga kenduri selamatan dalam perkawinan, sunatan

dan lain-lain, untuk desa selamatan bersih desa.
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Kurban yang paling umum disebut selamatan (wilujengan), sedekah, kenduri,
hajat dan lain-lain. Orang-orang berkumpul untuk makan bersama, Pak Modin atau
orang lain yang dituskan (sesepub desa) mengucapkan doa ujub kepada para
leluhur dan roh-roh halus, semua menjawab dengan ucapan amin. Beberapa
makanan dibawa ketempat angker yang harus disajitkan dengan baik, roh-roh atau
dewa dewi dianggap menikmati sari makanan sampai rasanya sudah cemplang
atay hambar, sisa-sisa makanan dibawa pulang sebagai berkat®

Twuan uvmum yang termuat dalam uwjub adalah menjauhkan bahaya yang
menimpa manusia dari daya alam afau dari kelalaiannya terhadap : tabu, roh halus
atan pemali. Umpamanya jika adat leluhur diabatkan, tidak wiwit misalnya, padi
menjadi sakit dan gagal panen padi karena Dewi Sri marah. Kurban secara umum
disebut pisungsung atau pemberian balas jasa atas rahmat Allah.

Tentang tradisi kurban ini di dalam ajaran Gereja Katolik divwujudkan
dalam Sakramen Ekansti yahg mengandung tiga unsur pokok yaitu sebagai
unigkapan perjamuan, ungkapan kurban dan ungkapan syukar atas pemberian rahmat
Allah

Dua contoh tersebut di atas menunjukkan bahwa Gereja Katolik tidak
menolak mentah-mentah adanya tradisi-tradist yang sudah ada baik dari agama
lain maupun dari kebudayaan masyarakat setempat. Bahkan Gereja Katolik mampu
menginkulturasikan tradisi-tradisi tersebut menjadi suatu wngkapan iman Gereja

yang mudah dihayati oleh masyarakat setempat sesuat dengan budaya mereka.

® Ratnat Subagya, op. cit. p. 136,
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Proses inkulturasi tersebut di atas merupakan suatu proses ideal dari proses
diterimanya nilai-nilai agama Katolik oleh masyarakat setempat. Hal inilah yang
menyebabkan Agama Katolik dapat berkembang dengan baik dan diterima
masyarakat di wilayah Kecamatan Sleman, Seyegan dan Tempel, schingga

terbentuklah menjadi Gereja Paroki yang besar di Medari.

Pendudui

Penduduk wilayah Sleman berada di pedesaan dengan mata pencaharian
pokok adalah bertanmi. Oleh karena itu dengan keadaan alam vang subur sangat
membanty penduduk dalam mencari natkah. Dari pengamatan penulis dan
berdasarkan data hasil penelitian dapat disebutkan sebagai berikut :
Jumiah penduduk Kecamatan Sleman pada bulan Desember 1998 berjumiah
54.228 orang, dengan rincian berdasarkan jumlah pemeluk agama menurut Desa di
K scamatan Sleman tahun 1998 sebagai berikut'" :

JUMLAH PEMELUK AGAMA MENURUT DESA
DI KECAMATAN SLEMAN TAHUN 1998

Desa

Istam

Protestan | Katolik | Hindu | Budha | Lainnya | Jumlah
(1) (2} (3) 4} (3} (6} (1} 1 (8)

Caturharjo 11752 19 531 162 - -1 12302
Triharjo 13178 149 337 65 2 - 13875
Tridadi 10248 221 870 104 - - 11339
Pandowcharjo 7747 &6 1022 86 - - 8853
Trimulvo 7360 - 491 89 - - 7862
50285 | 475 2945 506 21 -1 54228

Penduduk Kecamatan Seyegan pada umumnya bertani, namun ada juga yang
menekun: 1ndustri kecil, untuk mencukup: kebutuhan hidupnya Industri yang
ditekuni sebagian penduduk itu adalah industri untuk memenuhi kebutuhan

bangunan rumali vaity pembuatan genteng pres ataupun genteng kodok dan

*® Diperoleh dari data statistik Kecamatan Sleman tulan April 1997.
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pembuatan batu-bata yang merupakan bahan pokok dalam bangunan sebuah gedung
atan rumah penduduk. Usaha lain yang dilakukan penduduk adalah memelihara
tkan di kolam tetapi hanya untuk kebutnhan dan kepentingan keluarga atan untuk
dikonsumsi sendiri sebagai penambahan lauk buat keluarga.

Jumlah penduduk Kecamatan Seyegan pada bulan April talun 1997,
berjumiah 40.260 orang dengan rincian berdasarkan jumiah pemeluk agama
sebagai berikut "'

JUMLAH PEMELUK AGAMA MENURUT DESA
DIKECAMATAN SEYEGAN TAHUN 1997

Desa Islam | Protestan | Katolik | Hindu Budha
(1) _(2) G) 4) (5) (6)
Margodadi 7354 59 193 40 -
Margoluwih 7137 62 162 - -
Margomulyo 9842 2 155 5 -
Margoagung 8888 2 104 - 2
Margokaton 6609 7 368 - -
Wl 40260 134 982 45 2

Di Kecamatan Tempel menurut laporan petugas stafistika pada bulan
Agustus 1997, jumlah penduduk yang tercatat ada 45.702 jiwa. Dengan perincian

sebagai berikut ;'

Desa Laki-1aki Perempuan Jumiah
Merdikoredjo 31287 4264 7351
Lumbungredjo 3165 3650 6615
Margoredjo 2465 2550 5015
Pondokredjo 3515 4150 7665
Mororedjo 3450 3991 7441
Sumberredjo 3993 2020 6013
Tambakredjo 2675 3155 6830
Banyuredjo 3565 3230 6793

20015 25700 45702

Y Diperoleh dari data statistik Kecarnatan Seyegan bulan April 1997.
2 Diperoleh dari data statistik Kecarnatan Tempe! bulan Agustus 1997,
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Dilihat dari segi perbandingan jumlah menurut agama, adalah sebagai

berikut'” :

No Agama Jumlah

1 Islam 44 812

2 Katolik 497

3 Protestan 34

4 Hindu 2

S Budha 0
45.762.

Berdasarkan data di atas, jumlah umat Katolik &i wilayah Kecamatan
Tempel + 01 % dari jumlah penduduk Penduduk Kecamatan Tempel selain
bekerja sebagat petani, dengan sambilan memelihara ternak seperti sapi, kerbau,
kambing dan ayam kampung, naﬁmn hanya sebatas ternak kecil-kecilan untuk
menambah penghasilan keluarga Usaha iain yang ditakukan berkaitan dengan mata
pencaharian, unfuk menambah pasir di sungai Krasak. Biasanya dilakukan pada
malam hari karena pada siangnya harus bekerja di sawsh.

Komposis: penduduk di tiga kecamatan sebagian besar sebagal petam,
sebagian sebagai pegawar baik negeri maupun swasta Dan sebagian penduduknya
bekerja di pabrik-pabrik vang tersebar di Kecamatan Tempel, Sleman dan

Seyegan.

C. Pendidikan
Tingkat pendidikan yang diperoleh masyarakat di tiga kecamatan relatif
cukup, sebab masyarakat dapat menikmati pendidikan dasar dan lanjutan. Hal ini

dapat ditimjukkan dengan banyaknya pegawai atau sekolah-sekolah vang ada

M 1ig,
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Sarana pendidikan yang ada diselenggarakan oleh pemerintah dan yayasan relatif
selalu ada di setiap kecamatan, bahkan Sekolah Dasar negeri hampir di setiap
desa selalu ada Bagi vang ingin melanjutkan ke SLTA di ketiga kecamatan ini
sudah ada Sekolah Kejuruan dan SMU. Misalnya di Kecamatan Sleman ada SMU
I Sleman, SMU Agustinus, SMU Muhammadiyah, SMU ?ulaiman, SMEK
Muhammadiyah Medari, SMK YPKK, SMK Muhammadiyah Panasan. Jadi ada 2
SLTA Negeri / 6 SLTA swasta.

D1 Kecamatan Tempel ada SMK I Tempel, SMK PY, SMK Ma’anf Di
Kecamatan Seyegan ada SMU 1 Seyegan, SMK 1 Seyegan dan SMK
Muhammadivah, Semma letak SMU/SMK di ketiga kecamafan tersebut sangat
strategis dan mudah dijangkau, baik menggunakan kendaraan pribadi maupun
trayek kendaraan wmum, sebab hampir semua jalan di desa sudah diaspal,

Pendidikan Perguruan Tinggi bagi kebanyakan orang desa memang belum
memasyarakat, dilihat dari prosentasenya relafif kecil. Banyak hal vang
menyebabkan minimnya orang desa melanjutkan ke Perguruan Tinggi antara lain :
pertama terbentur pada soal biava yang cukup mahal bagi ukuran petam kecil.
Kedua, kurangnya motivasi dalam belajar batk dart dirt sendiri maupun motivast
dalam lingkungannya. Ketiga, belum mempunyat kesadaran untuk meneruskan
pendidikan yang lebih tinggi. Hal yang keempat adalah kemampuan anak sendiri
vang memang kurang memadal, sehingga ketika lulus SLTA mendaftarkan ke
Perguruan Tinggt tidak lulus tes.

Dari pengamatan penulis dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk yang

meneruskan pendidikan ke Perguruan Tinggi ternyata lebih banyak yang berasal
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dari keluarga orang Katolik daripada yang dari keluarga Muslim. Gejala ini jelas
menunjukkan bahwa orang Katolik mempunyai kesadaran yang lebih tinggi untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Padahal kalan ditinjan dari kemampuan
ekonomis relatif gama antara orang Katolik dengan orang Islam. Keluarga Katolik
yang ada setidak-tidaknya mempunyat latar belakang pendidikan Profest mereka
kebanyakan sebagai guru, guru SD, SLTP dan SLTA, baik sebagai guru negeri
maupun vavasan Katolik. Ada juga sebagian pegawai Pemda atan karyawan di

sebuah perusahaan swasta yang bonafide (Bank swasta}.

. Agama

Kehidupan keagamaan di ketiga wilayah ini relatif lebih maju dibandingkan
dengan masa-masa lalu. Dari keseluruhan jumlah penduduk yang ada hampir 95 %
dikelompokkan sebagai pemeluk agama Islam dan hanya 5 % sisanya beragama
Katolik, Protestan, Hindu dan Budha Jads mayoritas penduduk di ketiga
kecamatan : Sleman, Seyegan dan Tempel beragama Islam Akan tetapi dari
jumlah amat Islam yang mayorifas fersebut tidak semua penganut agama Islam
menjalankan ibadah agamanya Karena hanya sekitar 40% vang melaksanakamya,
yvang lainnya adalah Islam abangan atan istilah mercka agama “Nasional”.
Kategori Nasional adalah yang tercatat sebagai kelompok agama Islam, tetapi
mereka tidak menjalankan ajaran agama Islam seperti yang disebutkan dal;am Al-
Qur’an. Kelompok ini tidak mempersoatkan kebaikan atau keburukan salah satu
agama, fetapi mereka mengangeap bahwa semua agama itu baik. Mereka

berprinsip hidup rukun dengan sesama, saling menghargai dalam hidup
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bermasyarakat dan tidak membeda-bedakan antara agama yang satu dengan vang
fain. Menciptakan suasana kekeluargaan dan semangaf gotong rovong serta
kerjasama vyang tinggi. Sikap keseimbangan dan keselarasan menjadi landasan
mereka dalam hidup sehari-hari dengan jalinan komunikasi yang baik antara
masyarakat vang satu dengan yang lainnya.

Sikap bidup keagamaan di masyarakat diwarnai dengan sikap toleransi dan
sikap gotong royong vang tinggi. Hal imi diwujudkan antara lain dengan
mengadakan kerja bakti kampung sebelum hari raya agama tertentu tiba. Misaloya
2 hari menjelang Hari Raya Idul Fitri masyarakat mengadakan gotong royong
pembersihan desa, memperbaiki lampu-lampu di gang-gang dan memperbaiki
jalan-jalan vang rusak. Demikian juga 2 hari menjelang Natal dan Tahun Bam,
masyarakat secara bersama-sama juga kerja bakti membersihkan desa dan
terutama karena bulan Desember curah hujan sangat tinggi, maka saluran-saluran
air dari pekarangan juga diperhatikan kelancarannya Biasanya umat Katolikiah
vang membeli bahan bangunan untuk memperbaiki gorong-gorong, sedang yang
mengerjakan bangmman secara bersama-sama dengan umat selureh kampung,

Yang mengagumkan dalam peringatan Hari Raya Idul Fitri selurub
masyarakat membaur saling mengunjungi bahkan yang beragama Kafolikpun ikut
memperingati karena mereka juga menyediékan kue-kue selama 1 minggu dan
menerima kimjungan  dari Umat Islam, dengan istilah “Ujung” {silaturabmi dan
miemaatkan}. Inilah suatu perayaan agama di ketiga Kecamatan Sleman, Seyegan
dan Tempel vang kiranva amat indah jika dilakukan menjadi tradisi dan budaya
keagamaan setempat, sebab semua it dilakukan dengan penuh persandarasn dan

cinta kasih.
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Toleransi it juga semakin menjadi indah jika umat Islam juga bisa ikut
merayakan Natal bersama-sama dengan wnat Katolik dengan saling berlunjung
dan memberi ucapan selamat. Hal inilah yang mulai dirintis oleh seksi pewartaan
paroki dengan mulai mencoba mengundang tokoh-tokoh agama lain untuk ikut pesta
Natal bergama-sama Kenyataan ini sangat menggembirakan juga karena mendapat
sambutan vang positif "

Jumlah penduduk Kecamatan Sleman, Seyegan dan Tempel berdasarkan
agama_ penganut agama Isiam adalah mayoritas mencapai 96 %, penganut agama
Katolik hanyva + 3,5 % dan penganut agama lain Hindu dan Budha hanya 0,5 %
{lihat tabel di Kecamatan masing-masing). Jika dibandingkan dengan umat Istam
secara kuantitas umat Katolik jumlahnya tidak banyak. Akan tetapi dalam
masyarakat, umat Katolik justru mempunyai peranan vang penting. Misalnya dalam
organisasi dari tingkat RT sampai Kalurahan, organisasi kepermdaan, TKMD,
PKK dan organisasi sosial yang iain, justru orang-orang Katolikiah yvang menjadi
penggerak dan motivator dalam organisasi-organisasi tersebut Bahkan yang
mendnduki jabatan dalam organisasi fersebut hampir 60% pengurusnya adalah
orang Kafolik. Dan semma dapat berjalan dengan lancar. Sejaunh int tidak pernah
terjadi masalah (konflik SARA), dan siapapun tentu tak mengharapkannya

Thilah gambaran umum masyarakat yang ada di wilayah paroki Medari.
Meskipun hanva dibahas secara singkat, kiranya dapat sebagai pengantar untuk

embahasan selanjutnya Untuk pembahasannya pada bab I akan diuratkan
tentang asal mula munculnya umat Katolik di Paroki Medari tetapi sebelumnya
akan dibahas proses masuknya agama Katolik di Jawa dan Yogyakarta dan siapa

yang menjadi tokohnya

Y R1, Winardi, wawancara, 6 Mei 1999,
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FAKTOR TUMBUH DAN BERKEMBANGNYA GERFJA MEDARI

A. Awal Mula Masmknya Agama Katolik di Jawa dan Yogyvakarta.

TSe
jord
-

vdanya kerja sama imam dan umat Katolik dalam menyebarkan
agama Katolik di Jawa Tengah sudah kelihatan szjak kehadiran imam-
immam misionaris pertama di Jawa Tengah pada tahun 1894.° Di Jawa
seperfi Juga di daerah-daerah lainnva di seluruh Hindia Belanda,
kerjasama misionaris imam dan penduduk pribumi vang sudah menganut
agama Katolik ini begitu penting. Sebab fanpa bantuan misionaris awam

4 A PR A |
¥

{pribumi) mustahil agama Katohik dapat di sebarluaskan kepada

N

penduduk vang masih sangat kuat menganut budaya setempat.

Perkembangan Gereja Katolik di Jawa, pada tahun 1894

al pergerakan dalam pewartaan Injil. Karena pada tahun itu

merupakan awa
Tuan Mattius Teffer, bekas Zendeling di Indonesia Timur berpindah
tugas menjadi gury di Ambarawa, 1a jatub sakit dan harus berobat di

L]

OeInarang. kare

p:
e
&i—l

sanggup membiayai hiotel dan hubungannya dengan

para Pendeta agakaya kurang baik, maka ia menjadi tamu Pastor Keyzer

un berikutnya Teffer menyataban keinginannys

di Pastoran Gedangan. Tal

menjadi Katolik., Sesudah saiu tahun menjadi magang dan rajin ikut

pelajaran, iz diterima daiam Gereja Katoiik

pada hari Paskah kedua
tahun 1869 tepat pada hari uwlang tahunnva vang ke-69. Dia disusul

sebagian umatnya, anfara lain Yohanes Vrede (orang Jawa tulen) dan

. Wan Den End dan J. Weitjens, 3J., Rag Cerita: Sefarah Gereja di hidonesia 2 1860-an-

L
Sekarong, Yogyakarta: Kanisning, 1993, p. 414,

26
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Martinus Martodiredjo yang sudah bekerja sebagai guru agama di
Ambarawa dan Bedono. Kemudian di Semarangpun mist mulai
berkembang, bahkan sampai ke Yogyakarta, Magelang dan lingkungan
keluarga Yohanes Vrede.™

Dalam tahun 1894-1895 ada 340 orang Jawa yang diterima dalam
Gereja Katolik : 47 vang dulu Protestan. Pusaf-pusat utama agama
Katolik 1alah Bedono dekat Ambarawa dan Semarang, kemudian pada
tahun 1896 dibuka dua sekelah kecil di Mlaten dan Lamper. Lamper
diharapkan akan menjadi suatu kampung komplit dengan Gereja,
Pastoran, rumah sakit dan penginapan. Dimulailah suatu kursus gurn
katekis, pada mulanya mempunyat 4 murid dari Minahasa dan kira-kira
10 murid dari Jawa Tengah. Perkembangan ini tak mungkin ditampung
sendirian oleh Pastor Keyzer S.J. yang telah menjabat superior seluruh
misi dan pastor kepala Semarang juga. Maka dari itu Pastor W. Hellings
S.J, dengan segera dipanggil ke Jawa tengah: Januari 1895 ia tiba di
Semarang, dan mulai belajar bahasa Jawa dengan giat

Akhir tahun 1895 diterbitkan Kirab Sembayangan Cilik Kanggo
Para Wong Room-Katolika. Bulan Desember 1895 dipermandikan 12
orang Jawa di Magelang, 18 di Mauntilan. Dan Pastor Voogel
S.J bertugas di Magelang. Pada hari-hari tertentu mempersembahkan
Miga Kudus di beberapa desa dan menyewa sebuah rumah kecil di
Muntilan untuk Pastor Hellings S.J., dan Pastor Hebrans S.J. jika

gsewaktu-waktu mereka singgah di Kedu.

id yy

Van den End, opcit., p.416€.
7 Jan Weitjenen, 8J., Sejarah Gereja Katolik di Wialayah Keuskupan Agung Semarang Dalam

Bejarsh Gereja Katolik 3b, Erde: Amaoldos (Dokpen KWT), 1674, p. Q61

A
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Pada permulaan tahun 1896 Yohanes Vreede mulai bekerja di
Yogyakarta : dalam tahun ini 90 orang dipermandikan di kota Yogyakarta
dan di beberapa desa sampai Gunung Kidul. Hari depan gemilang,
walaupun ada beberapa pastor yang menyerukan agar supava waspada,
antara lain Y.B. Palinckx S.J., P. Hoevenaars , S.J. dan F. Voogel, S. 3.k
Sementara jelas bahwa dua misionaris, Hellings dan Hebran saja di
Jawa tidak cukup. Maka Propingial S.J, di Nederland diminta mengirim
tambahan tenaga.

Oktober 1896 Pastor F. Van Lith S.J., bersama Pastor P.

Hoevenaars S.J, tiba di Semarang. Dua tokoh yvang amat berbeda sifat-
sifatnya : Pastor Hoevenaarg, S.J. belum setengah tahun di Indonesia
sudah mengaiar, berkotbah, mempermandikan orang di Semarang dan
Yogyakarta, sedangkan Pastor F. Van Lith, S.J. berusaha mati-matian
mempelajari bahasa Jawa, sejarah dan adat istiadat Jawa."

Karena jumiah orang Katolik terus bertambah, apalagi mereka
terpencar-pencar maka periulah karya misi dibagi @ Pastor Hebrang, S.J.,
memegang Semarang dengan sekitar 100 orang Katolik dibantu Andreas
Dwijoatmoko, Yosafat Dwijoatmojo dan Andreas Manase yang bekerja
sebagat gurn dan katekis : ia akan memegang juga daerah Demak, Kudus
dan Jepara dengan 71 orang Katolik. Pastor Van Lith, S.J., akan menetap

di Muntilan dan mengunjungi Ambarawa (Yohanes Vreede dengan 53

orang), Bedono {Martoredjo, 130 orang), Magelang dan Muntilan (131

i \Weitjens, op.cit., p.847.
Y Bid, p. 647
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orang Katolik). Pastor P. Hoevenaars,S.J., akan bekerja di Yogyakarta di

mana sudah hampir 100 orang Jawa dipermandikan oleh Pastor Hellings,

13

S.I dan Pastor Hebransg, S.1.°

Pastor van Lith, 3.J., dan Pastor Hoevenaars, S.J., secara langsung
memang tidak ada kaifannya dengan perkembangan Gereja Medari. Akan
tetapi peranan kedua Pastor di atas dalam perkembangan Gereja Medari
sangat besar karena : Pastor Hoevenaars, S.J.| juga fercatat dalam
sejarah turut serta merintis terbentuknya Gereja Katolik di Yogvakarta,
karena persahabatannya dengan Pangeran Aryo Sosroningrat, Putera Paku
Alam II1. Beberapa putera dan abdi Pangeran ini akan menjadi Katolik
dan akan memainkan peranan penting dalam perkembangan umat Katolik
di Yogyakarta. Di Medari khususnya, yang sangat berperan adalsh abdi
dalem Pangeran Aryo Sosroningrat yvang bernama Raden Mas Yusuf
Purwodiwiryo. R.M. Yusuf Purwodiwiryo, menanamkan benih umat
Katolik di  Gereja Medari, dengan membaptis keluarga R.M.
Mulyodiwirye pada tanggal 15 Degember 1919. R. M. Mulyodiwiryo
adalah kakak kandung R.M. Purwodiwiryo vang tinggal di Kecems,
Caturharjo, Sleman.

Sedangkan peranan Pastor van Lith, S.J, di Gereja Medari,
terjadi melalui Sekolah Pendidikan Guru Bantu (opleiding school voor
hulponderwijzer). Sejarah dikemudian hari membuktikan bahwa para
murid eks-Muntilan menjadi motor utama penyebar agama Katolik di
Medari. Peranan ex-sekolah guru Muntilan bagi pertumbuhan Gereja

Medari sangat besar, karena setelah lulug kelak, mereka yang berasal

Bid., p. 848
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dari Yogvakarta akan ditempatkan mengajar di Standaardschool Medari dan

U}

ckaligus menjadi Katskis di Medari dan sekitarnya hingga terbentuknya sebuah

Faktor Tumbuh dan Berkembangnva Gereja Medari Berdasarkan
Periadisasi
i. Tahun 1917 — 1930
Asal Nama paroki Medari diambil dari terhimpunnya winat periama
1

Servatia Satinem dari Ternpel, Sleman, Yogyakarta adalali orang

pertama vang fercafai dalam buku mmduk Paroki i1a dipermandikan pada
anggal 20 Juli 1917 dan menikah dengan Bapak Kristianus Diojodihardjo
pada tanggal 24 Maret 1924, Namun savang data ini tak dapat dikembangkan
lebih lanjut. karena tak ada orang vang dapat memberikan kesaksian. Dan
keturunan dari keluarga mipun tak ada vang tercatat sebagai Katolik. Namun
tentu tak ada salahnva jika data tersebut di atas diyjadikan sebagai fakta,

bahwa pernah ada orang Katolik vang dipermandikan di Tempel pada tahun

1917, nanun tidak berkembatig.
Selaniutmnva baptisan kedua terjadi pada tanggal 16 November 1919
Ly 3 J S

atas nama Raden lucia Surtinah dari Keceme. Menvusul satu bulan
kemudian pada tangeal 15 Desember 1919 adalah keluarga R.M.
Mulvodiwirvo (avah R. Lucia Surtinah) beserta 4 orang putranva vang terdiri
dari :

s

- R.K. Agatha Surti
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- RM. Yosetf Ngusman
- R.R. Maria Marsivem dan
- R.M.Yoh Djoyowiyone

Kelima orang tersebut di atas dipermandikan oleh P. Henry van
Driesshe, S.J., di Kumendaman Yogyakarta karena kelima anak
R.M. Mulyodiwiryo belajar di Standaardschool Kumendaman dan
menumpang di  rumah pamannya yang bernama R.M. Yusup
Purwodiwiryo {Dep Mas Yusup).”

Di Sevegan pada tanggal 3 Februari 1920 yang dibaptis adalah
Raden Djojoatmedjo dan Raden Nganten Djojoatmodjo dart
Ngepringan. Sampai tahun 1920 tercatat ada 10 orang Katholik d:
wilayah Medari, 5 orang berasal dari keluarga Zakarias Mulyodiwiryo
dari Keceme. Keluarga R.M. Zakarias Mulyodiwiryo boleh dikatakan
sebagai cikal bakal umat paroki Medari. Sebab kelak dari keluarga ini
keponakan-keponakannya akan menyebar di Murangan, Kadisobo dan
Malang yang merupakan lingkungan-lingkungan di Gereja Medari.

Cikal bakal umat Katholik di paroki Medari adalah keluarga
Raden Mas Mulyodiwiryo anak dari Mas Demang Cokrodiwiryo yang
berasal dari Kumendaman Yegyakarta dan menetap sebagai demang di
dusun Keceme, Caturharjo, Sleman yang kelak akan menjadi wilayah

paroki Medari.

o Dioyo Utomo, Wawancara tanggeal 7 Maret 1989,
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R.M. Maulyodiwiryo adalah kakak kandung dari R.M. Yusup
Purwodiwiryo katekis pertama di Yogyakarta yang menjadi
kepanjangan tangan Pastor van Driessche, S.J. Pada mulanya baik
R.M. Mulyodiwiryo maupun R.M. Purwodiwiryo adalalh seorang
SRIPAH. Sripah adalal: pemimpin pendakwah agama Iglam dari
pedagang pesisiran. Keduanya berasal dari Kumendaman Yogyakarta.”

R.M. Yusup Purwodiwirye adalah seorang yang sudah mencari
kebenaran di mana-mana | “Pesantren, kalangan filosofi, protestan,
ngelmu, tetapi befum puas dengan jawaban-jawaban mereka dan tidak
T L Ep gt

=benaran seperti yang diharapkan. Kemudian ia

- L

ot

diperkenalkan demgan P. Van Driesshe, S.J., oleh R.M. Athanagiug
Djajeng Oetomo, salah seorang dari seminaris pertama yvang meninggal
di Nederiand pada tahun 1918 Perkenalan itu menjadi rahmat bagi
R.M. Purwodiwiryo karena ia sunggul merasa menemukan kebenaran
vane seiama ini ia cari, lalu ia minta dipermandikan dengan nama
Yusup. Den Mas Yusup itulah panggitannya Setelah ia dipermandikan
menjadi katekis pertama di Yogyakarta yang besar jasanya dalam
raburkan benih iman di daerah Yogyakarta ™

Kita tak pernab menduga bahwa di gana di desa terpencil di
ne, Caturharjo, Sleman yang masuk wilayah paroki Medari, Den
Mas Yusuf mempunyai kakak kandung yang menetap di desa itn

sebagai demang. Karena tinggal di desa yang wakty itu masih sulit

R

i8] . . - N
© Y. Suyadi, wawmancara tenggal 30 Maret 1999
“Jam Welyens, 3.J., op.cit, p. 361,
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transportasi, R. M. Mulyodiwiryo menitipkan putera-puteranya untuk
sekolah di Kumendaman di Standaardschool.

Dari sinilah awal mula keluarga R.M. Mulyodiwiryo mengikuti
jejak adiknya untuk dipermandikan. Awalnya yang dipermandikan pada
tanggal 16 Nopember 1919 adalah puterinya yang bernama Raden Ayu
Seertinah dengan nama Baptis Lucia. Kemudian disusul ayahandanya
R.M. Mulyodiwiryo, beserta ke 5 puteranva pada tanggal 15 Degember
1919. Dari ke 5 puteranya inl yang menetap di paroki Medari hanya 3
orang. Dan kesemuanya tinggal di Keceme, yaitu Bapak Cokrodiwiryo
{Mas Demang), Bapak Djojowijono dan Bapak Ngusman (Manteri
Kesehatan). Walaupun tidak menjadi katekis namun ketiganva juga
inenjadi tokoh di lingkungannya.

Sejak kakaknya dipermandikan, Den Mas Yusup vang masih
berdarah biru itu sering berkunjung ke Keceme, untuk mengajar dan
memperkenalkan ajaran cinta kasih Kristug kepada  keponakan-
keponakannya yasg tidak ikut sekolah di  Standaardschool
Kumendaman Yogyakarta. Dan ajaran itu disambut amat hangat dan
menyenangkan oleh keponakan-keponakannya, hingga mereka dengan
gepang hati minta dipermandikan, lalu sebulan sekali keluarga ini
mengikuti Misa Kudus di Kumendaman.

Sayang karena keterbatasan waktunya, Den Mas Yusup
Purwodiwiryo tidak sempat mengajar pada keluarga lainnya di

Keceme. Namun katanva beliau berharap, bahwa kelak keponakannya
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itu diharapkan dapat mengikuti jejaknya menjadi katekis. Walaupun
harapan itu tidak terwujud, namun cucu dan cicit dari Bapak
Mulyodiwiryo semuanya menjadi Katolik dan tersebar di Boro,
Sedayu, Solo dan Bali dan di tempat kerjanya itulab mereka menjadi
tokoh Katolik yang handal *

Dan yang tak kalah pentingnya keberanian keluarga R.M.
Mulyodiwiryo untuk menyekolahkan putera-puteranya di
Standaardschool Kumendawman, memberikan andil yang besar dalam
menumbuhkan motivasi para pemuda lainnya natuk mengikuti jejaknva,
membuka cakrawala baru dalam mengenvam pendidikan formal di
sekolah. Pemuda Dipo alias Martosudarmo pada tshun 1923 dengan
mantap mendaftarkan sekolah di Standaardschool Medari, dan seteiah
lulus 1apun menjadi gurn dan katekis yang mengajar bersama Bapak F.
Djawoto di wilayah Mlesen, Watupecah dan sekitarnya termasuk di
dusun Keceme.

Dusunn Keceme vang boleh dikatakan sebagai cikal bakal umat
Katelik Paroki Medari fernyata bukan daerah yang subur untuk
mepaburkan benih Tuhan Hal ini terbukti perkembangan umat Katolik
di sana sangat lamban. Hampir tidak ada baptisan baru kecuali baptis
bayt dari keluarga-keiuarga Katolik yang sudah ada. Mungkinkah
karena kuatnya pengénut agama Islam di sana ? Memang banvak

tantangan dari luar yang berupa ejekan, gangguan ataupun ancaman

2 Thu Lucia Cokrodiwiryo (anak RM. Mulyodiwiryo) wawancara 14 Maret 1999,
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untuk meninggalkan iman kristiani. Babkan memelihara anjingpun di
sana pastt mati dibunuh.

Banyak usaha telah dilakukan wuntuk menumbuhkan dan
mewartakan kerajaan Allah di Keceme. Dalam pertemuan rutin 2
mingge sekali bersama para katekis Pastor F. Strater, S.J., selalu
mengatakan bahwa semangat martir dan berant mati harus selalu
ditanam dalam hati bagi setiap pengajar agama, dalam setiap usahanva
mewartakan cinta kasih Kristus. Selain ity untuk menarik masyarakat
di sana pada tanggal 1 September 1927 dibukalah sekolab persiapan
masuk Standaardschool disebut Vollksechool. Sekolah imi diharapkan
biga menarik masyarakat untuk membekali diri dengan pendidikan dan
berwawasan kristiani vang terlihat dalam sikap untuk bisa menghargai
agama lain (tidak fanatik). Sekoiah ini berkembang dengan baik
sampal tahun 1943,

Setelah kedatangan Jepang, sekolah ini lalu dibumihanguskan
cleh Jepang. Maka bubariah sekolah ini. Dan terbengkalailah bekas
tanah misi vang dipakai untuk Vollksschool sampai sekarang. Menurut
keterangan dart saks: mata tanah ity sebenarnva tanah milik pribadi
yvang dihibabkan kepada yayasan papa miskin Gereja St. Yusup
Medari. Namun karena sudah lebth sepuluh tahun tidak terurus tanah
itu menjadi hak milik negara. Baru pada tahun 1974 pengurus Dewan
Parcki mengusahakan kembalinya tanah Gereja tersebut, rencana untuk
membangun Kapel. Oleh Bapak Winardi dan Bapak Suyadi tanah itu

diurus kembali ke agraria dan berhasil. Tanah itu kembali diserahkan
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pada Gereja untuk yayasan papa miskin atas nama C. Puspodihardjo
{(lihat lampiran hal. ). Sayang urusan itu buntu di kalurahan karena
turah desanya tidak mau tanda tangan dengan alagsan karena tidak
diijinkan kaumnya, jika untuk membuat kapel. Sebab juga akan
didirikan masjid. Maka urusan tanah misi ini, buntu lagi di Kalurahan
Caturharjo dan sampai sekarang (tahun 1999} belum ada vang
mengurus lagi. Padahal tanab tersebut jelas sudsh ada nomer resmi
dari agraria.”

Sampai tahun 1920 umat Katholik Medari baru berjumiah 10
orang, itupun mereka belum berdomisilt di Medari. Namun umat vang
gedikit 1tu lalu menjadi batn loncatan bags Pastor Henry van
Driessche, S.1., dan katekis Y. Purwodiwirvo untuk berkarva di
wilayah Medari. Pada kunjungan pertama itu untuk pertama kalinya
Misa Kudus dipersembabkan di  Keceme, di rumah Bapak
Mulyodiwirvo sebagail ungkapasn syukur atas dibaptisnya  selurnb

keluarga itu, yang berjumlah 5 oramg, walaupun Ibu Elisabet

Mulyodiwiryo baru dibaptis 6 tahun kemudian yaitu pada tanggal 9

Untuk melayani kebutuhan rohani jemaat yvang masih sedikit itu,
pada awalnya Pastor Henry wvan Driessche, 8.J., mengadakan

kunjungan 3 bulan sekali dengan didampingi katekis RM. Yusup

“* ¥, Suvadi dan RI Winardi, wawancara 21 Mei 1999,
1 ncia Cokrodiwirye, wawancars tanggal 20 April 1996,
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Purwodiwiryo atau salah satu dari keluarga R M. Mulyodiwirvo dari
Keceme. Belian berkeliling hampir di seluruh kampung di sekitar
Medari. Lambat taun jumlah umat Katolik Medari bertambah. Pada
tahun 1921 menjadi 15 orang Xatelik. Penambahan umat baru ini
muncul dari utara vaitu dari dusun Djetis Kadisobo yang dimotori
oleh Soebatri (Yosephus) anak dari pasangan keluarga Padmopertomo
dan Raden Ajeng Padmopertemo. Disusul saudaranya yang dibaptis
pada tanggal 7 Agustug 1922 yang bernama R.R. Maria Dolorasae
Soelastii anak dari pasangan keluarga Prawirowerdoyo dan R.A.
Prawirowerdoyo.

Dan setahun kemudian bertambab lagt menjadi 22 orang, karena
keluarga Bapak Padmopertomo semua dipermandikan pada tanggal 6
Juni 1923 yang terdiri dari :

- R. Noorbertus Moedjono

- Yohanes Soetikno

Dan 2 orang familinya yaitu R.M. Soerodihardjo dan R.A.
Soerodidjojo.” Kunjungan pastor yang semula tiga bulan sekali
menjadi sebulan sekali, dan pada tabun 1922 sudah menjadi 2 minggu

sekali. Hal ini tentu karena melihat perkembangan benih vang

ditaburkan di Kadisobo dapat tumbub dengan subur dan terus berbuah.

s

gtz dari buky induk Parcki Medar: tahun 1217/1945.
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Sejalan dengan bertambahnya umat vang terus meningkat di
Kadisobo, Pastor Henry van Driessche, S.J., lalu membicarakan
masalah ini dengan Tuan Skiper {orang Belanda yang bekerja sebagai)

Directur Ps

Q.Q

brik  Gula di Medsari tentang kemungkinan mengadakan
Miga Suci bersama penduduk pribumi di sekitar pabrik gula Medari
Pembicaraan ini disambut sangat baik oleh Tuan Skiper. Maka ia lalu
merelakan “Aula” pabrik gula untuk dipinjam sebagai tempat
meravakan Misa Suct setiap saat dibutubkan Misa Suci sebagai
pelayanan rohani bagl pegawai pabrik gula yang semula dilaksanakar
di rumah keluarpa Tuan Skiper, lalu dipindahkan ke “Kamar Bola (h)”
Medari.

Umat Katelik pada wakiu itu, barulah bangsa Eropa yang
bertugas sebagal militer atau pegawai pabrik gula Medari ditambah
sebagian golongan timur asing termasuk Tionghoa. Kamar Bola adalah
ruang rekreasi bagi pegawal-pegawal pabrik gula di Medari pada saat
igtirabat. Ataw lebih sebagar avla tempat pertemuan dengan nama
asing “Gedung Societteit Medari”. Crang Jawa lazim menyebut dengan
nama “Kamar Bola (h)”, karena tempat itu sebenarnva merupakan
tempat bermain bola sodok (Billiard) atan tempat hiburan dan tempat
berkumpulnya bapak-bapak non pribumi atau katholieke sccieteif,
pengganii warung minuman keras di Eropa bagi bapak-bapak yang suka
berkongko-kongko ™

Menurut kesaksian dari Bapak Djawoto dan Bapak Winardi vang

ekaligus sebagai pelaku sejarah, dari sinilah awal tumbuhnya Gereja

7

)

SaidiPadmowarsito, waewancars tanggal 6 Mel 1999



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

di Medari. Misa Suci dipersembahkan pertama kali di Kamar Bola (h)
pada bulan Jum tahun 1922, vang hadir dalam perayaan itu, sebagian
besar masth terdiri dari orang-orang Belanda dan Indo vang bekerja
di Pabrik Gula Medari. Seiain itu ada beberapa orang pribumi yang
sudah dipermandikan, mereka adalah keluarga R M. Padmopertomo
dari Kadisobo, kelnarga R.M. Djojoatmodjo dari1 Ngepringan Sevegan,
keluarga-keluarga dari Warak Tidak jelas apakah keluarga R.M.
Muiyodiwiryo sudah aktif mengikuti misa atan belum, akan tetapi vang
jelas anak-anaknya tinggal (kost) di Kumendaman bersama pamannva
R.M. Yusup Purwodiwiryo dan mereka jarang pulang ke Keceme. ¥/
Misa Kudus selanjutnya diadakan 2 minggu sekali, imamnya
didatangkan dari College Muntilan atau dari Kidul Loji Yogyakarta.
Pengikutnya masih tetap antara 15 sampai 20 orang baik non pri
maupun pribumi, yang datang itupun selalu berganti orang, hal ini
dapat kita maklumi karena javhnya jarak antara desa mereka dengan
letak kamar bolah{h) di Medari serta belum adanya transportasi
sehingga mereka menempuh perjalanan dengan berjalan kaki, vang
febih kurang jaraknya 3-6 Km dari desa mereka. Walaupun pengikut
Misa Kudus masih antara sekitar 20 orang, namun bukan berarti umat
Katolik tidak bertambah. Berkat keramahan Pastor Henry wvan
Driessche, S.J., gerta kefasihannya berbahasa Jawa umat Katolik terus
bertambah, baik dari Kadisobo, Keceme, Warak, Somohitan maupun
Bokong, dan Nganggrung {Seyegan). Di Medari beliau dikenal dekat

dengan nama akrab Romo van Dries.

7 . . p .
¥ P. Djoyo Utomno dan Y. Suyadi, wawancara tanggal 3 el 1999,
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Pada perkembangan selanjutnya Pastor van Driesshe, S.J,
dibantu oleh Pastor F. Strater, S.J. Dalam mengawali tugasnya Pastor
F.Strater, S.J. mulai berkeliling kampung, berkenalan dengan setiap
orang vang dijumpainya di jalan dengan keramahan dan ketulusan
hatinya untuk bersahabat. Beliau dikenal dekat dengan pemuda dan
remaja veig sekolah (10-12 tahun). Tak dapat diduga apa alasannya
Pastor lebih senang dekat dengan remaja. Orangpun tak pernah
menduga bahwa sebenarnya dari gitulah Pastor mulai menyusun
strateginya untuk cita-cita jangka panjang mewunjudkan Gereja Medari
vang besar.

Beberapa bulan setelah Pastor F. Strater, 5.J., sering bertugas
mempersembahkan misa, di Kamar Bola(h) Medari dan berkeliling
kampung sekitar pabrik Gula Medari. Pastor F. Strater, S.J., mulai
mencetusi%m strateginva kepada Pastor van Dressche, S.J., dengan
reiicana mendirikan sekolah misi di Medari. Rencana ini disambut
amat baik oleh Pastor van Driessche, $.J., di mana harus berlangsung,
karena Gereja pun masth menumpang di Kamar Bola(h) Medari
Magalah in: tak dapat dipecabkan berdua, maka belian-beliau ini lalu
menmbawa masatah tersebut kepada Tuan Skiper di perumahan pabrik
gula Medart. Alangkah bahagianya Pastor van Driessche, S.I., dan
Pastor Strater S.J., karena rencana inipun disambut batk oleh tuan
Skiper. Bahkan kembali Tuan Skiper menyediakan Kamar Bolanya
gerta perlengkapannya untuk keperluan berlangsungnya belajar
mengajar. lapun berjanji akan mencarikan tanah, jika sekolah itu dapat

berkembang.
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Pada awal tahun 1923, Pastor Strater, S.J., mulair membuka
sekolah di Medari. Di Medari Standaardschool bertempat di Kamar
Bola{h). Beliau mencari murid sendiri dengan bersepeda keliling
kampung Kadisobo, Keceme, Malang, Nganggrung, Murangan, Sleman
dan bahkan sampar ke Somohitan dan sekitar Mlati. Belian juga
mengumumkan di Kamar Bola sesudah Misa, dan memberi motivasi
pada orang tua agar mau menyekolahkan anaknya di Standaardschool.
Tenaga gurunya diambil dari Sekolah Guru Bantu {Normaalschool)
Muntitan. Orang-orang yvang berjasa mengajar pertama kali tersebut
ada 4 orang yaitu :*

1. Bapak R.M. Mertodeksono dari Njabung, Pendowoharjo Sleman

sebagai Kepala Sekoiah.

o)

Bapak R.M. Kresnoamidjojo dart Mancasan, Salam, Magelang.
3. Bapak Cokroatmodjo dari Borobudur, Magelang.
4. Bapak Siswoharsono dari Salam, Magelang.
Sedangkan murid-murid pertama sebagai cikal bakal murid
Standaarschool Medari ada 8 orang siswa yaitu :

1. Dipo (Marto Sudarmo} dar1 Keceme, Caturharjo, Sleman.

o2

Mardiutomo (Kimin) dari Malang, Caturharjo, Sleman.

3. Soegivo (Kismo Hadipranoto) dari Malang, Caturharjo, Sleman.
4. Tanem (Lidwina Djawoto) dari Malang, Caturharjo, Sleman.

5. Pawirosumarto dart Murangan, Triharjo, Sleman.

6. Sugondo dari Murangan, Triharjo, Sleman.

7. Djawoto dari Srowolan Pakem.

2 N . - e
® FP. Padmowarsito, wawancara tanggal 6 hei 1999,
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8. Garwoto dari Srowolan Pakem.
Padz zaman penjajahan Belanda, orang yang bisa menyekolahkan
anaknya adaiah orang-orang yang mempunyai hubungan dekat dengan
para opsir Belanda atau orang yang bekerja di pabrik gula Medari.

Demikian juga siswa-siswa tersebut di atas berasal dari keluarga-

pouy

eluarga yang hubungannya cukup dekat dengan orang Belanda.

»

Pada umumnya orang tua mereka mempunyai kedudukan dar
jabatan yang terhormat di kampungnya, misalnya ayahnya sebagai
demang, sebagai ulu-ulu {iurah kampm}g}; sebagai mandor tebu atau
carik gadai dan seabagainya.

Sejalan dengan berkembangnya sekolah Standaardschool di
Medari, jumlah umat Katolik pun mengalami peningkatan luar biasga.
Pada akhir tahun 1924 jumiah umat telah mencapai lebih 50 orang.
Tempat beribadah yang selaln menggunakan Kamar Bola(h) di Medar:
gemakin iama semakin dirasakan tidak memadair lagi. Maka perlu
pemikiran tempat vang lain untuk beribadat. Apalagi setelah adanya
perekrutan, dan pendekatan terhadap masyarakat melalui murid-murid
Standaardschool, banyak orang mulai mengenal agama Katolik dan
tertarik untuk dipermandikan. Mereka diberi pelajaran agama pada
tiap hari Sabtu sehabis sekolah

Suatu mukjizat memang, karena ke 8 murid standaardschool lalu
susul menyusul minta dipermandikan. Para murid standaardschool

vang masuk Katolik dididik dan dibert kursus kilat untuk mengajar
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agama Katolik. Para tokoh termasuk semua guru yang mengajar di
standaardschool Medari menyebarkan agama Katolik melalui murid-
muridnya. Setelah mengeyam pendidikan di standaardschool kemudian
imereka meminta kepada gurunya untuk memberikan pelajaran agama
kepada keluarga, saudara-saudaranya serta tetangga Kesempatan ini
digunakan oleh Pastor F. Strater S.J., untuk membina wilayah tertentu
mengembangkan agama Katolik. Untuk menyebarkan agama Katolik
lebih luas lagi, Pastor F. Strater, S.J., mempunyai gagasan yang baik
vaitu menugaskan para guru Standaardschool untuk mengajar agama
Katolik dalam suate wilayah tertentu sebagai suatu wilayah binaan
guru Standaardschool. Tugas im mutlak tak bisa ditawar. Dengan
demikian getiap guru mempunyai tempat binaan yang berbeda. Hal ini
merupakan suatu keharusan ataw wajib melaksanakaonya. Sebab bagi
Pastor F. Strater, S.J., guru misi adalah bagian yang penting untuk
menyebarkan agama Katolik. Sementara sekolah misi mempunyai
tujuan agar murig-muridnya yang belajar diharapkan dapat tertarik
menjadi Katolik. Inilah strategi vang disiapkan sejak pertama kali
menginjak Medari.

Strategi int ternyata amat jitu, terbukti antara tahun 1923-1927
ada kurang lebib 250 permandian dewasa dan 25 permandian kanak-
kanak, yvang berarti rata-rata 50 permandian setiap tahunnya. Mereka

berbondong-bondong dengan berjalan kaki mengikuti Misa Kudus di

kamar bola Medari. Umat Katolik ini pada mulanya terdiri dari 5

wilayah vaitn Kecamatan Tempel, Sleman, Turi, Mlati, dan Seyegan.
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Akan tetapi Kecamatan Mlati, karena perkembangan umat Katolik di
wilayah kecamatan tersebut semakin bertambah banyak, maka umat
Katolik di kecamatan Mlati memutuskan untuk memisahkan diri dari
Gereja Medari dan membangun Gereja sendiri pada tahun 1936,
dengan nama Stagt Mlati. Secara admimistrasi, buku induk baptisan
vang ada di Gereja Medari laly dizalin dan dipindahkan ke buku induk
baptisan di Gereja Melati sebagai buku induk yang pertama. ®

Sedangkan kecamatan Turi lalu menggabungkan diri ke Gereia
Somohitan dengan alasan letak geografisnya lebih dekat dengan Gereja
Somoehitan. Walaupun sampai sekarang, Gereja Somohitan belum dapat
mandiri secara pastoral, karena belum ada Pastor yang menetap di
sana. Sementara in1 masib tetap di bawah pelayanan Pastor Paroki
Medari, walaupun secara ckonomi rumah tangga tidak ada ikatan
dengan Paroki Medari, dalam arti secara administratif mutlak punya
otonomi sendiri sebagal Gereja Paroki.

Mengenai nama Paroki Medari, vang kenvataannya berada di
dusun Murangan bukan di Medari, ada kaitannva secara historis
dengan cikal bakal dan awal mula terhimpunnya umat, sebagai Gereja,
vang pada wakty 1tu Misa Kudus pertama kal: diselenggarakan di

kamar bola(h) Medari Misa Kudus menjadi amat istimewa karena

diikuti oleh bebevapa orang pribumi. Kamar bola(h) Medari pada
waktu-wakty selanjuinya menjadi tempat untuk pelajaran agama
Katolik

Setiap orang yang datang, dan ditanya oleb orang lain selaln

menjawab “Badhe kempalan dateng Medari”. Hal ini membuat nama

29 : : N .
" Fomo Antondus Wignyomartoyo Pr, wewamncsars tanggal 29 Sprit 1892,
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Medari menjadi lekat di hatt para umat, sehingga Medart menjadi amat
terkenal di wilayah kecamatan Sleman, Tempel, Turi, Mlati dan
Seyegan. Dalam perkembangan selanjutnya walaupun letak gereja
Parcki di Murangan nama “Medari” tetap melekat dan tidak terhapus
dari hati winat. Wama Medart mempunyai nilai historis vang mendasari
tumbub dan berkembangnya Paroki Medari dan menjadi tozggak
sejaral Gereja Katolik Medari atau sebagai permulaan misi Katolik
di Medari. Bahkan menjadi tradisi lisan vang mendasari dan memberi

inspirast dalam pemberian nama “Gereja Katolik Medart” sampai

v /]

ekarang. Nama tersebut ditefapkan berdasarkan bhasil musyawarah
bersama antara Pastor H. van Driessche, S.J., Pastor F. Sirater, 5.3,
dan tokoh umat menjelang peresmian gereja pada tanggal 23 Oktober
1928.%

Sedangkan nama pelindung St Yusuf ditetapkan sendirt oleh
Pastor F. Strater, S.J., tanpa minta pertimbangan tokoh umat sebab
Pastor F. Strater, S.J., memang pengagum St. Yusup. D1 dalam tradisi
Gereja Katolik St. Yusuf memang dikenal sebagai pelindung para

pekeria atap buruh dari golongan rakyat kecil. Pemilihan nama

pelindung tersebut berdasarkan “situasi sosio kultural masyarakat
Medari yang berjiwa trimo, alon-alon waton kelakon, tidak “ngongso”
tetapi tetap berjuang keras dalam bekerja

Pada tahun 1925 umat Katolik di Medari sudah ada 239 orang
vang dipermandikan. Bersamaan dengan jumlah umat yang ferus

meningkat, jumlah siswa di Standaardschoolpun makin bertambah

Bandingkan tulisan, FR Striter, 37, De MNewwe ferk 7o Medarie, dalam St Claverbord, tahun
P 23

3 i . - e a
FR. Saidi Padmowsarsito, wawancara tanggal € hei 1998
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banyak, maka tempat sekolah di kamar bola(h)pun dirasakan tidak
memadai lagi. Melihat perkembangan pendidikan yang baik itu, tuan
Skiper kembali mengeluarkan bantuan kepada misi. Iz menghadiahkan
tanah pribadinya untuk membangun Standaardschool. Letak tanah itu di
utara lapangan Murangan, tepatnya sekarang ada di jalan Magelang Km
i4. Dan sekarang menjadi gedung SMP Kanigius Sleman.

Pertengahian tahun 1925 merupakan lembaran baru bagi

P
tandaai (xachuu

[#%]
e

, karena sudah mempunyai gedung sekolah sendiri.
Jumlah sigswapun sudah ada 108 orang. Perkembangan vang pesat itu,
tenitulah membutubkan penambahan guru. Bulan Maret 1927 pergilsh
Romo F. Striter, S.J., ke Ambarawa, untuk mencari tenaga guru yang
dapat dan mau bekerja di Medari. Pilihan ita ternyata jatuh pada
pemuda yang bernama Franciscus Borgias Saidi (kelak bernama
Padmowarsito). Pemuds itu berasal dari Bambanglipure, Bantul. Ia
lulusan Volksgchoo!l Ganjuran, karena cita-citanya ingin menjadi gurn
begar sekali, maka 1a mencari Pastor Belanda agar dapat

membantunya masuk sekolah persiapan guru {Normaalschool) di

Sangat beruntunglah ia karena dapat menemukan Pastor Henry
van Drieasche, S.J. Ia berkenalau ketika Pastor van Driessche S.7.,
berkunjung ke rumah keluarga Schemutzer, pemilik pabrik gula
Gondang Lipuro di Ganjuran. Di situlah 1a mengutarakan cita-citanya

dan disambut hangat oleh beliau. Maka diantariah pemuda Saidi (vang
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masih muslim) ke Normaalschool di Ambarawa, selain dididik
menjadi calen guru, selama di Normaalschool ia juga diperkenalkan
dengan Yesus Kristus dan ajaran cinta kagihNya.

Ia sangat terkesan dan atas kesadarannya sendiri ia minta
dipermandikan pada tanggal 19 Maret 1924, dengan nama pelindung
Francigcus Borgias. Ia berhasil menggondol ijazal pada tanggal 27
Maret 1927. Ketika pembagian i1jazah, datanglah seorang pastor dari
Yogyakarta bernama Frang Strater, S.J. Dalam kesempatan itu beliau
bertanya dalam bahasa Jawa yang fasih : “Sopo sing asal soko Yogya
? {Siapa yang berasal dari Yogya ?). Pemuda Saidi dengan spontan
menjawab : “Kulo Pastor” (Saya Pastor}. Pastor F. Strater, S.J,
bertanya lagi : “opo kowe gelem tak dadeake guru ono Yogva?
(Apakah kamu mau knjadikan guru di Yogva ? ) Saidi menjawab :
“Purun sanget” (Senang sekali). Lalu pada hari itu juga 1a berangkat ke
Yogyakarta bersama Pastor . Strater, S.J. Dan di dalam perjalanan itu
ia disuruh membuat surat lamaran menjadi guru, dengan selembar
kertas lintingan udud (bahasa Jawa garet).

Pemuda F.B. Saidi tak menyangka.. gsama sekali bahwa 4 hari
kemudian ia telah mendapatkan “Besluit™ atau SK Penempatan sebagai
guru di Standaardschool Medari. Ia adalah sosok guru vang rajin dan
disiplin walanpun pelajarannya baru di mulai jam 7.00 WIB ia sudah

siap sejak jam 6.30. Untuk mengisi waktu 1a membantu Pak
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Mangunpawiro membersihkan ruangan kelas. Pak Mangunpawiro
adalah penjaga sekolah vang kelak juga berperan aktif mengajar agama
di Kadisobo.”

Bersamaan dengan pindahnya selkolah dari kamar bolah(h}

B

Medar: tahun 1923 ke gedung Standaardschool vang baru di Murangan,

o

celurub kegiatan keagamaan Katolik ikut dipindahkan puls

1}

sekolal tersebut di atas. Hal im bukan ikut-ikutan, namun dirasakan

bahwa Kamar Bolaf

-

s

g
-

Medari sudah tidak memenuhi syarat lagi
menazmpung wmat Katolik yang jumlabnya + 241 orang. Itu belum
terhitung jumiah simpatisan dan calon magang baptis yang terlihat

semakin bertambah banvak. Pastor van Driessche, S.J., dan Pastor F.

-~

Strater, S.J., melihat babwa dengan perkembangan itu, perin

memikirkan adanva sebuah Gereja sebagai tempat 1badah yang lavak
bagi umat Katolik di Medari. Maka dibelilah sebidang tanah seluas

7000 m° dengan harga 100 gulden {Rp 100?). Letak tanah itn ada di

sebe

u\
q\

1ah timor rumah sakit milik zending (protestan) yang sekarang
menjadi rumah gakit Pemerintah Daerah Kabupaten Sieman, vang

terletak di jalan Magelang Km. 14 (Murangan). Gereja parcki Medast

- 33
sampal sekarang.™

Pembangunan gereja dimulal bulan Maret 1927, dari swadava
umat setempat. Dan untuk kelancaran pembangunan tersebut disusunlah

panitia pembangunan gereja sebagai berikut :

LED.

Saidi Padmowarsito, wawancara tanggal € Mei 1999

¥ F. Djawoto F.B. Saidi Padmowarsito, wawancara tanggal 7 Maret dan 6 Mei 1999,
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Penasehat : Romo F. Strater S.7.,
Ketua : Bapak R.M. Martodeksono (Kepsek Standaarschool Medari)
Pengumpul Dana : Bapak R.M. Kresnoamidjojo, Bapak Cokroatmodjo
dan Bapak Siswoharsono.
Seksi Keamanan : Bapak  Mangunpawiro (penjaga sekolah)
dan Bapak ¥.B. Saidi (Padmowarsito).

Tugas mengumpulkan dana pada waktu itu bukanlah seperti yang
kita bayangkan pada zaman sekarang, kalau zaman sekarang mencari
dana berupa vang. Tugas mengumpulkan dana pada waktu itu adalah
mencari atau mengumpulkan bahan material vang akan menjadi bahan
bangunan pendirian gereja, misalnya mencari bambu ke desa-desa
sebagai dinding, mengeralikan siswa Standaardschool untuk kerja
bakti seusai sekolah pada hari Jum’at dan Sabtu. Tugas siswa adalzh
mencari batu pasir yang diambil dart sungai yang mengalir di sebelah
rumal sakit Murangan, sedangkan dana berupa uang Pastor F. Strater,
S.J., yang mencari, umat tidak tahu dari mana uang itu terkumpul,
sampai berdirinya gereja yang cukup megah untuk ukuran gereja pada
zaman itu.

Memang amat sederhana jika dibandingkan dengan megahnya
gereja vang ada sekarang. Namun secara historis keberadaan gereja
pada tahun 1928, tentulah mempunyai peran yang amat penting karena
gereja itulah yang kelak akan melandasi berdirinya Gereja Paroki

sekarang.



Pemberkatan Gereja dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 1928

oleh Mgr. A. van Velsen, 5.J. Vikariz Apostolis Batavia (Jakarta)
dengan didampingi Superior, S.J, Pater van Kalken, S.J, dan rektor
sekolah Guru Muntilan, Pater J. Van Baal, S.J. Pada waktu itu vang

>

u}

1abri

o

ey
L]

!

Medar:, tuan Skiper. Dalam majalah berbahasa Belanda St
Claverbond terbitan tabun 1933, pada hal 25-2% Pastor F. Sirater,
3.3, menuiiskan karangannya yang berisi fentang “Pemberkatan Gereja
Medari” di situ diceritakan bahwa pemberkatan itu merupakan
peristiwa vang sangat besar dan meriah, karena dihadiri oleh £ 1200
umat dari gelurwh umat di wilayah Yogyakarta, mereka mengilnii misa
sebagar wakil-wakil pengurus stasi yang ada dit Yogyakarta atan

bahwa yang mengikuti miga adalah tokoh-tokoh

mungkin lebib tepat
umat Katolik pada zaman tty, termasuk bruder, suster dan frater-frater
dari Kota Baru. Kalau pada waktu itu yvang menerima komuni sebanyak
220 orang, mereka itu adalabh umat dari stasi-stasi lain yang
dititipkan pada saat pemberkatan Gereja Medari, dengan tujuan
memeriaghkan pemberkatan itu sendiri dan memperkenalkan sekolah
Misi Katolik (Standaardschool) Medari ™

Sejak diresmikannya Gereja praktis semua kegiatan Gereja lalu
diadakan di Gereja Medari yang ada di Murangan. Gedung

Standaardschool, hanya khusus dipakai untuk kegiatan belajar

3 ¥R, Striter, 8.1, De Mieuwe Kerk fe Medarie, dalam St. Claverbond, tahun 1928, P, 25-29,
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mengajar. Gereja Medari pada waktu itu masih berstatus sebagai stasi
di bawah pelayanan Gereja Kota Baru. Gambaran stasi pada waktu itu
tentu tidak seperti stasi-stasi sekarang, karena belum ada pengurus
administrasi. Para guru Standaardschool secara suka rela mengurus
segala keperluan Misa Kudus dan kegiatan Gereja Medari, sedangkan
kebersihan gereja  dan kamar-kamarnya  dilakukan oleh Bapak
Mangunpawiro dari Kadisobo yang saat itu masth bekerja sebagai
peiijaga Standaardschool. Hal inipun dilakukan secara sukarela, tanpa
ada tambahan honorarium dari gereja ataupun sekolah ™

Tokoh umat yang menjadi rasul awam dan ikut memberikan
pelajaran agama, bersama Pastor F. Strater, S.J. adalah Bapak B.S.
Martodeksono daa Tbu Bernadinah Martodeksono, beliau sering
mendampingi Pastor mengajar agama ke kampung-kampung di seluruh
Kecamatan Mlati, Sleman, Turi, Tempel dan Seyegan. Selama
menjabat kepala sekolah Standaardschool Bapak B.S. Martodeksono
juga dikenal zangat disiplin dalam mendidik para siswanya, Bapak BS.
Martodeksono juga tercatat sebagai emban baptis sejak 1923 sampai
taliun 1942, masa Jepang ketika hampir semua sekolah Kanisius
ditutup, 1a lalu menjadi Lurah Panggeran, sebelah utara Murangan.
Kemudian 1a menjabat “panewoe™ (Camat) di Turi, Pakem dan
Gedongan, Moyudan dengan wnama Projomartono. Tahap akhir

kariernya menjadi Wedono di Wonosari, sampai pensiun sebagai

¥ Ny. Sastrohadiwardoyo, wawancara tanggal 11 el 1999,
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Bupati Anom dengan gelar “Raden Rio”  kemudian Bapak/Ibu
Projomartono pindah ke Kemetiran. Ia meninggal pada tanggal 19
Nopember 1966, dan istrinya sudah meninggal sebelumnya. ™

Di antara para panitia pendirian gereja tersebut, vang masih
hidup sampai sekarang pada saat penyvusunan skripsi ini adalah Bapak
F.B. Padmowarsito. Dialah gatu-satunya pelaku sejarah vang tertua (95
tahun) dan dapat menjadi nara sumber, sebab peranannya yang begar
dalam perkembangan sejarah Gereja Parcki Medari. Peranan yang
amat begar ity dapat terlihat dalam diri para siswa Standaardschool
angkatan yang periama, yang kelak menjadi Pewarta Sabda yang haandal
{8 sigswa yang telah digsebul di muuka). Pemuda-pemudi inilah vang
kelak menjadi tunas muda di seluruh lingkungan paroki Medari, dan
menjadi cikal bakal umat paroki Medari. Di sinilah mereka
dipersiapkan menjadi rasul awam yang terdidik, pemberani, percaya
diri, ulet dan berjyiwa kristiani sebagat missionaris “lokal”, di bawah
asuhan Bapak F.B. Padmowarsito.”

Dalam menaburkan benih sabda Tuhan Bapak F.B. Padmowarsito
berpedoman pada Injil Mt 28 : 19-20 : “Pergilah dan jadikanlah semua
bangsa muridKu dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Putera

dan Roh Kudus™. Untuk mewujudkan perintah tersebut di atas maka

pergilah ia ke lingkungan, di mana tempat tinggal siswa tersebut

8

F.R. Xaryono, 3.J., d&kk, Yayasan Kanisius Setelah 75 Tahws, Yogyakarta: Kamsius, 1993,  p.
* L. Tanem Djawoto dan F. Djawoto Padyoharjono, wawancara tanggal 27 April 1999.

b

W
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digunakan sebagai batu loncatan untuk mengajar agama Katolik.
Adapun lingkungan vang dikunjungi pada mulanya adalah Malang,
ketika mengajar di sana vang tertarik  masuk Katolik dan minta
dipermandikan adalah keluarga Bapak Mardiutomo (Kimin) serta
keluarga Thu Tanem {Djawoto). Bapak Mardiutomo mempunyai 8 orang
anak dan 3 di antaranya menjadi Paster, yaitu Pater Simeon Widodo

OCSO, Pater Widoyoto {(Mardi Widayat, S.J.) dan Pater Widovoko,

2
(-

Di Keceme yang tertarik dipermandikan adalah pemuda Dipo
(Martosudarmo) kelak ia akan mengajar agama di lingkungan Mlesen,
Watupecah, Glagah K Ombo bergama Bapak F. Djawoto. Sesudah
menigajar di Keceme Bapak Padmowarsite terus ke Mlesen
menaburkan benih Warta Gembira keselamatan, di sana vang bersedia
dibaptis adalah keluarga Bapak Dolkamit, setiap saat sebelum pergi
ke Mlesen pak Padmo akan selaln singgah di Malang untuk
memberikan pelajaran agama (+ 1 jam), akan tetapi pada suatu hari
dalam gelapnya malam 1a tak dapat melanjutkan perjalanan, karena
beliau terjerembab jatub dari sepedanya yang masuk ke dalam parit.
Tentulah amat mengherankan, bersepeda di tengah jalan kok ada
paritnya.

Setelah memperhatikan sambil menikmati rasa sakitnya, ternyata
di tengah jalan itu sengaja dibuat jebakan seperti parit yang

membentang selebar jalan. Setelah diselidiki, ternyata yang membuat
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tubang itu muridnya yang sedang belajar di Standaardschool, bernama

Sugiyvo alias Bapak Kismohadipranoto, karena ia tidak senang gurunya

itu mengajarkan agama di desanva (Malang). Akan tetapi yang lebih
A ah anlran
nmengner andan,

beberapa bulan kemudian 1a mengikuti dan
mendengarkan pelajaran agama di desanva. Kemudian ia menyatakan

diri untuk ikut dipermandikan.

Dajlam perkembangan selanjuinva Bapak Kismohadipranoto

ayah Bapak Pratolokinardi, mantan direktur SMA de Brito, menjadi
tokoh Katolik

vang dapat menjadi panutan dan teladan hidup
berkeluarga di kempung. Karena sikapnya vang ramah tamah dan dekat

dengan warga kampung tanpa membedakan derajatnya, maka banvak
peiduduk desa Malang yang tertarik pergi

ke gereja dan
dipermandikan. Dengan peristiwa-peristiwa pemboikotan terhadap

gurunva itu, di kalangan teman-temannya Sugiyo mendapat julukan
Panlus yang bertobat.™

Menurut sumber yang dapat dipercaya dari beberapa orang vang
mmengenal dan pernah

menjadi  muridnya,

bapak F.B. Saidi
Padmowarsito mempunyai kepribadian yang patut diteladani. Sampai

saat inil di usianya yvang menginjak 96 tahun, ia masih rajin mengikuati

ibadat di Kapel Warak vang dimulai jam 05.30 WIB. 1a berdoa rosario

2 x sehari, malam sebelum tidur dan pagi hari jam 04.00 WIB di gaat

. . 9
anak dan cucunya masih tidur lelap.”

Kt

* Fb. Saidi Padmowarsito, wawancara tanggal € Mei 1999
39 4
Y, Hard

ardono, wawancara tanggal 6 hlel 1299,
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Bapak F.B. Padmowarsito yang masih kelihatan bugar dan
energik, dikenal karena sifatnya yang ramah, rendah hati dan penuh
kasih sayang pada siapapun. Hal im1 dapat dibuktikan ketika mengajar
di Standaardschool Medari pada tahun 1927, ia amat memperhatikan
muridnva. Kalau ada muridnya yang sakit, ia pasti akan mengantar
gainpat tumah orang luanya, demikian juga ketika muridaya yang
bernama Tukidjan sakit, ia pun mengantar sampai ke rumahnya.
Sebagal ucapan terima kasih orang tua Tukidjan, mengangkat menir
Saidi sebagai anaknya Sejak saat itu menir Saidi tinggal dirumah
Bapak Hardjosentono, lurah Pajangan, Pendowoharjo, Sleman dan
gsemua kebutuhan hidupnya, termasuk pernikahannya dengan Maria
Marsiyem daii ledok Warak, Sumberadi Mlati dicukupi oleh Bapak
angkatnya. Menurut Bapak Padmo, ketika iz menikah pada hari Minggu
Kliwon tanggal 12 Mei 1929 ia diberi nama baru {Jawa = nama tua)
Padmowarsito, dan sejak itu raenir Saidi di panggil Menir Padmo.®

Ketika memberikan kesaksian mantan para murid Bapak
Padmowarsito terkesan sangat menghormati, kagum dan menggebu-
gebu ketika memberi kesaksian. Sebab konon beliau amat gabar dan
tak pernah marah, sekalipun dilempari “intil wedus” (tahi kambing)
dan dijebak dengan lubang di tengah jalan oleh muridnya sendiri.
Mulanya banyak murid yang tidak suka dengan kerja sampingannys

mengajar agama {mewartakan) iman Katoliknya. Namun murid-murid

Y. Hardono adalah anak Bapal: Saidi Padmowarsito.
“® ¥ B. Saidi Padmowersite, wawancara tanggal 6 Mei 1968,
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berbalik mencintainya dan melanjutkan tugas gurunya mengajar di
seluruh kampung di wilayah Stasi Medari.*

Tugas yang dibebankan Gereja, melalui Pastor F. Strater, S.J,

et

epada Bapak F.B. Saidi Padmowarsito, dinilai sangat berhasil karena
mampu menggugah dan menanamkan semangat migionaris dalam diri
para muridnya. Keberhasilan itu oleh Pastor F. Strater, S.J., juga
dinilai sebagai keberhasilan Bapak F.B. Padmowarsito dalam
menanaimnkan dasar-dasar iman kepada para muridnya.

Menurut Pastor F. Strater, S.J., sudah saatnya para murid di
pisah dari induknya agar dapat mandiri dan berusaha kerax di
lingkungan binaan masing-masing dalam menaburkan benih sabda
Tuhan. Oleh karena itu keputusannya amat bijaksana, Pastor F. Striter,
S.J., memindahkan tugas mengajar Bapak F.B. Padmowarsito, pada
akhir Desember tahun 1929. la diberi tugas untuk membuka ladang
yang baru bersama Pastor Y. Prenthaler S.J., di daerah Boro dan
Kalibawang, Kuion Progo. Kelak beliau berhasil menaburkan dan
mernbuahkan sabda Tuhan dan berhasil membangun “gereja” pada

tahun 1939.%

2. Tahun 1938-1345
Guru dan Lulnsan Siandaardschoeol Medari sebagal Penyebar

Agama Katolik di Medari.

F-4) [ —_ — - . 5 -
" K. Djawoto P. Liduina Tanem Djawoto, wawancara tanggal 7 Maret 1999
? antonius ¥ gnyomartoyoe Pr., wawancarz tanggal 29 el 1992,
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Perkembangan Gereja di wilayah Medari pada tahun 1930,
terlihat semakin meningkat karena tahun ini tercatat ada 130 baptisan
baru yang kebanyakan masih usia sekolah. Suatu prestasi yang belum
pernah diraih pada tahun-talun awal penvebaran agama Katolik di
wilayah Medari. Dari tahun 1917 sampat tahun 1929, tahun 1926
tercatat sebanyak 98 orang. Baptisan itu terjadi di hampir selurah
wilayah Medari vaitu : Kadisobo, Malang, Warak dan Djlegongan
Sevegan).

Tahun 1935 merupakan puncak baptisan, karena pada tahun ini
ada sebanyak 184 orang baptisan baru. Dan itu merupakan baptisan
terbanvak dalam periodisasi tahun 1930 - tahun 1945, sebab setelah
tahun 1935 baptisan terus menurun dan penurunan yang drastis terjadi
pada tahun 1946, hanya 29 orang. Baru sesudah tahun 1947 baptisan
mengalami pasang surut sampai pada tahun 1965, namun baptisan yang
terjadi tahun 1935 tetap menduduki rangking I (terbanyak) ¥

Peristiwa baplisan yang terbanyak pada tahun 1935, tercatat
sebagai salah satu prestasi dan juga hasil kerja Pastor F. Strater, S.J |
yvang dapat menggerakkan begitu banyak tenaga sukarela aktif dalam
keria kerasulan, banvak guru merasa terdorong untuk ikut mewartakan
kerajaan Allah.

Semangat sepertt api yang membara, sikap rajin, mantap, tegar

dan teguh, kemavan yang keras dan sekaligus hati yang lemah lembut

** Data dari buky induk Medari tahun 1917-1945. Lihat juga statistik permandian yang terlarmpir.
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dan jiwa rasuli yang tidak mengenal lelah, itulah bekal yang dibawa
Pastor F. Strater, S.J. Dan itulah vang dia tularkan pada hati begitu
banyak orang, yang kebanyakan baptizan baru. Partisipast umat dalam
kegiatan kerasulan ditanamkan sejak awal pada mereka vang ingin

dibaptis. Menjadi Katolik sekaligus berarti menjadi rasul. Begitu juga

vang ditanamkan oleh Pastor ¥. Strater, S.J., dalam kotbah-kotbahnya

o
<
=
S
2
[w)
2
2,

hasa Jawa yang sederhana tetapl mengena, dalam pelajaran
agama dan terutama dalam teladan hidupnya. Pagi-siang-sore-malam,
di bawah ginar matahari atau di bawah derasnya hujan di jalan aspal
atau di jalan lumpur desa g1 Pastor berjubah hitam (Londo ireng adalah
gelarnya di kampung) berkeliling dengan kecepatan tinggi (bersepeda)
untuk mencapai sebanyak mungkin orang dalam waktu secepat mungkin
di daerah vang seluas mungkin, demi mewartakan Kristus dan
keselamatan manusia. Setiap mengunjungi umat di dusun-dusun dia tak
pernah mau disambut dengan suguhan vang telah disediakan oleh umat
kecuali kelapa muda yang baru saja diambil dari pohon, sebagai
makanan kesukaanmya Selain ita beliau juga dikenal sebagai kepala

-

Yayasan Kanisius yang merekrat gura dengan “selimtingan daun

£

cerutu.”®
Memang dalam tugasnya itu dia didampingi oleh sejumiah frater

dan oleh begitu banyak guru, Tanpa guru-guru 1ty dia memang tidak

dapat mencapai hasil yang maksimal, tetapi dia yang bertanggung

HEp,

[ M

Saidi Padmowarsito, wawsncars tanggal

o
[
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—
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jawab, dialah yang menjadi sumber inspirasi, menentukan strategi dan

miencari dana-dana. Berikut ini adalah daftar guru-guru vyang

membantn mengajar agama Katolik (kafekis) vang berperan akiif pada

periodisasi 1930 - tahun 1945, beserta wiiayah binaannya.

1. D1 Kadisobo
Ada beberapa orang vang memberikan pelajaran di Kadisobo
antara lamn : Bapak Mangunpawiro {penjaga sekolah
Standaardshcool Murangan) vang merelakan tanahnya seluas 3000m
untuk pembuatan Kapel di Kadisobo. Pengajar seangkatan Bapak
Mangunpawiro adalah Bapak Martosusiswo, Bapak Sastrowiyata,
Bapak Notoharsono, Bapak Siswoharsono., Bapak Siswodarsceno

{(Darus) dan Buder Indro.*

2

D Pepen, tercatat Bapak Martopertomo {(Sastropertomo), yang
tugasnya lebih banyak di pusat paroki, ia diangkat menjadi
pengurus Gereja dan Papa Miskin pada tanggal 29 Nopember 1958

oleh Pastor B. Schouten, S.J., Vikariat Apostolik Semarang.

Tad

. D1 Murangan

Di Murangan yang mengajar adalah guru-gura Standaardschool,
namun vang lebih akfif adalah bapak Bernadus Soskirman
Martodeksono dan bapak D. Kresnoamidjojo, dan Bapak Abraham
Hardjowiyoto {ayah Pater Hardjowiyoto 0OSCO, Abbas

Rowosgeneng sekarang).
o ford
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. Dt Sleman

Bapak Mudjilan adalah guru yang mengajar di Schakelschool
Sleman yvang sekaligus juga ditugaskan mengajar calon baptis di

sana, begantian dengan Bapak Martodarsono.

. Di Malang

Rasul awam vyang bertugas mengajar agama pada periodisasi ini
adalah Bapak Y. Kismo Hadipranoto (Sugiyo) dan Bapak
Mardintomo {ayah Pater Mardiwidayat, S.J, Pater Simeon OCSO,
Pater Widoyoko, S.J.}. Dan benth yang ditebar di Malang memang
sangat subur dan terus berbuah. Kelak akan melahirkan tujuh orang

Romo dengan berbagai macam konggregasi yang tersebar di mana-

Bapak Dipo {(Martosudarmeo) ditugaskan mengajar di Keceme
namun ternyata daerahnya agak tandus sehingga kurang berbuah

walaupun didirtkan Volksschool toh tidak banyak berarti.

. D1 Rilesen

Bapak ¥. Djawoto dan Bapak Dipo (Martosudarmo) adalah Rasul
awam yang ditugaskan mengajar agama di Mlesen. Dan yang
menjadi Katholik pertama kali adalah Bapak Dolkamit atan Bapak

A D. Prawiro, yang juga menjadi guru di daerah Kadisobo.

. Di Seyegan

Mist di sinit diawali ketika Pastor F. Strater, S.J., mengunjungi
dusun Bokong pada tahun 1932, Dan ternyata membuahkan hasil

yang Inar biasa, walaupun beliau tidak dapat melihatnya Di awal
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karyanya beliau mendirikan  Volksschool di  rumah Bapak
Sigwohardjoro. Selain it Pastor juga mengajar agama bagi
masyarakat getempat. Beliau hanya datang sebulan sekali, maka
lalu ditugaskannya seorang guru dari Kiepu yaitu bapak H. Tarub
Hardjohadi Sumarto atau lebih dikenal dengan Hardjo Tarub.

Selain di Bokong pelajaran agama juga diadakan di dusun
Bantulan dan Nganggrung. D1 Dusun Nganggrung kemudian muncul
seorang rasul awam pertama darl Seyegan vaitn Bapak P.
Setrokartomo. Bapak Setrokariomo adalah orang tua Bapak
Mardiutormo Malang (ayah Pater Mardiwidayat, S.J.}. Hingga tahun
1936, Misa Kudus di Stast Bokong berpindah-pindah tempat dari
rumah umat vang satu ke rumah umat yang lain. Walaupun
perkembangan jumlah umat tidak begitu pesat tetapi ada juga
permandian-permandian baru.®

Tahun 1935-1940 merupakan tahun-tahun puncak kegiatan
Pastor F. Strater, S.J. Pada tahun itu makin banvak imam-imam
Yesuit asli Jawa mulai  ikut memperkuat barisan pada rasul
missionaris. Nama  seperti  Pastor  Djojoseputre,  S.J.,
Reksoatmodio, S.J., Soegijopranoto, S.J., menjadi terkenal

Mereka aktif di paroki-paroki Bintaran, Pugeran dan
sebagainya, mereka ikut ke stasi-stasi memberti rekoleksi kepada
guru-guru dan katekis, serta kadang mengajar sebagai guru tamu di

sekolah-sekolah binaan Pastor F. Strater, S.J.

43
47

Y. Martono, wawancara tanggal 13 Mei 1999,

Maryono dkk., op o, p. G2,
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Dengan adanya begitu banyvak sekolah dan stasi, jumlah calon
baptis makin meningkat. Para Frater ditugaskan mengunjung: stasi-
stast empaf kalt seminggu. Dan Pastor T. Siriter, S.J., semakin

sibuk dengan stasi-stasi dan sekolah-sekolah binaannya vang baru

jon
=]

etapa cintanya pada umat dan para guru tampak jelas ketika
dia tugas di Medari. Pada tahun 1930 terjadi bencana gunung
Merapt meleius. Lebih 20.000 orang mengungs: kehilangan ladang
dan rumah. Termasuk di daerah Somohitan dan Medari. Orang-
orang panik dan melarikan dirt ke arah Medari atau ke tempat vang
lebih aman Namun di tengah jalan mereka bertemu Pastor F.
Strater, S.J., vang dengan sepedanya justru naik ke sana untuk
mengunjungi umatnya di tengah bahaya. Betapa para guru dan umat
merasa dibombong, meraka sendiri lari, fernyata gembala merecka
justru datang untuk menghibur, karena tercatat ada 1200 orang
meninggal dalam bencana tersebut. ™
Peristiwa Merapt itulah yang mencambuk mereka para guru
Standaardschool di Medar: semakin giat mengajar agama ke dusun-
dusun. Lama kelamaan Pastor F. Strafer, 5.1, {alu mewajibkan
semua gurs Kanisius untuk memberi pelajaran agama di dua atau
tiga desa sekitar sekolah atan rumah mereka Mengenai SD

Kanizivs di daerah Medari, kita punya nara sumber yang valid

yaitu Bapak F.B. Padmowarsito dan Ibu Tanem Djawoto serta

*8 Marvono dkk., opcif, p. 73,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

63

suaminya Bapak F. Djawoto Pudyohardjono, mantan guru
Standaardschool. Tercatat 19 sekolah, masing-masing adalah
unnim 3 guru, ini berarti bahwa ada 57 guru yang masing-masing
memberi pelajaran di tiga tempai, diperkirakan mereka menjangkau
lebih dari 170 tempat, dan itu baru di daerah Medari saja.®

Dalam perjalanan ke stasi, Pastor sering memberi nasehat-
nasehat . “Apabila kalian dapat memperoleh satu jiwa untuk
kerajaan Allah, itu sudah amat berharga ! zeperti dikatakan Yesus:
“begitu besar kegembiraan di surga afas satu orang pendosa yang
bertobat”, Kalau ada guru yang kendor atau lalai mengunjungi
tempat guru ditugaskan, dia tak pernah marah, walaupun amat
kecewa. Pastor hanya menegur guru itu dengan sangat halus dan
simpatik, Teguran itu ternvata sangat efektif dan membuat si guru
menyesal sungguh-sungguh dan sekaligus mendapat semangat baru.
Dengan cara itu Juga, ikatan afektif antara para guru dengan Pastor
F. Striter, S.J., menjadi semakin kuat.

Pada tabun 1942, di Medari sudah fercatat ada 2050 orang
Katolik dan 2600 di antaranya vang membaptis adalah Pastor F.
Strater, S.1. Belum ada kebijaksanaan apapun yang 1a terapkan di
Stast Medari, kecuali mencari umat sebanyak-banyaknya untuk
memperkenalkan kepada Tuhan Yesus gehingga mereka bersedia

bertobat. Kecuali 1tu yang penting 1a menanamkan cinta kasih pada

® ¥R Padmowarsito dan F. Djawoto, wawancara tanggal & Mei dan 27 April 1989,
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semua orang vang dibaptisnva, membert motivast pada anak-anak

usia sekolak, untuk menjadi manusia yang terdidik dan terpelajar
demi masa depannya dan cita-cita itu memang dapat ferwujud,
terbukti banyaknya sekolah Volkechool di Medari yang hampir tak
dapat menampung banyaknya para siswa.

1
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ergamaan dengan semangatnya Pastor F. Strater,

T
L

menabur benith sabda Tuhan di Medari, langit mendung

di wilayah Nusantara bahkan di Asia Pasitik

=

menimpa Gerej
Perang di Asia Pasifik mulai dengan agresi Jepang di Teluk Pearl

Harbour pada tanggal 8 Desember 1941, Tiga bulan kemudian pada

0]

tanggal 5 Maret 1942, tentara Jepang masuk ke Kota Yogvakarta
Pimpinan Ueresia belum tahu bagaimana nanti sikap para penguasa
Jepang terhadap misi Katolik. Untunglah pada waktu itu pengurus
Yayauan Kanisiug dialihkan kepada para pater dan frater pribumi.
Karena keuletan dan keberanian mereka, gejumlal sekolah masih
dapat mereka pertahankan dengan pengorbanan dan atas kerjasama

guri-gurn Kanigiug. Semangat yang ditanamkan oleh Pastor F.

uru Kanisius membuat banyak di antara mereka
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merasa ikut “Handarbeni™ sekolahnya masing-masing. ™

Pada tahui

-

1942 itu desa vang dikunjungi Pastor F. Strater,
S.J., gurn-gurunya mulai diinterogasi oleh polist Jepang, lebih-

tebih mengenai gerak-gerik :Londo bersepeda™ itu, mereka merasa

0 Maryoro dick, op.cit., p. 63
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curiga, akhirnya pada tanggal 19 Juli 1942 para Pastor di kolese
lgnatius, Pastor Paroki Pugeran, Bintaran, Pastor Djojoseputro,
S.J., dan Pastor Reksoatmodjo, S.J., serta Pastor F. Strater, $.7.,
ditalian atas perintah Jepang. Pada hari itu juga sejumlah guru
Kaniging ikut ditahan antara lain Al Bapak Soemitro, guru HIS
Kanisius di Sleman dan Al Bapak P. Djoyo Sumarto, kepala
sekolal Kanisiug di Dukuh, Sleman (dia adalah ayah Mgr. Fx.
Hadi Scemairto Ocarm, mantan uskup Malang dan Ketua MAWI.

Mereka semua dibawa ke markas Kempei Tai, bertempat di
Bruderan Kidul Loji. Satu persatu para Imam dnntercgasi, secara
kejam mereka disiksa oleh sgeorang algojo Jepang, digebuki,
dipukuli, ditendang, dihantam dan dicambuki. Mereka dituduh
berpropaganda untuk kemenangan kerajaan Belanda dan dituduh
sebagal mata-mata tentara Sekuotu. Mereka kemudian dipindahkan
ke Jakarta, sampai di Jakarta mereka dimasukkan lagi ke markas
Kempet Tai, tentn dengan siksaan-siksaan yang sama. Keadaan
vang paling berat adalah kekurangan makanan dan kekejaman
petugas penjara. Padahal umur Pastor F. Strater, 5.1., sudah 60
tahun lebih. Ia masih tetap optinus pasti akan kembali ke
Yogvakarta, bersama dengan umat yang dicintainva.

Sayang rencana manusia kadang berbeda dengan rencana
Allah. Atau mungkin Allah tidak tega melthat sang misionaris sejati
ity semakin menderita. Maka Pastor Fransiskus Strater, S.J.,

dipanggil Tuhan pada tanggal 19 Jumi 1944, kabut duka
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menyelimuti Stagt Medart dan lingkungan-lingkungan vang pernah
Bikunjung: Pastor F. Strater, S.1. Serentak umat mendoakannva di
desanva masing-raasing  yvang dipimpin oleh gury  sefempat.

Sebagian wmat memang tidak berani keluvar rumab karena takut

1pn, walaupun mereka mmat berduka dan

Kadizsobo bahwa bersamaan dengan wafatnva Pastor F. Strater,
5.1, Gereja Kapel Kadisobe atapnya ambrol dan tidak dapat

diperbaiki lagi. Kapel itu oleh Pastor F. Strater, S.J., memang

dibangun sebejum gereja vang ada di Murangan. Rencana memang
akan dijadikan sebagai pusat Gereja Medari, fetapi Paster van

Dries (panggilan akrab Pastor van Driessche, S.J.} tidak setum

dengan alagsan terialu jauh dari pusat Kota dan {etzknya kurang

Cerita di atas mungkin terlalu berlebihan. Namun secara
historis dapat menggambarkan betapa Pastor F. Strafer, S.J., amat
dicintar  oleh ‘uwmatnya Dan mereka cangat berdnks  atas
kepergiannya. jenazah Pastor F. Strater, 5.J., semula dimakamkan
di Bandung. Tetapi afas permintaan umat dan sandara seserikat,
maka jenazah dipindabkan ke Yogyakarta. Oleh karena itu pada
tanggal 12 September 1959 makam di buka kembali dan jenazah

diambil dan disemayamkan di rumah Pastor F. Strater di Jalan

(Ganeca 1, Bandung. Pada tanggal 14 September pagi mobil jenazah

s . . e
! Michae] Wuryanto, wawancars tanggal 13 Juni 1999
=l
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berangkat dari Bandung dan sore hari sekitar jam 16.00 singgah di
Gereja Medari, disambut dengan haru oleh umat se Paroki Medari.
Akihirnya sampai di Kota Baru, Yogyakarta, pukul 17.45. Peti
disemayamkan &1 dalam gereja Santo Antonius dan semalam suntuk
banyak umat datang untuk mendoakan jenazah dan tirakatan. Dan
paginya tanggal 15 September 1959 diadakan misa requiem yang
dipimpin olel Uskup Alb. Soegivapranoto, S 1., didampingi Romo-
romo dan ribvan umat Katolik. Sesudah misa, jenazah Pastor F.
Strater, S.J., lalu diantar ke tempat peristirahatan yang terakhir di
makam Katolik Celeban Yogyakarta, ™

Setelah kepergian Pastor F. Strater, S.J., Gereja Medari
bagaikan anak ayam kehilangan indukanya. Sepi daam jarang ada
misa, seolal magih menyimpan duka yang amat dalam. Bahkan
keadaan Gereja sepertt hampir mati, tak pernah ada baptisan
dewasa, vang tercatat dalam buku induk, vang baptis banya crang
vang mau meninggal atau baptiz bayi dart keluarga Katolik. Banyak
umat lebih senang berdoa di rumah karena takut ditangkap oleh
tentara Jepang. Pada tahun 1944 sampai menjelang kemerdekaan
Gereja Medari memang sempat ditutup oleh Jepang dan digunakan
sebagai gudang perbekalan tentara Jepang. Praktis seiama + 1 tahun
Gereja tidak dapat digunakan, itu terjadi sampai tahun 1945 setelah

o3

Indonesia merdeka.™

[}

haryono dkl, op it p. 68.
F. Dyjawolo, wawancara tanggal 27 April 1999,

W



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2 W

3.

£ x‘!\r ens,

Tabun 1946 -1645

Gereja Medari Mulai Bangkit dan Berbenah Diri

1

Setelah Jepang menverah kalah kepada Sekutu, Proklamast
pang } >

-

Hemerdekaan dikumandangkan pads tanggal 17 Agustus 1945

Meckipun proklamasi ielah dikumandangkan tetapi rakyat masth

diliputi rasa ketidakpasiian karena vang terjadi kemudian adalah

£L

i
adanya kabar penangkapan para misionaris oleh tentara Republik
Peristiwa penangkapan 8 pater Jesuit (2 orang Jawa) di Pastoran
Kagelang pada tanggal 1 November 1945, dengan tuduhan bahwa
ada tembakan-tembakan yang dilepaskan dari pastoran. Kemudian
mereka dihukum mati  dan ditembak di makam Giri Loyo,
Magelang. Tiga bulan kemudian Angkatan Pemuda mengakui bahwa
8 orang tni semuanya tidak bergalah dan dibunuh karena kebencian
sejumlah orang fanatik vang tidak suka dengan agama Katolik ™
{etika kabar persitiwa tersebut di atas didengar sebagian
besar umat Katolik Medari, sungguh amat mencekam. Setelah
kemerdekaan jusirn wmat semakin takut pergr ke gereja. Takut
dituduh antek Belanda. Oraung Katclik dituduh identik dengan
pengikut Belanda karena memeluk agama penjajah. Situasi suram

tersebut mewarnai berbagai tempat yang menjadi pusat misi di

Medar: (Kadisobo, Malang

Lok

Keceme, Mlesen, Sleman dan
Sey 1) suas ertekan d penub ketakut: rarnal
Seyegaii) gsuasapna tertexkan dan  penun etakutan mewarnat
kehidupan umat di wilayah Stas: Medar:. Bahkan kegiatan agama

Fatolik dilakukan secara sembunyi-sembunyi demi keselamatan.

op.cit

p.Gif, p. 891,

T
oy
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Meskipun keadaan tidak menentu, namun misi penyebaran
agama Katolik tidak kendor. Para guru Standaardschool tetap
mengajar dari dusun ke dusun, meski kadang tidak membawa hasil,
namun scmangat misionaris lokal ini perlu diacungi jempol,
mereka mempertarubkan nyawa, demi kelangsungan hidup Gereja.

Kerja keras yang dilakukannva ternyvata tidak sia-sia, karena

'z
<G
=.
=
b

ikit demi sedikit umat mulai berani lagi pergi ke gercja. Bahkan
agi ada baptisan-baptisan baru meskipun sedikit. Para
pasior yvang berfugas di Medarn selalu berganti-ganti dan dilajo
dari Kota Baru {lihat daftar pastor yang bertugas di Medari sampai
1990) jadi belum ada pastor yang menetap dan Medari masih tetap
berstatus sebagai stasi Medari. Misa tetap diadakan 2 mingeu
sekali. Namun yang setia dan berani pergi ke gereja hanya sekitar +
$% {£ 56 orang) dari 1000 umat vang telah terdafiar dalam buku
induk parolki. Hal ini bisa dimaklumi karena situasi vang tidak

menentu. Masyarakat diliputi perasaan taknt dan cemas, apalagi

yang melayang-lavang rendah sambil memuntahkan peluru atav
mesiu menuju sasaran. Sasaran peluru dan mesiu ifu diarabkan ke
desa-desa yang dicurigai sebagai tempat persembunyian tentara
Republik. Maka yang dilakukan adalah mencart perlindungan
dengan mengungst ke tempat yang aman. Pada tahun itu murid
Standaardschool tidak berani masuk sekelah, jadi sejak saat ity

sekolah tetap tutup ™

550 - . < o
TR Winardi, wawancara tanggal 5 Mei 1599
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Kembali wmat dikejutkan oleh berita terbunuhnya Pastor
Richardus Sanjayas, Pr. dan Paster Herman Bauwen, 5.1, cleh
tagkar-lagkar Hisbullak pada tauggal 19 Degember 1948, Reaksi
umnat kali int berbeda, mereka justru berbondong-boudong pergi ke
gereja mendoakan romo-romo yang terbumuh. Seolah-olah mereka
tidak takut dengan desingan peluru/mesiv yang dimuntahkan cocor
miergh. Inileh hasil kerja keras para rasul awam, misionaris lokal
vang selaly mendorong dan memotivasi agar umat tidak takut pergi
ke gereja. Pada masa int {tahun 1945-1965) yang menjadi
migionaris atau tokoh awam adalah :

Bapak P. Soegiyo Kismohadipranoto, ¥. Djawots Pudyohardjono,

Dipo Martosudarmo (Keceme). Mardiutome (Malang), AD

1 s

FWIro {ﬁ-ﬁeseﬁ}, Teodorng Darmoatmodjo {Sleman), AL
Martopratomo {Pepen), Sastrowiyoto {Kadisobo), Hadisuprapto
(adik Bapak Martodeksono} Murangan, dan tokoh-tokoh umat
wiiayah selatan atau stast Seyegan antara lain adaiah : Rhs
Darmowardeyo, R Sizwosudarsono, M.  Djojesusanto,
Cokrohardjono, P. Suwitopranjono {ayah Pater Fx. Sumantoro msf
dan Th. Praptohardjono}.

Dari nara sumber yang dapat dipercaya, nama-nama tersebut
di atas gebagian begar adalah tamatan Standaardschool yang telah
menggembleng sekian banyak pewarta-pewarta yang tangguh dan

amat berjasa dalam perkembangan Gereja Paroki  Medari.

engaruhl kekuasaan Belanda di Yogyakarta sampai akhir Juni
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1949, sangat pula diraxakan olel masyarakat Medari. Saat Belanda
memberi kebebasan sekolah-sekolah misi dibuka kembali, dengan
kesedigan Belanda membert gajt kepada guru-guru yang akan
mengajar lagl, menjadi dilema bagi Standaardschool karena
dianggap bekerja sama dengan musuh {Belanda). ™
Walaupun Mgr. Soegiyopranoto, S.J., berant memberi perintah
supaya sckolah-sekolah Katolik dibuka lagi, agar pendidikan anak
tidak terlantar, namun entah apa sgebabnya Standaardschool i
Murangan kenyataan tidak ada kegiatan lagi. Sungguh sayang memang,
karena gedung itu lalu dipakai untuk SR. Sleman II sampai tahun 1978.
Untuk menyelamatkan gedung dan tanah Bapak Djawoto {mantan guru
Standaardschoo!l vang diangkat sebagai Kep. Sek. SR. Sleman II, lalu
mernbuat surat perjanjian gewa tanah dan gedung dari Yayasan
Kanigius kepada pemerintah Republik (SR Sleman II}). Tanah dan
gedung itu disewa dengan harga Rp. 150-per tahun. Terhitung dari
tatunn 1950  sampai 1978 Mungkin kita akan menertawakan harga
sewa tanah yang tak seberapa itu fapi ternyata Pak Djawoto
mempunyal pemikiran yang panjang untuk menvelamatkan tanah misi
tersebut, sehingga tidak diambil menjadi milik pemerintah. Dan sampai
saat ini tetap menjadi hak miliki Yayasan Kanisius Sleman sejak 1978,
Selayaknyalah Yayasan Kanisius berterima kasih atas kebijaksanaan
Bapak F. Djawotlo yang secara tak langsung telah menyelamatkan tanah

1 s . 57
tersebut di atas.”

= A Drurnadi, wawancara tar%gal 30 April 1999
¥ .
A Diyumadi, wawancars tanggal 320 fpril 1999,
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buah melimpah, panenan yang banyak mulai terlihat di wilayah selatan,

41

ang duin berpusat di dusun Bokong muiai menyebar di selurub

e

kecaratan Sevegan.
Pada takan 1951 atag prakarsa Bapak Th. Praptohardjono ingin
A3 1

ardjodirdjo dari Druju,
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Margodadi menyediakan tanahnya untuk tempat ibadah. Umat segera
dikerabkan untok membantu pekerjaan {isik. Dan pada talun 1954

bangnuan itn terwuojud. Sejak itn kegiatan vmat terpusgat di Drajn dan

Lar,

Sejak adanya Kapel di Druju, jumlah umat menjadi semakin
berkembang. Terlebih pada tahun 1968 jumlah pemandian begitu besar
selitngga bangunan bervkuran 7 x 22 m itu penuh sesak. Untuk
mempermndah dan memperiancar pengeloiaan administrasi maka oleh
Romo C. Rommens, S.J., pastor Paroki Mlati, Stasi Druju dibag
menjadi 5 lingkungan : Margomulyvo, Margoagung, Margokaton,
Margodadi dan  Jiegougan. Datam perkembangan selanjutnys
tertambah lagl vaitu lingkungan Cibuk. Umat stasi Dryn  berkembang
dan menyebar di wilayah kecamatan Seyegan. Nama stasi Draju dirasa
tidak sesuai iagi, maka ianpa konsepsi apapun nama Siast Seyegan

begitu saja muncul. Seakan-akan nama ini sudah menjadi kesepakatan

.. . . . 4%
bersama menggantikan nama Stasi Druju.™

_Errvh

Praptohardjone, wawancara tanggal 30 Mei 1929,
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Akan tetapi ketika penulis mencari sumber vang valid dan
menemukan majalah berbahasa Belanda, dalam St. Claverbond terbitan
tabun 1933 pada halaman 74. Pastor F. Strater, S.J., menuliskan
karangannya (opini) bahwa 1a mempunyal rencana akan membangun
Lapel di Seyegan. Namun rencana ifu mungkin akan gagal karepa
perkembangan jumiah umat sangat minim.

Dengan opint vang ditnlie oleh Pastor F. Strater, 5.1, itu

penutis berkesimpulan Pastor F. Strater, S.J., telah mempersiapkan

vang ditabur di wilayah int subur dan berbuah banyak. Terbukti dengan
berdirinya sebuah gereja St. Thomas yvang amat megah dengan ukuran
18 x 18 m. Tahap demi tahap gereja itu selesai dibangun dan
diresmikan Uskup Agung Semarang Yulius Darmoatmodjo, S.J. Gereja
ini berdiri di atas tanah selnas 3000m°,

Pada tahun 1951 sampar tahun 1954 berangsur-angsur umat
berani perg: ke gereja dan misa mular lagi diselenggarakan secara
rotin 2 munggun sekali. Pada Minggu 1 dan Minggu ke 11, yang bertugas
di Medari pada waktu itu adalah Pastor Wignyomartovo, Pr., Pastor Y.
van Lenghoute, S.J., Pastor J. Mulder, Pastor Y. van Hensden, S.J,
gemua rnasih nglajo dar1 Kota Baru. Menurut Pastor Wignyvomartoyo,

Pr., ketika tugas di Medari, ia hanya memimpin misa, setelah itu

59

" Strater, S, opuai, po 174
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kuniungan umat, mengecek calon permandian d¢i dusun-dusun, calon
komin: I, persiapan calon penganten dan memberikan sakramen minyak
1 1

sucy bagl vang sakil keras sefelalr sore pulang ke Kota Baru

keiancaran itturgt di Gereja Petugas koor waktu ity masih ratin dari

Rialang dan Keceme. Tbu L. Djawoeto sehagar solis pufer: dan dirigen

seria Bapak P. Djojoutomo sebagai solis putera {Bpk P. Djojoutomo

adalah ayah Pastor Heribertus Murwite, OFM., Propinsial OFM

oy tals <7 {inrnio L3 . M Lavotat - "
Sampal tahun 1937, Gereja Medari masih berstatus sebagai

stasi dan pastor yang bertugas di sini, beium ada vang menetap, semusa

Pada tanggal 29 Pebruari 1960, barulah Gereja Medari
[ 1 1 ¥ i 3 T 1 1° T 4
menapaki babak baru, ketika Paster Ingen Hanse, S.J., diangkat

e . (< P 1 SSTINN & .
menvandang nama bary “Paroki ST. Yusup Bedari” Pengangkatan

o

Gereyja Medart sebagai Gereja Pareki, bersamaszn dengan Iy

.

na gereja
ity Gereya | Pakem, Sedavu, Klepu, Kalasan
dan Medari.”

Pada tahun 1958 Pastor Ingen Hausz, S.1., bertugas di Medari. Program

terbesar yang difakukan Pastor Ingen Hausz, S.J. adalah pemugaran

*® rm Wigmw
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gedung gereja yang dirasa sudah tidak memadai lagi. Pada waktu itu
gereja {dipugar secara menyeluruh dan total), diperbesar

hampir dua kali hipat. Namun Pastor Ingen Hausz, 3.7, masih tetap

mempetrtahankan bentuk keaslian gereja, menara salib rancangan Pastor

£

P, Strater, S.3., tetap dipertahankan. Selama pembangunan gereja Misa
Suci tiap Minggu tetap diadakan. Walaupun menumpang di rumah Bapak

A

R

Haryaanto, namun sebagian umat bersemangat pergi ke gereja

mungkin karena merasa senang, gerejanya sedang dibangun. Pastor

Ingen Hausz, S.J., juga sempat membentuk toko koperasi, vang diberi
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Hausz, S.J., bertugas di Medari, toko tersebut walaupun dikreditkan
tetap punva stok, karena selalu disuplai oieh Paster Ingen Hausz, S.7.,
babikan Pastor Ingen Hausz, S.J., sendiri vang membeli, penjaga toko
tinggai laporan dan penyetoran uang.

Seteiah Pastor Ingen Hausz, S.3., pindah pada tahun 1962, toko

[N

tu juga seciah ikut pindab karena lama kelamaan bangkrut. Pengganti
Pastor Ingen Hausz, S.J., adalah Pastor T. Widyono, S.J. Tak ada yang
istimewa dalam kegembalaan Pastor T. Widyono, S.J, kecuali
terjadinya peristiwa pembrontakan G 30 S PKI tahun 1965, vang kelak
akan sangat berpengaruh dalam perkembangan Gereja secara nasional.

Ketika Pastor Wignvomartoyo, Pr. dkk, bertugas di Medari

memang merasakan banyak sekali tantangan untuk membuat umat

bersemangat kembali mengikuti miva atau kegiatan di gereja Peristiwa
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masa lalu (zaman penjajahan Jepang) seolah masih mencekam, vmat

masih lesy untok menghidupkan “Eeguyuban Gereja Medari”. Sampai

e

aliun 1965 Paroki Medari saaf itu adalah salah satu “Paroki Yang

-

idak Mudak” (begitu dikenalnya). Beberapa masalab bikin stress
pastornya, misainya : Yang hadir dalam rapat dewan hanya beberapa
srang (kurang 10 orang). dalam pembicaraan  bertindak seperti
“anggota DPR oposisi™ tidak terlihat dalam pelaksanaan, pastornya
dibiarkan pontang panting sendiri. Ajakan pastor kurang dapat
anggapan, nampak ada kurang persatuan dan keguyuban. Padahal
2

Gereja adalah Communio (kesatuan) dan kehidupan para jemaat

Kemudian datanglah Pastor Bl Pujoraharjo, Pr., pada bulan Oktober

Yoai
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. 3.1, Pastor Bl. Pujo
o, Pr., bertugas di Medari selama 6 tahun, dan berakhir pada
bulan Desember 1971, dalam tugasnva dibantu oleh Pastor St
Suhartono, Pr., dan Pastor D. Samodro, Pr., Dalam masa inilah Gereja
Medari muial bangkit dan berbenah diri menjadi Gereja vang sungguh

mandir: dan mengumal.

Ketika pada tahun 1965, Pastor Bl Pujorahardjo Pr., bertugas
di Medari. Pada hari-hari, Minggu-minggu pertama selama 40 hari, ia
menjeiajahi lingkungan-lingkungan, stasi-stasi, untuk mengenal situasi

dan latar beiakang umat. Pastor Bl. Pujoraharjo, Pr., tentu penasaran

31 Pujorahario, Pr., Kenangan 8 Windu Paroki Medari, fehur 1984, p. 33 (tanpa

penerbit).
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mengapa Paroki Medart dikenal sebagai Paroki yang tak mudah.
Dalam kunjungannya itu Paster Bl Pujeraharjo, Pr., mendengarkan
utieg-uneg tentang paroki dan umatnya. Mesgkipun ada beberapa tokoh
umat mengatakan “tak dapat kerjasama dengan ini atau itu, tetapi
gemua maun dan sanggup bekerja sama dengan pastor. Karena itu
program  Pastor B8] Pujoraharjo, Pr.. vang pertama adalah
“bagaimana membuat umat bersatu dan hidup™.

Kemudian Pastor Bl Pujorasharje, Pr., mulat membuat

gebrakan yang belum pernah dilakukan Pastor-Pastor sebelumnya.

o

orang-orang elit (Manferi-manteri guru) yang masih berjiwa
feodal, dengan memunculkan tokobh-tokoh vang baru dari
tingkungan.

2. Mengubah bentuk perayaan misa atau liturgi dengan ibadat yang
mengumat, di mana umat difibatkan dalam seluruh kegiatan
termasuk doa bersama dalam bahasa Jawa pada perayaan Natal 25

Degember 1965, (partisipasi umat dintamakan).

a3
=

Merubah beptuk altar vang masih menghadap ke tembok
{membelakangi umat) ke bentuk vang baru vaitu menghadap umat

gesuai anjuran dari Konsili Vatikan I1.

S

Tahun 1367 Pastor Bi. Pujoraharjo, Pr., mengusahakan gilingan
beras unipk mencari dana penghidupan Gereja, karena dananya

koiekte) yang masuk minim sekall. Caranya dengan menanamkan

o

saham untuk beli gilingan, setelah saham kembali lalu menjadi
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milik Gereja. Pada waktu itu yang mengelola adalah Bapak R.
Sutarjo dari Pojokan Caturharjo, Sleman. Karena kesulitan dalam

pengelolaan gilingan dijual dan saham dikembalikan lalu diganti

'

Tahun 1968 Pastor Bl Pujoraharjo, Pr., mengangkat prodiakon
awain utituk membantu tugas Pastor, angkatan pertama hanva tiga
orang  vaitu: Bapak Al Suvanto (Sleman), Bapak ATD.
Prawircsumarto {(Mlesen) dan Bapak Suwardje {Gadung) dengan
masa kerja 1 tahun.
6. Tabun 1970 membuat sebuah gedung pertemuan yang sekarang kita
kenal dengan nama “Panti Paroki™

Program-program itulah yang dilakukan Pastor Bl. Pujoraharjo,

Pr., untuk mengadakan pembaharuan Gereja Medari. Karena Pastor

fd
b

1. Fujoraharje, Pr., berprinsip bahwa, “Gereja harus terus menerus
diperbaharut” sehingga Gereja terus berkembang sesuai keadaan
zaman {Aggiernamento). Untuk mewujudkan program tersebut pastor
zelaln mengadakan kunjungan setiap saat umat membutuhkan. Misalnva
ada umat yang sakit, pada tengah malam Pastor Bl. Pujoraharjo, Pr,
diketuk, dimintai tolong untuk mengantarkan ke rumah sakit, Pastor Bl
Pujorsharjo, Pr., tidak pernah menolak dan tidak perpah tanya siapa
vang sakit, yang penting orang tergebut selamat.

Dengan sikapnya itu, Pastor Bl. Pujoraharjo, Pr., tidak hanya

memperbaharni dewan paroki atau personalianya saja, tetapt juga
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semangat wmat. Semangat guyub rukun, tolong menolong, saling
memperhatikan  dalam bentuk cinta kaxih persaudaraan terhadap
sesama umat. Refrel wmal mulai digiatkan baik ditingkat lingkungan
tasi maupun gabungan umat ge paroki MMisi ind ternyata membawa
umat pada kesadaran atas panggilannya sebagal orang Katolik dun
serentak memperbaharui diri dengan pertobatan. Kehidupan Gereja
kesatuan mulai dirasakan di mana-mana. Satu sama lain mulai akeab
dan semakin saling membutubkan. Perayaan Paskah di pusat paroki
selalu potong kambing dengan patungan bersama dari lingkungan-
lingkungan.

Penggembalaan Pastor Bl. Pujoraharjo, Pr., menerapkan
semboyan Usknp Darmovuwone : ““Sithik ora ditampik, akeh soyo
pekoleh” (sedikit tidak ditolak, banyvak semakin berharga). Semboyan
ini diartikan bukan hanya dalam bantuan uang atau benda, tetapt vang
penting adaiah, bantuan tenaga atau penukiran dari umat untuk selalu
memperbaharur bentuk keguyuban umat dalam membangun gereja
bersama. Maka Paster Bl Pujoraharie, Pr., szelaln melibatkan
sebanyak mungkin umat dalam tugas-tugasnya baik di gereja maupun di
lingkungan. Ternyata dengan semboyan di atag, banyak umat merasa
nandarbent  gereja dan tidak minder serta takut salah dalam
mejangksh. Sangat dirasakan bahwa sejak pertama tugas Pastor Bl
Pujoraharjo, Pr., telah mulai menerapkan cita-cita Konsili Vatikan II,

dengan membentuk Gereja Medari sebagai Gereja Umat Allah (Gereja
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varng mmengumat).” Pastor Bl. Pujoraharjo, Pr., juga mempunvai sifat

kepemmpinan vang maaf (jarang dimiliki Pastor sekarang). Beliau
i g

sangat akrab dan dapat merangkul  semua umat (merakyat}.

orailg mengalzkan bahwa penggembalaannya sangat famili

<

~
)

Banyak

<

er dan

hangat. Dengan keramshannya itu umat di Parck: Medart merasa yang

Parcki Medari, vang dulu dikatakan crang “Parok: vang

+ 1 4 o > LA T Teqy g4

ali” ternvata bisa gayeng dan hidup. Urnat mau berpartisip

mau diajak bergerak biiz merasakan kehidupannya diterima d

‘paling” diciniar Romo, anebnya hampir sebagian besar

ng nampak dalam pelavanan pastor dan para “tetuanya’

umat

tidak

asi dan

1

a1am

ca umat Allah dan mengalami pendampingan serta perhatian dari

Keistimewaau Paster vang lain adalah pada harn Minggu Pastor Bl

Pujoraharjo, Pr., seialu berada di halaman gereja baik sebelum

misa

dumulal mavpun sesudah misa. Tujuannya untuk menyapa, mengenal

winal dan berbicang-bincang dengan umat, pastor tidak akan
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1arl minggn kemarin  sudah bertugas cacs dhahar, hanya

Enak atau tidak enak bukan menjadi masalah, yang penting
anwun Bu ...,  bothoke ecc sanget,” dan bisa dibavangkan
gianya seorang ibu yang disapa s

tal lupa memasak yang tebih enak lag:.
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3 . Suyanto, dan Ch Mujiono, wawancara tanggal 26 kei 1999,
]

CH F.iu;wnu, wawancara Tanggal 26 Mel 1999,

L

masuk

astoran sebelum semua umat meninggalkan halaman gereja (kecuali

berusaha mencari i1bu-ibw vang pada
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Tahun 1971 Pastor Bl. Pujoraharjo, Pr., pindah tugas ke paroki

Bintaran dan digantikan oleh Pastor Th. Pugposugondo, Pr., vang aslt

dart Paroki Medari. Tiga tahkun tucas di Medart dan tahun 1974

Pastor Pusposugondo, Pr., dipindah tugaskan ke paroki Kalasan

Mungkin karena Pastornya sudah tua dan jarang meungunjungl umat,

inat merasa kurang diperhatikan lag: dan keguyubannya menjadi lesu

-

~

-

remabali, {alu banyak umat merasa bahwa kepemimpinan seperti yang

.

diterapkan Pastor Pujoraharjo, Pr., ketika bertugas di Medari sungguh
“Pas di hati umat”.*

Pada tahun 1975 E. Rusgiharto, Pr. menggantikan tugas Pastor
Pugposugondo, Pr. Kalau pada waktu itu segala kebijaksanaan pastoral
masih tergantung dart atas (Romo Paroki) sejak periode kepemimpinan
Pastor E. Rusgiharto, Pr., lingkungan-lingkungan mulat dihidupkan
sebagal Gereja Basis. Gereja Bagis inilah yang diharapkan bisa
menjadl ujung tombak peranan (ereja di tengah masyarakat. Kemudian
pada tanggal 15 Agustus 1977 Pastor E. Rusgtharto, Pr.,
memaklumkan bahwa Paroki Medari terdiri dari 21 lingkungan. 15
hingkungan di utara yaitu : Kanthongan, Tempel, Margorejo, Pepen,
Kadisobo, Peademan, Sleman, Murangan, Malang, Keceme, Batang,
Temanggung, Miesen dan Gadung. 6 lingkungan di Stasi Seyegan ialah

Margomulyo, Margoagung, Margokaton, Margodadi, Cibuk dan
Jlegongan. Tetapi pada tahun 1979 lingkungan Gadung kembali ke

paroki asal, Paroki Somobhitan. Dan Paroki Medari sampai sekarang

tetap terdiri atas 20 lingkungan, dengan pembagian seperti di atas.

Suyanto, wawancara tanggal 26 Jun 1992,
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Permbaharuan Dewan Paroki yang telah dilakukan Pastor BL

Pujoraharjo, Pr., memunculkan tokoh-tokoh muda seperti Bapak A,

Dunadi (Kawesdan), Rbe Subaevante (Kalirasel, Sugeng Harsono
S T ; tvararia dan R4 oo LAy P
{Mlesen), Prapiohardjono {(Drwu}, Suparioe dan Montaero {(Sleman),

1! 3 A LR S Thetnd Al timm by PR A sy il -
Sustrohadiwardoye {(Eadizobo), Pratolokinardi (Malang), Daliman

E. Rusgiarto, Pr., dalam menghidupkan Gereja Basis di lingkungan.

Walaupun masih banyak tokoh-tokoh lama vang tetap selia geperti

sapak Gondowardoyo, Bapak Kismo Hadipranoto, Bapak F, Djawato,
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. A . Pl i 3 i
ignatius Amatredjs tamatan Pondok Pesantren wane lalu menjadi

Katohik, karena kalah kebka debat (fentang agama depgan Bapak

]

Haryanto, Nglempong, Somohitan. Ia dibaptis tahun 1927, Akan tetapt
sersamaan dengan pendudukan Jepang 1a memikah di KUA dengan

tsirinyve yang mushim. Babkan sesudah  kemerdekaan ia menjadi

vejabat di Kalurahan Trimulve sebagair kaum. Pada tahun 1968

E‘/

igirinya menderita sakit selama 2 tahun sampai tahun 1970. Selama

istrinya sakit ternyata ia raji

berdoa secara Katolik dan bernadar

o)

{bersumpah) kelak kalan istrinya sembub, ia akan mempercepat

pensiun sebagai kaum dan kembali ke Gereja.
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Doanva ternvata didengar olelh Tuhan Yesug dan
permohonannyva  diltabulkan. Istrinva sembuh. Dan iz mengajuka
persinnnya sebagui kawn kemmdian 1a menjadi seorang Hasul Awam
vang sangat berani mengajar agama Katolik, bersepeda dari kampung
ke kampung di wilayah Sidomulvo. Dialah yang berhasil mengajarkan
imen Katolik pada keluarga Bapak Carik Dongkol, sehingga keluarga
ini semua minta dipermandikan. Bapak Carik adalah orang tua Bapak
larwo Kadisobo (Orang tua Lipus Survadi AG). Pak Jarwo sendiri
barn dibaptis tabun 1980.%

Bapak Ignating Amatredjo adalah sosok umat yang muncul dari
kalangan bawah bukan dari elit Gereja yang biasanya berpendidikan
sebagal gury atan kepala sekolah. Keaktifan Pak Amatredjo yang tidak

ercatat di dalam pusat paroki sungguh merupakan wujud nvata dari

keberhasilan Gereja Basis vang diperjuangkan  oleh Fastor E.
Rusgiharto, Pr., dan diteruskan oleh Pastor-Pastor sesudahnya yang
berkarva di Medari. Memang tidak terlibat di Parcki namun
peranannya mewartakan iman Katolik bersama Bapak A. Djumadi di

wilayah Sidomulye sungguh amat besar. Terbukit di era tahun 1970-an

baptisan di wilayah ini terus meningkat dan sangat memasyarakat.

5. Tahun 1984-19%0
£t _

Gereja Medari Menuju Gereja yang Dewasa dan memasyvarakat,

Tugas Pastor E. Rusgiarto, Pr., dilanjutkan oleh Pastor Y.

Harjovo, Pr., sampai tahun 1980 dengan dibantu oleh Pastor 1.

Suyadi, Pr., Banyak hal yang dilakukan oleh Pastor Y. Harjovo, Pr.,

o8 T\lnpﬂ adh, wawancara fm)w: oy ‘{)rll 199G
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bersama Pastor Yadi (panggilan akrab). Perhatian Pastor Y. Harjovo,

Pr., ketika tugas di Medari lebih pada pembangunan gedung gereja

Pada tahun 1980 gebelum perayvaun pesta emas paroki Redari, pastor

bersama Dewan Paroki merehiab pyan gereja vang terbuat dari anyaman

Lainbu peninggaian i

P

¥

karena sudabh banvak vang bolong dan rusak (lapuk) Kemudian

~

kepang {anyaman) diganti dengan ternit dari1 asbes vang dicat

astor Ingen Housz, 5.0, 1958 Pyan itu diganti

IVan

putih

gehinges gereja semakin kelthatan terang. Pada waktu itu Pastor Y.

Harjovo, Pr., jugas mengusashakan tanab-tanagh untuk gereja di

{eekarane gereia St Thomas
A At R e 4T = e

"la

\..«"

Sedangkan perhatian Pastor J. Suyad:, Pr., lebih

pendampingan kawula muda baik di Paroki Medari maupun

Sevegan, Dalam wakin 4 tzhun (1977-1981) Pastor J. Suyadi,

lebih banyak memperhatikan Mudika, karena banyak generasi

Stasi

Pr,

yang

kurang aktif. Kegiatan Muadika kurang terkoordinir dan banyak mudika

vang pergi keluvar kota maupun belajar. Komunikast antara Mudika

parcki dengan lingkungannya dan stasi korang harmonis. Program

yaing

dibuat Pastor J. Suyadi, Pr., antara iain : “Porseni antar lingkungan

vang disentralkan di parol:, angjangsana mudika paroki

yang

meiibatkan seluruh mudika lingkungan dengan  sasaran kunjungan

mudika Stasi Seyegan. Tujuannya adalahk snpaya mudika dapat lebih

akrab dan membaur. Seiain itu Pastor J. Suyadi, Pr., juga menawarkan

kemping rohani, yang lalu dilaksanakan di Ancol Wates pada tanggal

31 Desember 1980.
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Program Pastor J. Suyadi, Pr., ternyata mampu menghidupkan
nudika dari lingkungan sampai paroki. Terbukti keberhasilannva

Ed
FARAR SN B AR AR LS
i1 cuhi) G

~
s

falam acara puncak peringatan pesta emas Paroki Medari

o

pada fanggal 21 Juni 19806, Selam menghidupkan mudika Pastor T
Suyadi , Pr., juga ranin mengadakan kunjungan-kunjungan ke lingkungan

tanpa memberi tabu {erlebili dahulu. Datang, cerita-cerifa di halaman

adat Jawa. Bersurjan atau Beskapan, babkan diadakan iomba misa di
lingkungan-lingkungan yang juga disambut umat dengan sangat antusias.

Lomba-lomba Misa di lingkungan ternyata mampu mengobati
umgt yaung merindukan keakraban dengan gembalanya. Umat muiai
menuinjukkan gairah dalam hidup menggereja dan inmi sebagal awal
vaung baik untuk mengadakan pembinsan iman. Gerakan-gerakan vang
dilontarkan pastor parcki mendapal tanggepan yang positip untuk
dituksanakan. COrientasi Pastor I Suyadi, Pr.. dengan Pastor Y.
Harjoyo, Pr., dengan mengumpulkan para tokoh di Stasi Seyegan dan
lingkungan beserta dengan mudika. Pembinaan kepada para tokoh dan
mudika periu dilakukan sebab mereka adalah penggera}: yang dekat
dengan umat sehingga mereka akan lebih intensif untuk mengamati dan

mendampingi.

7 Ch Mujiono, wawancarz tanggal 26 ke 19

el
[¥s)
O
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Kegairahan umat terlihat dalam peringatan 50 tahun gereja
Medari, vang boleb dikatakan diravakan gecara besar-begaran. Pada
wakttu ila Fanitia mengadakan pameran panggilan selama 3 hari 3
malam, yang ditkutr oleh konggregasi-konggregast Suster, Bruder dan
Tomo-romo vang ada di seluruh Yogyakarta antara lain, Susteran

“CH, Biara gt. Clara, YMY_ ADM PIY OP, ADSK, OSF dan FY.

Bruderan : Karitas Nandan, SCY, FIC, dan S.J  Sedangkan
Konggregast Pastor antara lain @ Pr, MSF, OFM dan Syarikat Jesus
Tujnannysa adalah untok memperkenalkan macam-macam konggregasi

antusias. Dan tentn menambab kebshagiaan sebab sebagian besar

& <

pastor yaug pernab tugas di Medari juga hadir dalam perayaan misa

Pada tahun 1980 Pastor Y. Harjovo, Pr., pindah tugas

digantikan eoleh Pastor Fx. Djoko Pranowo Pr., (sekarang sudah

o

beluar) kemudian Pastor Y. Suvadi, Pr., digantikan oleh Pastor H.
Subiyanio D.W., Pr., pada tahun 1982 Meskipun hidup menggereja
pada umumnya baik, Pastor Subt (panggilan akrab) merasakan adanva

ketergantungan yang besar dari umat Keadaan tersebut mendorong

or parcki lebih aktif untuk menggerakkan umat, sebab seandainva

-y
L]

pastor paroki kurang aktif maka umat cenderung untuk diam dan puas

dengan keadaan Gereja kurang berkembang.
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Pastor H. Subivante DW., Pr., kemudian membentuk kader-

atau wanita. Kaderisast diadakan dalam 3x pertemuan dengan week
end setiap malam Minggu. Tempatnya berganti-gantt di gereja, di
Kadizobo, d1 Pepen dan ferakluyr di Wisma Salam. Biaya separce di
tanggung oleh Dewan Paroki separo ditanggung lingkungan Dalam
perkembangan selanjutnya hasil kaderizas: Pastor H. Subivanto, D.W.
Pr., ternvata akan berbuah bertabun-tahun kemmudian. Sebab dalam
sepulul tahun terakhir ini yang aktif mau berkorban untuk kegiatan
gereja sebagian adalah orang-orang vang pernah dikader Pastor H.
Subiyante. D.W., Pr., tentu mereka sekarang sudah berkeluarga dan
rela menyisihkan waktu demi perkembangan Gereja.®

Talun 1983 FPastor P. Susanto, Pr., bertugas di Medari
bersama Pastor H. Subiyanto, D.W. Pr. Pastor P. Susanto, Pr., juga
niemperhatikan kader-kader sebagai penggerak umat di lingkungan
Pastor P. Susanto, Pr., ternyata menilai (mengevaluasi) bahwa dalam
menggerakkan nmat pendekatan birckratis melalim organisasi vang ada
di lingkungan termyata kurang relevan untuk diterapkan. Maka periu
memberikan kesempatan kepada aktifis-aktifis vang secara formal
tidak termasuk dalam kepengurusan sehingga dapat menggerakkan
teman dan saudara-sandaranya. Pastor Paroki dan Dewan Paroki harus
1eit melibat peluang tersebut, sebab dengan adanya penggerak di luar
pengurus, kegiatan dan aktifitas yang Iain dapat dilakukan dengan lebih

baik dan mudah.

< . . . -
* argonius Naadimin, wawancara tanggal 18 Juni 1999,
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Pastor P. Susanto, Pr., lalu meminta bantuan inshasiswa-
mzhasiswa yang kuoliah di STKat {Sekolah Tinggi Katekatik) Kota
Barn Yogyakaria, agar man mengajak teman mahasiswanya uoniuk

2

fedari. Tawaran int ternyata disambut baik cleh

maltagiswa STKat, selingga setiap malam Minggu, atav malam Jum at
YT P ri;L_ } ;1‘.. 1 1, l'..}z.. - 2 ’. N R ES CITVLT b
Al seRual Wakiy Yang ( rgediakan oleh ingKifigan, mana asiswa STKai
gelalu akiif membertkan pendampingan pendalaman iman di

linghunean-tingkungan zesual jadwal yang sudah ditentukan bersama
Pegerta dan .tempatnya tersebar di seluruh Paroki Medari. Ada

pendampingan uniuk remaja, mudika, Bapak/Ibu di lingkungan atau

lecen

e

khusus Ibu-itbn WK, Tempsatova kadang di Pepen, Kadizobo, ,

Malang atay Seyegan. Tanpa disertai Pastor, mahasiswa itu sudah

jalan sendiri sesuai jadwal. Depgan kegiatan ini dalam satu minggu

%4
Ea'-”
=
bl
13

cali di lingkungan tidak pernah sepi dari kegiatan ®

Dampak dari kegiatan mahasiswa yang tidak hanya terbatas

¥

pada pedalaman iman, lernvata dapat mendorong motivasi koor

=P
b

.

- 12 tahun) bisa tampil di gereja mengiringi Misa

(o

Remaja {usia

a 4

Mingenan/Sabta sore. Hal ini tentu tak lepas dari aktivitas mudika

et

vang mau turun tangan membina remaja di lingkungan masing-masing.

Pertambahan vmat pada tahun 1980-1990 tidak begitu pegat,

scbab pertambahan umaf hanya dari kelahiran-kelahiran keluarga-
keluarega Katolik atau pindahan dart Paroki karena ada perumahan baru
-

di Margorejo. Pada masa Paskah biasanya ada baptisan dewasa vang

berasal dari keluarga Muslim vang kurang aktif (abangan). Mereka

&S . '
Artenius Ngadimin, wawancars tanggal 18 Jurd 19292,
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tertarik menjadi Katohk karena orang Katolik hidupnya tebih teratur,
rukun dengan keluarga. Walaupun fidak mampu namun mempunyai cita-
cita yang tinggl untuk melanjutkan kuhal, bauyak orang Katolik vang
tidak maly pergt kuliab ke kots {UGM, SADHAR, ATMAJAY Adhanva
menaiki sepeda dan cetelali tulus sukses dalam bekerja. Adapula yang
terfarik menjadi Katolik karena ada pengampunan dosa, orang berdosa
kok diampuni siapa yang tidak senang ? jadi mereka dapat menangkap
bahwa orang Katolik terkesan lebih bahagia dalam hidupnya.

Meskipun perkembangan umat tidak begitn banyak tetapi
perkembangan pemikiran dan kedewasaan iman terlihat semakin
berkualitas. Hal ini terbukti  dengan semaraknya kegiatan dalam
herbagai penyambutan hart raya Gereja, aktifnva organisast vang ada
di paroki, dau adanya Apempas sebagai garana untuk mencari dana
peiribangunan Gereja secara phisik.

Apempas {Aksi Pembangunan Pasamuan) mulai  dicetuskan
pada inasa pra Paskah tahun 1990, Dewan Paroki yang diketuai oleh
Bapak Ybm. Ponidi berembug dengan Pastor Fx. Sutowibowo, Pr.,
bagaimana caranya agar penyambutan ulang tahun delapan windu
Gereja Medari dapat dipugar dengan meluaskan gedung gereja, karena
sudal dirasa tidak dapat menampung umat pada hari-hari raya, maka
usul itupun  disetujui oleh Dewan Harian Pleno. Umatpun menyambut
dengan sangat aitusias. Kedewasaan tman juga terlihat dalam setiap
gagasan, langkah, program, serta pelaksanaannya berdasarkan “Arah

dasar Paroki Medari™ (lihat hal.1}.
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uimat makia leraral. Pergantian kepengurusan secara periodik {tiga

tabunan) diadekan. Program parckt disusun dan dilaporkan setiap

sebelum talun 80-an kegiatan di segala

perviode. Kalau dib
ung kreatifitas Pastor yang bertugas di Medari
Berbeda dengan situasi sekarang pastor Paroki hanva zebagsi
pelindung, vpenasehat dan member: dukungan dalam setiap Regiatan
vanig diprogramian DPM  (Dewan Paroki Medari). Kehidupan

N

lingkungan juga lebik terbenshi dengan munculnya tokoh muda yang

ibat dalam keh

(=21} iuhp {i G?Ieia.
Lebih dari itu kegiatan umat junga tidak terbatas untuk
i intern Gereja. Banvak di antara  umat vang terpilib
menjadi tokoh masvarakat vang berpengaruh baik secara formal
gebagal pejabatl pemerintah miaupun tokoh wnon formal di l{embaga-
lembaga kemasvarakatan. Banvak hal vang dapat dirasakan umat,
misaloya kemajuan vang cukup berarti bagi hidup menggereja,
perhatian yang cukup banyak dengan berbagai bentuk lembaga gereja
teriebih pada orientasi masa vang akan datang.

Kedewsasaan iman yang nampay dalam perkembangan Gereja
sekaraiig il tentulah tak dapat dilepaskan dari perjuangan Pastor Bl
Pujoraharjo, Pr., pada talun 1967, vang mengangkat prodiakon Paroki

ntuk membantu tugas Pastor. Angkatan pertama yang melshirkan 3

orang prodiaken (baca hal 108). Sunggub merupakan keputusan yang
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sapgat berani. Tahun 1570 disusul angkatan kedua vang terdirt dari
apak A, Djumadi, Rbe. Subarvanto, Sastrohadiwardoyo, Sugeng

iarsono dan Bapak Praptohardjono (Sevegan). Ke 8 prodiskon paroks

ini kemudian diberi kursus kilat tentang tugas prodiakon awan supaya

.,
'\'\

dapat menjalankan tugas dengan baik dan benar.

am perkernbangan selanjutnya prodiakon parcki

stru membawa kebaikan, parcki Medari menjadi paroki vang
semakin mandirl. Kepeloporan prodiakon 1 yang sekarang berjumlah
36 orang mendorong dinamika umat Katolik Medari yang semula
cenderung  stafis menjadi dinamis. Kemajuan tersebut  sebagai
madikasi bahwa sikap misioner umat Katolik di masyarakat semakin
nampak. 11al i juga atas jasa guru agama Katolik vang berasal dari
Bantul, yaitu Drs. Ch. Mujiono sarjana dart STKAT yang selalu
berperan akiil sebagai seksi pewartaan, seksi liturgi yang selalu siap
dun setia mendampingi Bapak-bapak Prodiakon, jika mereka
mengalami kesulitan mempersiapkan dirt dalam tugasnya. Beliau
bertugas di Medari sejak tazhun 1970 sampai sekarang,

ah pembahasan tentang perkembangan Gereja Katolik
Medari sampa: menjadi parcki mandiri pada tzhun 1938, Dan
berkembang menjadt Gereja vang cukup besar pada tahun 1990,
Banyak suka dan duka, pahit getir mengiringl perjalanan sejaralk
Gereja Katolik Medari. Selanjutnya akan dibahas lembaga-lembaga

Katolik yang ada di Paroki Medari.
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PERKEMBANGAN LEMBAGA

&
o

COLIK YANG ADA BI PARCK! MEDARI

o
nwl

. Dewan Paroki BMedari

Latar belakang dibentuknya Dewan Paroky Medart inn karena raga cinta
pada Gereja dan ingin menyelamatkan kondisi gereja dalam rangka merabangus
rumah Pastoran Medars pada tabun 1947 Nama Dewan Parcki itu sendiri

ebenarnya hanya kebetulan saja, karena pada tanggal 23 Oldober 1947 Bapak
Dijawote sebagar sekretaris memesan cap {stempel} dengan nama Dewan Paroki

iadent )

Medari. Cap it dipesan dengen tujuan menertibkan administrasi gereia dan

membentuk kepengiinsan gereja
Dewan Paroki Medari pernah dibubarkan oleh Pagtor Ingen Housz, S.J.
Pada tuhun 1962 dan digantt menjadi Pengurus Gereja dan Papa Miskin, Karena
anjiran dari Vikariat Apostolik Semarang dengan surat No. 851/B/U/B/58 tanggal
29 November 1958, pengurus gereja memang diberi nama Yavasan Pengurus
Gereja dan Papa Miskin, lihat SK terlampir™ Akan tetapi Dewan Papa Miskin ini
tidak berfahan lama dan kembali disebut Dewan Parcki Medari, pada tabun 1962,
balikain konon kabarnya Dewan Parcki di wilayah Keuskupan Semarang
mengambil sampel dart Paroki Medari (?). Adapun Dewan Paroki pada waktu ity
berbeda dengan Dewan Paroks sast imi. Dewan Paroki pada saat itu berdiri bebas,

L5 » e s . s =71
tidak ada hubungan dengan Pastor Paroki. "'

Surat Pastor VIC. Del. Vikop Semarang didapat dari Pastor Survaprawoto, MSF., Sekretaris KAS,

via strsd lertanggal 24 Jul: 1995

Tt

¥. Tnawoto, Wawancara tanggal 27 Aprif 1999

92
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Pade waktn berdirinva pengurug DPM hanya terdirt dari ketna dan
Gondowsardoye, selrefaris  © Bapak

oleh Bapak Florentinug Djawoto

1 mempunyal  perai OAnGR dalam

ungsi Dewan datam hal ind adalah sebagas partner dart romo paroki

O

a. Melayant berarti membert apa yang menjadi kebutuhan umat.

E]
b, Mengeembalakan berarti memberi funtnan atan arahan yang benar dan
envelamatkan

2. Parokisebagai Hivarki (Sebmak Orsanisasi)

Fungzi dewan dalam bl ind adalah sebagai organisator, mempunyai

fujuan upluk menata kebutuban um
Sedangkan pars Dewan dalam kedua aspek kehidopan Gereia
tersebuf mempunya: peran membaniu melaksanakan gagasan, 1de dari pastor
paroki delam tugasnya sebagal gembala umat, tefapt juga menvampaikan
agpirast kepada pastor, melahn Dewan Parcl
penikiran-pemikiran bagi Pastor Paroki dalam tugasnya sebagai pelaku dan
gembala umat Tetapi harus diingat bahwa pribadi masing-masing orang
akan meenentukan tata warna kehidupan Paroki, termasuk dalam ha! ini Pastor
Paroki sering kurang memberikan respon pada ide dari umat manpun dewan.
Bagaimanapun juga dibutuhkan saling pengertian antara pastor, dewan dan

umat dalam keterlibatannya sebagat suatu paguyuban.
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Saat im Dewan Parcki Medari dibagi daiam 3 bidang kerja vaitu:
Bidang 1 membawahi seksi kepemuodaan, seksi kerawan dan  seksi
kewuntiaunn, Bidang U, membawahi seksy sosial dan ekonomi rerta
pembangunan, Bidang T, membawahi seksi Liturgl dan Pewartaan. Program
t=ibesar Dewan Paroki Medari adalali menitikberatkan pada peningkatan
peranan kaum nmmda dalam pembangunan dirt menjadis umat Allah vang

guyub, menekankan semangat berkorban dengan membangun tata kerja yang

e ] . ' . - 72
mengiikuisertakan sebanyak mungkin umat. ™~

B. Prodiakoen Pareki Medari
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tbentuk pada tahun 1967 cleh

Pastor Bl Pujordharjo, Pr.. (sekarang Uskup Ketapang Kalunantan Barat).
Angkatan T yang masih aktif bertugas sampa gsekarang imi adalah Bapak Al Suvanto
{dari Sleman) vang sekarang menjabat sebagai koordmator prodiakon dan
membawalt 36 orang prodiskon dari selurub linglamgan yane ada di linglungan
Parcki Medar

Terbentuknya prodiakon berdasarkan perkembangan Gereja pada tahun
1967, di mana perkembangan vmat sangat pesat yaitu ada 386 babtisan baru, oleh
Pastor Bl Pujoranaryo, Pr. Rarena keterbatasan Pastor Paroki dalam melayani umat,
terutama dalam menerimakan sakramen maha Kudus. Maka Pastor Bl. Pujoraharjo,
Pr., mendesak Uskup Yuliug Darmoyuwono, 3.J., yang waktu itu bertugas sebagai

uskup Semarang agar mengijinkan seorang awam untuk membag komuni.

72 o n . - ) ~
Buki Pedomar: DBasar dan Frogram Kerja DPM taun 19%0 - 1992,
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pake pada tahun it juga Uskup Darmoyuwono, S.J., mengirimkan surat
kepada Pavs 1

aplus TV di Vatikan, agar mengijinkan membentuk diskon awam

(prodisken}, dengan anugeral tslimewa dart Tuhan ™™ Tugas utama orodiakon

[ 3%

vang salit atan lanmia yang sudab fidak dapat pergil ke Gereja serts membanty

mel

WERI (Wanitz Katelik Republik Indonesia) Hanting Sleman
Wanita Katolik Republik Indonesia merupakan organisas: kemasvarakata

{crmng) sesual dengan UU RI No. € tahun 1985 tentang orpanisasi kemnsyarakatan

roi talun 1924, Gleh karena merupakan ormas,
struktur organisasi  Wanita Katolik Republik Indonesia mengilaiti pernbagian

wilayah pemerintah vaiti ingkat Nasional, Propinsi, Kabupaten dan Kecamatan,
Organisass WER] yang berada di Paroki Medart berdiri zejal tahun 1952,
Dalam hal in ranting berkedudukan di parckr untuk mempermudah komunikasi dan
koordinasi anggota manpun struktur organisasi di atas. Kepengurusan WERI terdiri
dar1 pengurus mii yvang terdir: dart ketua I, U dan ketua T Sekretaris I dan I serta
bendahara 1 dan . Susunan pengurus intl fersebut didampingi oleh pengurng

bidang-bidang organisasi kesejahteraan, pendidikan, usaha yayasan , komunikasi

serta dokumentasi.

73 Al Suyanto, Wawancara tanggal 26 Mei 1999
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Secars rutin pengurus dan anggota mengadakan rapat scbulan sekali.
Penciri WIERI Paroki Medari adalah Tbu F. Sit: Unut |, Ibu Kismohadipranoto, Ibu
Lo Dyawoete Pudvohanene, lbu BRI Winards, Ibuw Hardjowiyoto dan Ibu

Notolarsono.

ika Parela Medari sebenamya berdirt pada tahun 1860. Pada waktu ifu
dengan nama MET (Muda Katolik Indonesia) dengan ketuanya Totok Nugroho dari
Murangan (putra Bapak Gondowardoyoe). Organisas: pemuda waktu itu memang
berbeda dengan orgamisast pemuda sekarang, karena saat 1tu Muda Katolik

Indonesia lebih bersifat ormas dan kegiatannyva pun lebih di bidang politik, jadi

cimpung untuk mendukung Parati Katolik yang diketuai oleh

m
£
b
[amd
C....
M
2
2
2
oI

Cl

an sembovan “Pro Eklesia Et Patria™. Para aktivisnya pada
wakin itu 1atah antara tain . Mic. Wuryante (Kadisobo), T. Harvorio (Malang), B.
abrayvt Ningsih (Malang), Krismanto (Temulawak), Wahyono (Sleman), Widoyoto
{Malang) sekarang Pastor Mardiwidayat, S.J., Widodo (sekarang Pastor Simeon
GCSGY Widoyoko (sekarang Pastor Widoyoko, $.3.3 dan lain-lain. ™
MKI berganti nama menjadi Pemuda Katolik, lalu sekarang berganti iag:
meniadi Mudika Paroki Medari. Organisast mi merupakan wadsah bagi kanm nuda

Katolik untik mengadakan kegiatan bersama dengan rekan-rekannya dari berbagai

Hingkungan di Paroki Medari.

Putra Altay Pareki Medari
Putra Altar merupakan salah saty kelompok kegiatan remaja dengan tujuan

membantu perayazn Ekaristi di Paroly atan lingkungan. Tetapi tu;uan pokoknya

—
48]

—
©
0
\Q

" nicl Wuryanio, Wawencza
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adalah mendidik anggota Putra Altar mengerti arti pelavanan vang sesungguhnya

agar kelak mempunval semangat berkorban dan melavani dalam hidop menggers

5
™

salain ifu menanamican benih-benth panggilan agar terpupul dan tumbuh subur sejak

Putra Altar St Yusup dibentuk pada tangeal 19 Maret 1980, oleh Pactor
Suyvadi, Pr., mempunvar anggota lidak telap antera lam anak vang duduk dibangh
pendidikan SD, SMP dan SMA dan vang ferbanyak vang dudok dibungku SMP.

WNarnu dari 50 anak vang terdatiar aktif ternvata hanva 60%, kiranya pengurus Putra
Altar periu mencari sebabnya. Mengapa mereka tidak man aktif, atan mungkin perlu

diadakan evalnasi menyelumh karena pada dasarnya anak-anak usiz 12 — 17 tahun

bare senang-senangnya tampil untul mengikutt kegiatan-kegiatan vang ada Jangan
campal kegiatan Pufra Altar justty dimenopolr orang-orang fertentu yang ingm

tanpil pada hari raya vang kurang melibatkan Putra Altar dart lingkungan-

lingkungan iain, vang ingin sangat akiif di Gereja tetapi tidak diberi kesempatan.

Hal ini tentu akan membuat kecemburuan sosial bagi anak-ansk dan bahavanya

¢ (i
kalan mereka mutung dan tidak man aktif lagi, karena kecewa seumur hidup, Sebab

secara psikologl kelak akan mempengaruhi peran certanva dalam perkembangan

sejarah Gereis di masa yang akan datang.

Putra Altar Paroki Medart selain mempunyai tugas pokok melavani imam

dalam perayaan Ekaristi hari Sabtu dan Minggu serta hari rava Gereja, juga
mempurval kegiatan terprogram ziarah, perayaan pesta pelindung Putra Altar
Tarsisius, Perayaan Naial dan Paskah, anpmgan ke Paroki lain, camping rohani,

4

rekoleksi dan parkir sepeda Stuktur organisasi Putra Altar Medart berada dalam
wewenang ketua Bidang (11 DPM, di bawah seksi liturgi dan pelindungnyva adalah

Pastor Paroki.
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T Sosiel Parola duln namanya Seksi Sesial Paroki (SSPY. Sekarang
diganti Tun Scsial Parclo dengan alasan agar mempunval kesan vang erat dalam

selaraly kena suma sesama pengums  selungea sahmg mendukung  dan siap

mengeeaniihen perannya jika yang bertogas berhalangan hadie,

Tim Souial Parcks dalam program kerjanva dibagi memjads 3 sub Tim

1.1. Mendmikan Paguyuban Pangrokti Loyo Parckr.
1.2, Dana sehat,

1.3, Rumzh sehat,

4 1 T ant b 1 3 -
1.4, Memberikan bantuan/surnbangan beras kepada warga yang kuraug mamp

1.5. Pembinasn Paguyuban Woro Seme

2.
=
&
o
fn

~- e - a-

2. Sub Tun Pendidikan.

2
-

.} Memberikan subeidi dana unfuk meringankan biaya pendidikan bagi anak

vang orang tuaiva (idak marnpu.

2.2, Member: haptuan dapa wntuk pendampingan usaha perorangen, nusalnva
wituk ternak ayamn (khusus warga droup out selepas pendidikan}.
2.3, Memberikan bantuan dana untuk pengembangan bakat dan minat ditujukan

kepada Sekolah Mingen.

L

Subs Tim Pengembangan Usaha Ekonomi Rumah Tangga.

3.1. Melatth Ibu rumah tangea agar dapat mengelola ekonomi rumsh tangga vang
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....

perbedaan agama tersebut. Mereka bisa bekeria sama dengan baik. Omset

-3

produksinva sekarang bary mencapar 15 kg/han, dengan keundungan

-

mencapar 10% dart modal uveaha Jika manajemen produksioya baik

3 e
D

D1 witayeh Parcki Medarr ada

T

musth berlangsung Retigs sekolah itu adalabh SMP Fanisivs Sleman, SKA

12

Agusivms Sieman dan TE indria Sana. Ketiga sekelah di atas masing-masing

mempunval yayasan sendiri-sendiri, vang satu sama lain tidak mempunvai tkatan
baik secara organisatoris maupun finanstal.

Masing-masing yayesan akan dwratkan berdasarkan urutan waltu, vaitu
dimulan dan perfama Iahirmnya vavasan tersebut berdin di Parcki Medari, Yang

pertara kali membuka sekolah migi adalah Yayasan Kanisiug vang dipimpin oleh

Pastor F. Strater, 5.1, Sekolah itu dibuka pada bulan Jum 1922. Kira-kira dua

1~

ra menempalti kamar bela(h) Medari. Femudian membuat gedung ban
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membulka eelielah di 6 wilayah yarun Placsan, Miesen, F
Feeome dan Kadisono, Sekolsh vang dibuka pada wakty itn memang hanva
sefingket SD 3 — 6 vang  dinamskan Vervolgschool, Volksschool dan
Standamrdschool. Akan fetaps pada tahon mu &1 Sleman juga dibuka
Crrsus dan tabun 1928

Banyalmya sekolal yang dibuka di wilayah Medan, dapat menggambarkan
balrwa masyarakat pada uimunnya sangat antusias masuk pendidikan dan tentu pada
mnnnnuva respon/tanggapan masyarakat sangat batk. Terbukti vang masuk sekolah-

sekoluh mist tersebut, kebanyakan adalah masyarakat muslim vang haus pendidikan,

i

¥ebanyakan murid vapg masuk sekelah tidak ingin memyadi Katolik. Dan para guin

S.J., hanyas datang senunggu sekali vutuk mengajarkan agama dan bercerita tentang

I *

imy1l kepada anak-anak dengan tiustrast vang sangat menarik. Cinta kasib kristiani,
semangat membakitken din selmphnva kepada kepentingan murid-marid iy
mengiranian benih iman dan jiwa kerasulan dalam hati hampir semua muridnva
selingga tertarik menad: Katolik,

u tak lepas dars peran serta sang gwrn yang sudah dibekal
gernangal pengabdian oleh Pastor ¥. Stréder, 5.7, jadt masukuya sekolah-gekolah,
vang diawali Standaardschool di kamar bola Medart merupakan permulaan misi

Katolik di Medari. Sebab perkembangan Gereja Paroki Medari tak lepas dari

peran serta sekolah-sekolah Katolik vang tersebar di pelosok-pelosok desa. Boleh

Sckanicn Foor i Heemschern in de Jova-wsiisies Der PP Jezucten, St C Taverbond, 1928 p 107

P - Lirsg YN S
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Dar1 para kafekis inilah ternyata mereka yang pernah menyekolahkan

aaaknva di Fanious sangat menndokan sekolah Katolik vang disipling Suara

engebra EPR o e lab Damtae lacter G 1 oo cor i n
0N «\’lx'ﬂdit'& higdengar cleh Pastor-Pastor 8.1 vane et mg Hay ugas d1 Ge ‘,2

Medar dan mendapst tanggapan dan Yayasan Fanisius, Untnk iin pads tanggal 1

i

1953 dibukalah SMP Hanisiug yang sekarang menempati bekas gedung

L
sebuagai
g kel sekoigh

mermadi salah eatu fempat pewarteun wnan Katolik dan upng fombak Gereja

P DL - ibibrar Adr calbrnlab 1ina . rano
setzmmpat, Sclamn ity pendidikan di sekolah juga merupakan sarana penting untuk
petnanusiaan anak,

Vavasan yang kedoa, adalah Yavasan Peral Murni, vang mengelola dan
mulal membuka SMA Agustuws pada tanggal 1 Jarmart 1955, SMA Agustinug pada
alum 1980 an merupakan sekotah wnggulan favorit di wilayah Sleman Barat. Hal
mi terfe kavepa mufn pendidikannya tidak kalah dengan sekolsh negeri. bahkan
cedisiplinannya jusiru mengungguli sekolah iam. SMA Agustinus vang terletak
bersebeiahan dengan Gereje Medart i, baru merasa kelurangan murid setelah
diterapkan sistem NEM dan Ravomssas:.
Persoalan sekarane adalah. basaumana upava unfuk melibatkan umat Paroki
dalem soludaritas memngkatkan jumlah murid tersebut, sehingga mereks merasa ikut
bertaneeungiawab atas kelestarian sekolah swasta Falolik atau ¥a Sebab

sekolah-sekolah ini merupakan wung tfombak Gereje

keterlibatan ini pertama-tama bukanlah motivasi finansial, tetapi semangat

persandaraan sebagai sesama umat Allah, didasari oleh iman vang mendalam.

Yayasan yang ketiga adalal Yapasan Dharma Ibu vaitu suatn yayasan yang

didirikan oleh WERI {(Wamita Kafolik Republik Indonesia). Tujuaonya adalah
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menegakitan pendidikan di tingkat TE. Membentuk sebuah vayasan yang khuses

¥

1 e 1=

mangeloja sekolahi-sekolah TK di seluruh tingkat MNasional sampat daerah/cabang

zangal perhs. larena usia ansk 3-5 ishun adalab masa vang mndah

871, vang dikeiola olsh

WEERT ranting Sleman. Status TID sekarang ini diakul olek pemerintah TK ini

meriang sunggeh nyata dirasakan olel masvarakat selatar, sebab 60% siswa-
siswinyva di sini adalab siswa-siswi non Katolil. Sampai saat ini mempunyat siswa

75 anak dengan pembsagian 40 TK © besar dan 35 anak TK ¢ kecil. TK i diasul

ey

i dua orang gasl Safl orang guru fidak tetap yang dibavar oleh WKRI dan

tian Gart Dewan Parokl dan saiu orang gure negert yang dipert anfukan,”
Dennkian akivr dari pembahasan bab IV, mengenar lembaga-lembaga

Katolik vang ada &1 Gereja Medan., Dalam bab V, penulis skan membzhas

mengenal ugaha-ussha Gereja Medan dalam mencapat cifa-cita Konsilt Vatikan T,

di mana peran umat sangat mewarnal kehidupan dan perkembangan Gereja Medari

3’

Catrien Suyanto, Wavwmncars tanggst 26 hel 1999
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BAB YWV
USAHA-USAMIA GEEFIA MEDARI DALAM MEWUIUDKAN

TTA-CITAKONSIEI VATIKANT

o

: : 172 Cansiii YVatil
£. ita-Cita }ulgi:i;; Vatilan !’
Dun kals kimey vang mencernonken semaneat Fonsln Valikan 1 adaluls
ey TIagyyinedy e e ?? ry R  Gaent Jrosmieaaitg srmertiyyyica
Keterbulkaan dan Pembaharian”, Melalut konsilt i Gereia berusahs membula

1

dalern konsily, sernangat keterbukaan Gereja yang ingin berusaha membahany dir

an kalangan pers untak b

terus menerns fercermin dalam dolumen vang dihasilkan oleh konsili. Selurub

dokumen hasil konsili berfujnan pasteral yaitu: pembaharuan Gereja, peward

3 b .22
Inji! di selurub dunia dan dialog dengan dimia

o g

Keferbukaan dan pembaharven dint terus menerus merupakan konsekuensi

dari kesadaran Gereja mengenai dumya. Gereja menyadar: diri sebagai bagian

mewurndian pewartann Tnjil, karena pewartaan Ingil merupakan hakekat Ger

Gereya hurus membuks dint {berdiatog dengan dunia) danr membaharu dir
menerus

1. Pembaharuan Rohani dalam Terang Injil.
2. Agaiornamento.
3. Pemmiihan persekutuan penuh di antara segenap umat.

& Tamn Jucobe, 8.1, Gagasan-Gagasan Pokok Konsili Vatikan 17, Spektrum, 1986, p. 23

o

104

dan
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Supaya dapat dimengerti dengan jelas, penulis akan membahas ke 3 sasaran

U 1 Wttt 1 anrr clas
fongili Vatikan 1 sati «

i1 Vembabaraan Rohard dalam Terang Ingil
Pada kenvalaamiva awam adalan sebuah lnjil vene hidup di tengah
MAsYS g sebagar pengtiadt Fristus vang felah

dann penguaian, berati pembaptizan yang diterima kaum awarn

1 pelantikan sebagai wnat Allah Pelantikan ifu sebaga: tanda pemigasan
vang dibebankan oleh Allah dalam mengambil bagian untuk mewartakan kabar

keselamatan melalu Kristus yang telah watht dan bangkit kembali menjiwal

Ger r;l—nj a

b el P - P P I~ o Welaha A4 o s VS S
geba aggi wnat Allah 1a adalah kehadwan aktitt Kristuz di dunia Karena L'V—iu‘x__z_al

wnad Allak yang dilantik berkat permandian, kaum awam menjadi surid-murid

Kiistiis vang terkasin. Kasih Kristus itulah yang kelak akan Ia bagikan untuk
sesama vang menderita dan merabutubkan perhatiannva Cinta kasth sendiri

sebenarnya merupakan buah dari lidup yang didasarkan pada Roh Bush Roh

adatah : kasih, suka cita, damas sejahtera, kessbaran, kermurahan, kebatkarn,

o

<

kegetiaan, kelemah-lembutan dan penguasean diri.™

Hidup dalam cinta kasih ifu menyatakan adanva perkembangan vang
terus menerus dart relunat, benih kemuliaan, melalui dinamisme keutamaan-
keutamaan teclogl dan rahimat Roh Kudus yang telah dicurahkan ke dalam hatt

manusia™ Hidup dalam ciata kasih vang terwujud di dalam masvarakat itu pada

[
12
Eandingkan Roma 505

PSS PRI JU% SO .
un’;J' i Lrdacdlical D 2L - 5
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keryataanya justru lebih banyvak dilakukan oleh awam, karena partisipasi aktif
kaiin awam, yang terpan langsung dalam hidup bermasyarakat
Dalearn hal 1t kawg awarn mempunyal peran ganda vaitu pertama sebagse

wvang hidup datam du

o
Jo

vang sahmg tolong menolons, berdon bersama

1 [N 3 Tl =t
sugra hatl den hatt ouram vang paling dalam,

warga masyarakat, vang hidup di tengah masvarskat dan mengemban misi Gereja

wiituk tenjalankan kehidupannya berdasarkan terang Injil. Hidup dan tindakannya

ckaligus miemberi kesaksian bagl orang yang belum mengenal Kristus, selingga

dapal merasakan kehadiran Kristus vang memberi kedamaian dsn kebahagian

Dengan uraian tersebut di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa apa

Y

vang dilakukan kawny awam merupakan useha pembaharuan rohani dalam terang

Dengan tujuan untuk mewuiudkan pembaharvan sikap hidup masvarakat

berdasarkan terang Inpl. Meskipun mungkin masyarakat ity belum tentu menjadi

Hatolik.
D1 dalam masvarakat sekular dewasa i difunfut adanya suatu
pengimilan barn. Gereja merasakan perly penginzilan bamy, terutams dalam

i ]
semangat kerja, dalam metode, dalam ungkapan.™ Perlu pulz adanya para awam
vang dipanggil untuk mengubsh duria dari dalam sebagar ragi vang benar-benar
mengusabiakan perdamaian vang berakar pada kebenaran dan keadilan, pada

kebebasan dan cinta kasih.

52 Tohn Tendowidjajo, OM, Arah dan Dasar Kerasidan dwam, Togyrakarta ; Kanisius, 1990, 062,
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3 ’cﬁ 141R?

Jom.
T,
=
o

1 adalal ciptasn Pans Yohanes XXIH vang

undafan hart i

-
=
o~
riv
i IQ

ain secar berherabue &t da

hidup sesual dengan  tuntutsn zaman yang semakin berkembang. Dalam hal im
aman dan ikut lamit da

am perkembangan ifu, tetapi

yai pringip. Gereja harus fleksibel tetapi teguh dalam

-:;,

Kebakiian kepada Tulws, penemuan makng, keutohan serta kebahagian

IS

ereja tetap sama prinsipnva, persoalaniya,

ajaran-Nya sejak zaman Gereja purba, sampar kind Gereja mengungkapkan diri
dengan babiasa yang berbeda bahkan sewalkdn-waldu berganti ekspresi amat

iy, bervariast dan flekaibel Namun dengan iman  yang tetap sanz lestart

Untuk Gereja situssi kongkret  vang dihadapinya adalah tantznean dan
kemungkinan baru melaksanakan pernfusan Gereja secara tepatl dan kena Pada

hakekatnva menghadapi tugas vang rangkap, yalmi Gereja harus berada dan

-

s

Tl Tean A einand Al 3
SOUTE E UL twau|u|u

21 - ” :
Bk ¥ B Mengun Witove, Pr, Geregia Diospora, Yogyaktarta | Kanisiug, 1228, p. 18-

3., SN A e A
_0«.1 Gli. Gi, B &

~..‘
O
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berbust untuk kepentingan orang-orang serzaman, dan melibatkan dirnt dalam

1
Ty

DAty faee,

i

imelkuty dengan keadasn dan tklisa masvarakat sezaman itu. Gereja mewartakan

Tovrtd  ceagmeyeeir ystaota S
BT R R HEF ‘!l AV aK
Grage.  Peniodalprtisn ye ey (i il iy sera

JE,

nebulienany g

-
<

Fach Gerela lerpanggl undok melthal, memabang d

ke relihatkan

4 . .o " - . N BT
i DLTRCINLNHNEAN masyarakat sambit erpegang padtd Kekmusuian nadikl

an tnenanggapt tands

Abadi yaity Yesus

berani baugun dari kegelapan, bangun dart tidur atan dart sikap acuh tak acub
Gereja hiwrug membaharal Gui terpanggil untuk merubah sikap vang hanva

menvibukkar dirt dengan dirt sendiry memuju pertobatan.

1 1 1

Pertobatan berarti membsharul pola kehidupan dan persekuiuan, kesaksian

dan pelavansn, sehingea Gereja benar-benar tampak dan terass sebagai sakramer

keselamatan & fengal masvarakat. Tto mencalip pembaharuan pola pemikiran,

.;...
joN
)
=

ooriun widik bersikay terbuka dan melihat tandua-tanda zaman tu dumiik

Al acrata ah o I Y
dihavati oleh segenap umat Allah atau Gereja

N e Wy e e e Tt
il Perseloituan Pemihi D1 antars Sepenap Umat

‘

Smode Luar Biasa pada tahun 1985 mengingathan defimsi konsily

1

tentang Gereja : ~* Di dalam Kristus Gereja merupakan sakvamen, yaitu tanda dan

alat kesatuan mesra dengan Aliah dan persatuan seluruh umat manusia.”™

pes, par, 4

agran i
LITE €L

(S
+3
2l 203, art; al 1.
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Para uskup sekaligus juga mengemukakan suatu rummus pemahaman Gereja

vang burn vaug dilihat sebagar pokok ajaran EKonsihi Vatikan I, yakm paham

utuan. Kufa itu, mervpakan {erjemahan Latin dari kata

ug dimengerti dengan latar belakang kitab suci. Sinode

sebagat hobunean atan persekatuan (commmumto) dengan

i

Allah melala Yesus Krstos dalam salvamen-salramen. Ditonjolkan juga sifat

deput dunengerfi secara organisas: saja. Dan pihak lain, psham Communio juga

antara anggota Gereja sendirt. Oleh karena itc

aman dalarm cara berkomumnikasi, sebab Roh
Kudus, vang linggal diliati wnat beriman, dan memenuli serta membimbing sefuruh
(Gereja, menciptakan persekutuan yang tetap dan keiihatan.

Dalamn artt yang sesungguhuya Communio atan persekutuan Gereja

adalah basil karya Roh di dalam umat beriman. Ada dua hal vang perlu

diperhaitkan secara klusug © Komunikasi di dalam Gereja Katolik antara Gereja

wiempat dan Gereja se dumia, serta komunikasi keluar Gereja Katolik, dalam

7

il

Wilnmganrya dengan Gereja-Gereja Kristen yang lain

Gereja jangantah diithat dalam dirinya sendirl saja Dengan paham
Communic Gereja juga dililiat dalam hubungannyva dengan orang Kristen yang lain,
bahken dengan selwuh umat manusia {Ekumenisme). Gereja tidak tertutup pada
dirinys sendiri. Keprihatinan untak memulibkan Resatuan itu, bukan hanya tugas
geribala Gereja {Iman, Uskup, Pavs) akan tetapi melibatkan segenap anggota

Gereja baik wmat beriman, para gembala maupun siapa saja yang sesuai dengan

kemampuannya, dalam hidup Kristen sehari-hari.

XN, Inan Katolik Budoe iformazi dan Referensi Kanisius | Togyakarta
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Maka ielaslah sudah, bahwa pembaharuan dalam seturuh kegiatan Gere

u, inendapat makua ekumenis vang 1stinewa Aveka berduk kelndupan Gereja,

vty sudah mengalann pembaharuan, misalnva | gerakan kitab suct dan liturgt,
pewartasn Sabda Allah dan Katekese, kerasulan awam, bentuk-bentuk baru ndap

religive, spirttaalitas perkawinsn, ajaran serta kegiatan Gereja &1 bidang sosial,
daput dipandang sebagat jarninan dan pertanda vang meramalkan, balwa di masa
mendatang ekumenisine akan berkembang dengan baik.™

Gerakan elaunenisme adalah kegiafan-kegiatan dan uvsaha-ussha, yang
meremgeapt bermacam-macam kebutuhan Gereja dan berbagal situasi, diadakan
day ditujukan untok mendokung kesatan umat krister™™ Selain itn diadakan
pertemnuan-pertemnnan umad Kristen dari Gereja atau jernaal dalam satu daerah,
vang diselenggarakan dalam suasana religis, dielog antara pskar yang kava
wiformast, vang membert rang kepada masing-masing peserta untuk secars lebih
mendalam menguratkan ajaran persekutuannya, dan dengan jelas menvajikan corak
dan cirtuya Melalui dialog ifu gemua peserta memperoleh pengertian vang lebih
cermat tentang ajaran dan kehidupan kedua persekutuan, serta penghargaan vang
lebih sesum dengan kenyataan. Begitu pula  persekutuan-persekutuan  itu
menggalang kenja sama yang lebth luas lingkupnya daimn ancka vsaha dermi
kesejuhiteraan unmum, menurut tuntutan suara hiati Kristen.

Bila itu sermua oleh umat katolik dilaksanakan dengan bijaksana dan sabar
di bawsah pengawasan para gembala, akan membantu terwujudnya nilai-nilai

keadiian dan kebenaran, kerukunan dan kerja sama, semangat persandaraan dan

persatuan.

Hardowirvone, Pesteriornah, Pengonier Dokisnen KEonsidi Vistikoe I, Jekarta : Obor, 1993, p.

2. Hardows "‘"\'C‘l;l" op.crf 189,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Dalam kegiatan ekumenisme hendakiah umat katoltk sunggnbh menunjukkan

prerhatian vang penuh terhadap saudara-swadara Kristen vang lain, dengan bertukar

hal tlawal Gereja dengan mercka, dengan mengadakan

Hal inilah yang diharapkan dapaet mendubamg permulihan perselutuan pemih

di andars segenap uniat Kristen, Konsili suctl mengherapkan dan menganjurkan
kepada para uskup di menepun jugs supaye gerakan e mereka dukung secara
a 5 . e . Gz

intensif dan niereka bimbing dengan bijaksana ™ Supaya peran serta umat Katolik

dalam gerakan elaunenta rakin intensit.

1. RMewujudhkan Cia-Cita Konsili Vatilan .

“Berguial untuk menvesuatkan dirt dengan pandangan-pandangzn Konsili

Vaitkan I, nampakniva merupakan istilah yang sesuai unfuk menelusuri apa vang
telah terjad ara transparan selama £+ 30 (figa puluh} tahun & Gereja Medari.

Sebab Konsili Vatikan T secara mendasar sungguh merupakan “gagasan™ ; afau
iebih tepat . 1de-ide, "Aggiormnamento”. Artinva penyesmian dengan zaman

sekarang untuk menangeapi tantangan zaman modern, dengan pembataruan vang

ferus menerus disegala bidang,

. Harde cwiryone.ep.oit.p 192,
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Pergulatan itw sechurang-kurangnva dirasskan bagi mereka vang bekerja &

brdung pastoral dan g teldd mernaban dusar dant keputusa konsilt secara sering

b

H vy s

te - - 1 " k] A M N
PODHLE MAauRL Darsama orang g, gongan sehiyun om wias-korumitas YARIE,

wanpin dalarn tarat keuskupan.

ey 1. I N S
Untek alusan di wfzs nulahy, oeehe menclusur pengaruh dan Kongili

pertanyaan sebagar beribkut: “ide manakah dart Konsili Vatikan Il yang telah
merabawa perubsahan paling radikal dalar karva pastoral Gereja Medart 77

Permulis tidak  weragalen admiya  banyak  alasan,  untuk  memawab
perfaiiyaan  {ersebul  maupun  cara-cara  pengetrapannye.  Namun  pemilis
mengemukakan pertanyaan tersebut semafa-mata sebagai pertanvasn pembantu
wituk mempelajari lebih fanjut, ataw sebagat bate loncatan vang penulis harap akan
melabirkan pertanvaan-pertanyean lebih lanjt maupon jawaban-jgwaban yang
baiu.

lika penulis harus memilih dart gagasan-gagasan vang begitu kava dari
Konsili Vatikan 1T, seperts secara ekspliznit telah disebutkan & adas, dari kacamata
palang pastoral, pemulis tidak ragu-ragn untuk memibih partizipesi (ide
partisipasi). Dan dari pililian iol, penulis akan memberikan batasan mengenai
migtattt pastoral vang paling kreatif dan efektif vang muncul dart Kongili Vatikan
1 dalam artian pembentukan sebuah Gereja yang lebil pertisipatif, di Gereja
Medari. Gerakan tersebut dimuiai olen Pastor Bl Pujoraharjo pada tanggal

Degeniber 1965 di mana umat mulai dilibatlean dalamm perayaan misa Natal

dengan bahasa Jawa { sebeiurrmya setalu menggunakan bahasa Latin).
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Hal it tentu wangat cocok dengan Aral Dasar Paroki Medart (baca di

3 . N M - oy e
gkan memberikan jawaban afax

i o - = e e A Syat <at i
dinsahakan untuk difaksanakan dalam Kehigupan (TPFE’Z Sebab hariva dajam

LB P ¥

Dan dalam konteks i, tidak akan dipersoaikan dari mana segeorang mulai
alan apakab ide-ide vang divalim seseorang dipaka sehagal “lamei”, apakah
infulturasi, kolegialitas, kerjasama pembsharuan liturgl, Gereja vang gesuai
tuntutan zamau (secara teologis) dialog dan sebagainva | semwua ide-ide itu dan

1de-ide yang lain, akan membawz perubahan vang sata terhadap yang lain

tama ila pertimipast terjadi dalam komwutas Gereja dan dilakukan

pizh kaum awam {vmat Allah), akan terjadilah  pervbaban  fokes  dan
epemmimpinan  hirarkis ke penvertaan  kawn  awam  dalam  membahas
permasaiahan-permasalahan kehidupan umai, misainya . semna kegiatan fi1dak
selalu tergantmg pada vomo tetapr misiafif dari umat melalwn Dewan Paroki
Kedua pergeseran yang baiu saja disebut di atas membawa ke lamn bidang

: penerimaan terbadap keknatan inpil yang merubsah, tidak hanva indiadu-individu

melaiskan juga komunitas dan masvarzkat Keseluruhan, musalnya ;| Innl dapat
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et ad tuspirast waat, dapat dipahamt dan diterapkan dalam dinamika kefndupan
Lok secars pribadt rnoupan helndupm Gerejan,

ST T TR Y RS B TRE
s CRalt jiv hu,! i "Lrl’iub:ulgau '«)'C"Cl Ydilg 3)!:-111.\.‘1;3’:&1 t-ll_l""h.l

dengan iebih

akiaf, mereku

P P 1
ahan aeiakukan

mereka, yvaknn sebagat peigbawa  kebudavaan

terfendnn. Ini berartl partisipast mereka akan membawa dan mengungkepkan serta
mewjudkan inan mereka sejalan dengan tradhst kebudayaaan mereka ™ Dalam

kegratan-kegiatan wnat diber: kesempatan seluas-inasnya untuk mengolah liturg:

sesuar dengan budaya yang ada, misalnya: misa keeatif, misa bernuansa Jawa

Ketiga hal 1tu tidak {erjach pada masa lampan, di mana cara berpikir dan
bertindak di dalam Gereja secara praktis merupakan monopoli para pin‘:pinén
Gerepa yang dididik dalamn tradisr Barat, Dalam proses partisipass vmal, fondas
vang pating kokoh diletakkan bagi pembentukan Gereja lckal (bagis) vang

esungguhnya

Dari ide sederhiana mengenat partigipasi, permasalahan-permasalahan
mengenar asal-asul perkembangan Gereja muncul, misal permagalahan bersama
vailg sebelininya tidak pernah dipersoalkan kecualt oleh para teolog profesional.
Lebth jauh orang akan bersikep terbuka terhadap spiritualitas, valmi nilei-nilai
Irjili yang mesti ditekankan dalam arsh baru ind, bagaimana mengoperasikanya

kedalamn pengerfian menyelurub untuk mengarabkan umal Kristiani dalam karva
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Semua pertanvaan mengenai ekklesialogi dan

gpirttualitay mi, pada gilirannya dilemparkan kembali kepada umat untuk

af Santoso, Pr.lan CB, Muolyvatne, Pr. Wawacara 25 hei 1999,
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et
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direlleksikarn, didickusikan dan diperkembangkan dalam suatu proses vang

variisipastf berdasarkan Argh Dasar Paroki Medari

.

nenggunekan folak wiaw int dalam usaha kecil untuk meithat/aential Gereja

| T X

pariisipasi sunggnh telah berakar di Gereja Medari, adaiah dengan melihat apakah
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eja Dasis {untuk selanjutnva digunakan GB)
tetah diterima dalam pelaksanaan pastoral. Bila GB digunakan untuk menguku
perubahan, al im dikarenakan oleh kenvataan bahwa partisipasy di segala lapisan
sidang kehidupan lembaga-lembaga Gereja merupakan mti dari

13

GB, vang dilskokan oleh kawm awam, dalam “Communion of Commonities™
{artuwva Pesekutuan dari paguvuban-paguviban). Paguyuban i terealisir melalui
iembaga-lembaga Katolik vang ada di Gereja Medari dan menjadi kelompok
persekutvan yang berperan aktif' dalam membanty tugas-tugas Gereja yang

2 o B ' S5
berlnbungan langsung dengan masyarakat (dibahas datam bab 1V)."

Dengan bermacam-macam kelompok, terjadi persekutuan yang eraf, vang
merppakan gatu kesatuan dan saling membutubkan Visi macam apa vang mau

dikembangkan di Paroki Medari ? Visi yang mau dikembangkan adalah kerjasama

daiam Tim sehingga saling menduiong dan siep mengantikan perannya jika vang

= ndk De

tentang kerasulan awam, A L artikel 3.
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bertugas berhalangan. Berikut int hanya akan dicampakan gejala-geiala var

N v o e t
BT T e ST Yaaiogrt T 3agrosc f s rfeyay
Gl POINU@nUan Gdidiy W3RTeyd v Ledar.

edari akan berkembang secara dinamis pula Untuk

kan vist tergebut perlu diduling olel “etos kerja” dan “spiritualitag”

sebaga; murid Kristos vang tangeuh. Kerelaan untuk terfibat dan melibatkan orang

laire, kedistplinan {terutama melawean jam karet), ketelunan dalam proses dan

i

. s b 2 P, . I, 1 . o Rl - S B
evaluast ferhadap pelaksanaan program, dan perjuangan mewwjudkan visi dalam

tindakean konkrit sehingga vist tidak sekedar menjadi slogan.
Kedua, perhatian ferhadap anak-anak dag

keterbulrann Gereja Medari unhil menviapkan mags

perspekiif ke depany. Bkaristi anak-anak {getalmn + 3 kali) dan Ekaristi alternatit

dary usaha wduk menviapkan anak-anak remaga dan kawn muda perln menjadi

amgan-lingkungan juga. Linglungan-linekungan perty memikirkan
dunr membert kesempatan kauwm muda dan anak-anak untuk banvek teriibat dan

meangalami kaderizasi

Y k1

Ketiga, pembaharsan Gereja dalam bidang litwgi sebagas diamanatkan

¥ensih dalam Sacrosanctum Conetlium (SC) juga dipraldekkan dalam Gereja
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Medart melalnt pormbentulian i Liturgt. Penbsaharaan dalam bidang Litorgd vang

suciadi pdad divinlis melalinn paea ket kann moda dan misa deliga Oarfiignsg

4

- . s . .
gwa dibgrapkan merpbanty umal untok

mendorong wihik mewuudkan iman ditengah masvarakat. Sebagsl bagian dard

( Y

Gereja Keuskupan Agung Semarang, Gereja e

dari digjak pula untek terlibat

ara aktif dalam membangon persandarasn sejati ditengah masyarakat. Secara
perorangan atan individu, umat sadab aktit ditengali masyarakat. namun, sebagai
vigi, kebijakan dan program tampaknya masih minim usaha untuk bersentuhan
dengan repriliafinan masyarakat umum dalam veaha membangun persaudaran
dengan wmat beriman lain.

Demikianlah pembahacan usalia-usaha Gereja Medart dalam mewujudkan

cita-cifa Konsilt Vatikan I, walaupun hanya dibahas secara singkat dan terbatas,

nannm kiranya dapat memberikan gambaran, bahwa ide parfisipasi dari Konsili
Vatikan I feish membawa perubahan dalam karya pastoral di Gereja Medar

i 1

Selanjuinya dalam bab VI penuiis akan membertkan beberapa simpulan

vang dapat membert garmbaran secara wiyntn tentang sejarah perkembangan Gereja

1

Medar: dan usaha-ugaha Gereja Medar1 daiam mewujudken cita-cita Konsili
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BAD VI

SIMPULARN DAN SARAN

3 i 4 £ ] M
oleh keluarga-keluarga dart golongan aristokrat {berdarab birn) afen keluargs
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presy

yada 5 tahun pertama tidak berkembang Perkembangan bara terlihat

iy A i bt : wEL k7 . - 5
meningkal, setelah dicelengearakan  Mise Kudus pada bulan Jouni 1972

pembiikaan Standaardschool bertempat di Kamar Bola () Madant.

Berdasarkan waian aadam bab-bab {erdahulu dapat ditarik sejuml

-
ot

‘ehidupan vang mewsanal kebudayaan di kefiga kecamatan aptara lain

Iy 3 yr 3 - crieal f Sk 1257 =l
wragt Tkendurt sebagar ucapan syukur meneiang panea), Rendur: selamatan
T T et wile calieo < h 1) s TJ-I T4t
dom Rorbsn serta sikap saling mengampun pada Raya Idul Fitr,

dipandang sangat positi oleh Gerzja Katoltk sehungga perlu diperighankan

dun dikembangkan dengan memasukkan stkap inkultwrast  dan budava

T

4

setempat ke dalam alaran agama Katolik. Sikap im1 juga menvebabkan

penduduk Medari, mudah menerima ajaran Katolik. Sebal mereka lebih

118



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

119

Fatobik tunibuh subur di Medan, Faldar pendukung wameaenyva adalah
sekolab-eekolah ¥Matohik vang fersebar dikampung-kampung dalam
wilavah Paroka Medari vang didivikan oleh Pastor F. Strater, 5.3, Upava

¥ Strater, S mendekati dan
pendidikan  dasar & kampung-kampung dengan  Voiksschoolnya,
mendapat tanggapan wvang posiif dart  penduduk proibumi. Hal ifu
menyebabkar penduduk & sekitar wilayah Medari, kemudian tertarik
memadt Katohik, Jadi secara langsung siswa dan gurn sekolah Katohk,
baik Standaardschool, Velksachool maupun sekolah Katelik yang tersebar

di Meadari adalah penvebar agama Katolik di wilaval i

b, Mengenai asal usul nama paroki Medari, ada kaitannya secara histons
deugan cokal bakal dan awal mula berhimpunnya umat  vang

diselenggirakan dt Kamar Bolaln) Medar.
3. Melihat perkembangan lembaga-lembaga Katolik vang ada di Gereja Medari,

dapat  disimpulkan bahwa peran serta umat Katolik Medari dslam
kemasyarakatan cukup menonjol dan baik, karena melalui lembaga-lembaga
mtiah Gereja Medart dapat membawr dengan masyarakat, walaupun masih
sangat  terbatas. Karens berkembangnva lembaga-lembaga ini  masih

tergapntung ineuahf pengurus gereja dengan persetujuan Pastor Paroki.

R} D
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gegala bentuk perubahan. Karena umat Gersja Medari adalah orang-orang
pedesasn vang masth amat kuat mencanut tradici Jawa. Gereja Medari alan
amsat sulit borkembang pka dipoupin oleb scorang Pastor vang bermental
kaku, berjiwa dogmatis dan konservatit. Keterbukaan &t sim maksudnya
keterbukasn  yang hans dinnbangi oleh keyakinan babwa apa vang
dikeryakan meropakan pelayenan agar seluruh umat dapat merasakan cinfe
Fasih Kristus dalam Gereja-Nya Konglrinva bagt nmal Eafolik Medan
georang permmpin (Dewan) dan seorang Pastor adalah georang sahabat dan
bapak pelindung dalamn Gereja yang bisa menerima keluh kesah umatnva.
Untuk menciptakan umat Katolik vang baik dan berkualitas, kiranya perlu
meningkatkan kualitas SDM-nya gerta spiritualitas dalam hidupnya Sehingga
mamipu memberi sumbangan vang besar dan berguna bagi masyarakat. Sebab
kemampuan untuk berguna bagt masvarakat terjadi kalau Katoliknya bermutu
secara intelektual.
Dewan Paroki Medart harus berani memulai membuka hubungan kerjasama
dengan nmat beragama lain, khususpva yang paling dekat letaknya yaity
Gereja Krigten Jawa (Protestan) dan Pondok Pesaniren atau kaum mushm
sefempat. Kerjacama itu bisa berwwjud aks1 sosial atay mengadakan
peringatan hari raya Paskah atau Natal }:;ersamarsama denigan umat Protestan,
sehingga pokok aaran Konsili Vattkan I tentang Commupio dan

Ekumenisme dapat terlaksana eja Medari dalam mewujudkan cita-cita

Konsih Vatikan IL (baca hal. 111 - 113},
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Untuk dapat mewujudkan hubungan kerjasama dengan umat beragama lain,

v Teirar danat  mencerminkan  mica  hubunos
nnyinya. yang krranya dapat meucerminkan juga hubunga

- ~ e - I RSN b DI TS |
eriagama denean umat beracama iatn gehingea bersifat flekmbel,

: T ~
2E10AN3San SEMps: N, SEmoegs wermanizat
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Gambar

LM Michaei Dahat Kresnoamidjajo
Gurn Standaardschool Medart

1
X

Gambar 2

F. B. Saidi Padmowarsito {98 tahun) guru Standaardschool Medari
Alamat : Warak, Sumberadi, Sleman, Yogyakarta
Sekarang masih hidup
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Foto G. Vriens, Moentilan.

Gambar 3
Guru-guru Katolik yang mengajar di sekolah-sekolah misi yang tersebar di Medari

Gambar 4

Standaardschool Medart ketika menyewa rumah di sebelah Rumah Sakit Zending
di Murangan tahun 1924.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar S

ahun 1925,

padat

di Murangan

1

ung sendirt

d

setelah membangun ge

1
H

tandaardschoo

Q
~J

Gambar 6

Siswi-giswi dari Volksschool Somoitan Tahun 1927
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Gambar 7

Siswa-siswi Volksschool

Umat foto bersama dengan Mgr. A. Van Velsen, $.J., P.J. van Baal, S.J., P. van

Kalken, S.J., P.H. van Driessche, S.J. dan P.F. Strater, S.J., di samping Gereja

Medar: setelah selesai pemberkatan Gereja pada tanggal 23 Oktober 1928.
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Gambar 9

Umat foto bersama dengan para Katekis setelah pemberkatan Gereja Medari tanggal
23 Cldober 1928.

Gambar 10

Gereja St. Yusup Medari talmn 1928, panjang 23 meter, lebar 10 meter dan tingei
10, 3 kaki.
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Gambar 11

Gereja St. Yusup Medari setelah dipugar oleh RM. Ingen Hangz, S.J., tahun 1958

Gereja St. Yusup Medari setelah dipugar oleh panitia Peringatan 8 windu
tahun 1994
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STASI SEYEGAN
19 JUNI 1988

Gambar 13
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PASTOR-PASTOR YANG BERTUGAS DIPAROKI MEDARI
DARITAHUN 1917 - 1990
Neo Nama Berkarya di Medari Keterangan
Mulai Sampai
i. | H Van Driessche, S.1. 1917 1925 Dari tahun 1917-
2. | F. Strater, 5.1 Jan 1922 Juni 1942 1938, semua
3. (W Krauss V. Eeder, S.J. Jum 1942 Junm 1643 Romo masth
4. : Th. Harjewssito, S.1. Jum 1943 Jum 1946 menetap di Kota
| Uibandy bergantian olel Baru
- P. Zoetrmider, S.J.
- Y. Padmoseputra, 3.J.
- M. Haryadi, S.J.
- C. Matowerdava, S.1
- A Brotowiratao, 3.1
5. | B. Sumarno, S.J. Juni 1946 Okt 1948
6. | C. Wijoyosuparto, S.J. Nop. 1948 | Juni 1930
7. | Th Harjowasito, S.J, Junt 1950t Jum 1951
8 | Y. van Leenghoed, 5.J. Juni 1951 Des. 1954
Dibanta bergantian oleh :
- Ant Wymyomartove, Pr. | Apust 1951 | Juni 1952 Sekarang
- I Mulder, S.L purnakarya di
~ Y. Van Heusden, S.J. Seminari Tinggi
9 K Drie, 8.1 Des. 1954 Des. 1655 Kentmgan.
10. | P. Prawirosuprapto, S.1. Des. 1954 Agust. 1957
11. | C. Harsosuwito, $.1. Agust. 1957 | Jum [958
12. | A. Ingen Housz, S.I. Juni 1958 Junt 1962 Rm. Paroki I dan
Dibantu oleh : mulai menetap
- P. Purwohoetomo, S.1. Pastiran Medari.
13. | T. Widyone, 3.1 Juni 1962 Sept. 1965
14. | Bl Pujoraharjo, Pr. Okt. 1965 | Des. 1971 | Sekarang uskup
Dibantu oleh : [ Ketapang Flal-
- St Suhartono, Pr. Bar.
- . Samodra, Pr. Sudah keluar,
15. | Th. Pusposugondo, Pr. Jan. 1971 Des. 1974
16. | E. Rusgiharto, Pr. jan. 1675 Des. 1677
Dibantu oleh
- Ig Jonowasone, Pr.
17. 1 Y. Harjaya, Pr. Jan. 1977 Juni 1980
Bersama dengan :
- 1 Suyach, Pr. Jau. 1977 Juni 1981
18. i Fx. Joko Pranowo, P'r. Juli 1980 Maret 1982 | Sudah keluar
19. | H. Subiyanto DWW, Pr. Maret 1982 | Des. 1983
20. | P. Susante P, Pr. Jan 1983 Des. 1984
21. | P. Soeprivantc, Pr. Desg 1984 Des. 1985
22. | A. Priyambono, Pr. Des, 1985 Nop. 1989
Bersama dengan
- A. Hendaryono, Pr. Jan. 1986 Des. 1989
23. { Fx. Suta Wibowo, Pr. Des. 1989 -
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/IKARIAT APOSTOLIK SEMARANG marang
onggowearsito 11 _ ,-— : Semarang‘ Se ' 29 NOV&‘nb or 1958 "
INDONESIA
T&p.- 1879 ' XKepada
v ' .para Tjalon Pengurus |
' PINGURUS G3RIDJA DAN PAPA AL

. 852 /8/T/b/~158. KIN ROOM KATHOLIK DIWILAJAI
o 452/B/1/0/=1584 GEREDJA SANTO JUSUP DI MEDA-

: . RLy JOGJAKART A
[al Penjelenzgaraan pe—

kerdjean 41 Hederdi.

Dengen hormsat, | g e

Dengan int kani mengabarican, bahwa dalam waktu jars aindat
akan kami dirikan Pengurus Geredja dan Papa-miskin Room &athom
1ik diwilajah GeredJa Santo Jusup di iederi, Jogjakarta.

Karena sesuatu hal jang masih harus dibereskan, pada masa ini
zaiksud kaml tersebut belum dapat dilalksanaican.

Meslkdpun demikxian, kami berhkarap Paduka Romo dan Saudara-sau-~
dara awam Jany; aican xanl ansgkat mendjababt Pengurus Jajasan ter—
sebut, sedjaic ini sudah mulal bekerdja sesual dengan tudjuan Ja-
jasan -GeredJa tergebut dizatas ialah:

- l. Sebagal pengurug ueredja ialah memperkembangkan keazanaan
didalam wilajJah Geredja tersebul setjara tebap;

2. dan sebagal pengurus Pepa-miskin, melangsungican urusan da-—

na Papa~miskin setampat setjara tatap pula.

Adapun Padulkka Romo dan Saudars-saudars awam iqg ialah:
1. Paduka Zomo Paulus Poerwohoetomo : akan menduduki djsbatan

Sede Letua meranglap 3endahar?
2+ RuCaszgianug Scemazrdja Gandaver- : Idexr Penulls.
dajae«

3« Roilatheus Soagija Kismaadipranata: Idem JAnszauta.
44+ Theophlilus Dipadrana Darmasocemar—: Idem Anggautas.
ta.

5« Aloysius Samidad Martapratama : Iiem Anggauba.
Demikianlzhk, semoga merndjadikan pex i;ua, dan selamat bcr°"13

\TAN TAMRAHAN:

}Mﬁ

Tten Jed.) s

L Cataten X.A.S., Bp. G. Gunerto:
rikariat PCPM Medari 10 Pedr, 1960

s Notaris R.M. Soeprapto 29 Pebr. 1960
< i)

//// '/

i o foin v
g
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 SCHOLEN VCOR INHEEMSCHEN
IN DE
JAVA-MISSIE DER P.P. JEZUIETEN
§ » 5c Aaatal =
L H ——
NO-I. PLAATS AARD DER SCHOOL % Icerlingen g
. 1]
| 5; i. ( m. ’tot. S
i A. Opleidings-inrichtingen
1! Djocjakarta . .| School voor Wijsbegeerte .| 4] 18| — | 131925
2 .| Schoo! voor Kl Humaniora| 2 7 — 711924
3 " Klein Seminarin. . 11)] 66 — | 661923
4| Moentilan. .| Holl. Inl. Kweekschool . .~ 11 J106| — | 106 ;1904
5 - .| Normaalschoo! . i 511050 — 1051916
6 | Ambarawa 54119 — | 1191920
7 . n . 71—~ 1 93] 981924
8 { Mendoet . . | Frobelkweckschool 51 — [ 106{106]1924
9! Ambarawa .1 Cursus Volksonderwijzers .| 2| — | 15| 15[1929
10, Djocjakarta 1 2| 29| 1] 30]1926
11 : i . 21 29| — | 29|1928
12| Gandjoeran . - 30 17| 5] 22(1926
13 | Kalasan N 21 23] — | 23|1928
11 Klatea . . N 2| 21 = | 2111928
Kt Medarin . : 2| 22 [ -={-22 1928
16 | Merdoet . . 31 25| 10] 351928
17 ; Moentilan - " 2 21 22 1] 23(1926
18 : Djocjakarta | . . [Jsursoswvoor-Catechisteny 1| 14 ~ | 14]1929
19 - nm .. : " - " . 11 12| — | 12]1928
0BT | 1o ad25 {5 {1929
21 ; Ngidjon . . . e » 3 20| — | 20(1930
} B. Middelbaar Onderwijs
22| Weltevreden. .| Alg. Midd. School Afd. B| 14} 71 | ~ | 711927
Afd. Ambacawa C. Mulo en Lager Onderwijs
23 | Ambarawa .| Mulo . A 4 49| — | 49,1928
24 " . | Huishoudschool. . 1§ - 6 611924
25 | Salatiga .| Holl. Inl. School . 4 |125| 55]180(1928
26 ) Ambarawa .| Schakelschool 5 J118) — | 1181928
27 . .1 Vervolgschool . 3|~ 68] 68]1926
28 .| Standaardschool 1. 4 |146| — 14611922
29 . . . " i1 2 J144) 13]157 (1928
3J | Banjoemanik, .| Volksschool . 1| 28| — ! 28{1929
31 | Bedii L " . 1 200 9 29]1929
32| Doplang . ; )| 18 8 2611928
33 [ Gemawang L 2 | 80| 10| 90(1925
34| Genting N 2 | 80| 20{100]1928
35| Giawan i i 20 61 2611930
36 | Hardjasari N 1 20 S| 2811925
37 | Kaliwinong . N 1] 40 s 48[1930
38 | Lopait. o ' ' b beenn
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Lo Aantal z
No PLAATS AARD DER SCHOOL || lecrsen | g
§_§ j. [ m. ' tot. 8
40 | Pakis . .| Volksschool . 1 58 7) 65]1930
41 | Redjasari . " . 2 38| 25| 631925
42 Tventang. 1 |~ 15] 151929
43 | Tritis . A i 45 21 471930
44| Wanakasihan o 1 30] 4| 34(1930
45 | Wanakerta . | ] 40| 25| 65]1930
16 { Wiroe. . 1 45 2| 471930
Afd. Batavia
47 | Batavia 3 Mulo . . . . . A9 11601 — | 16011927
43 Holl. Inl. School . |6 |219) = |219]1921
49 . | Standaardschoo! 4] — | 183)183]1927
50 1| 68| — | 63{1930
51 2] — | 118]118]1928
Afd. Djocjakarta
52 | Djocjakarta . AMule .. L L. 8 165 — |165(1923
53| Brossor . { Holl. Inl. School . 3] 44) 18 62,1927
54 | Djocjakarta . - . I 8 {275 — [275.1918
55 I 7 224| — [22411918,
59 . = v 2 8 ) — 2882881920
57 K . Trijasa - 2 | 32| 7 391930
58 . | Schakelschool . 5 |138] — (1381924
59 . . | Nedert, Cursus-. 3 §134) — [134]1918
60 | Sléman~ . u o . 4. { 1394~~2414T71192
61| Wates. . 3 .. 3 2 72| — | 721927
62 | Djocjakarta . . ! Vervolgschool . 2] — | 42 42(1927
- 63 | Bantool e . |.Standaardschoot . 4 |143] 42]185]1922
€4 | Djocja Koemandaman 5 |240| 3243|1917
651 Mangkockoes Lor 5 1200 21202)1922
66 | W irobradjan 5 {202 27]229|1922
67: . Gowongan . . . . .1 51228, 432711918
6R . Lodji Ketjil. Mal.-Chin. .} 2 14] 23| 371929
69| Kalasan . . . . ... .| 4 181 272081923
70 | Medari. ~. | 5 208T'*20 22811922«
711 Wates. . - -1 5 }182| 242061927 -
72| Sléman. . | Vervolgschool . 2 76) 7| 831930
73 Toeria. v . |3 .l.-26T-.-14' ‘rl‘i(}lriQZﬁ
74 , Troekan . . " . -:31 126 | = 4127111927
75 ; Babadan. . Volksschool . L] 44 et 145544929
76 { Beran-. . . .| =2~]-~281~4 3; ‘:‘9?‘328'
77 | Besolé . N 27 51 32]1
78 Bloenjahan -. | ] =27 27 1928
29 ¢ Brekikan=~ . S Ao %50 w59 419260
80, Brengosan . . 3ot {23 1:6444925a
811 Dalangan: . . l 1-f-284 — | 2811925
82 | Denggoeng" . 248114951 1924
83| Daratarr .- . [ 27j-69+22{~ot 1924
34 | Derar. . | a._)aglerebmealanaas
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No. PLAATS AARD DER SCHOOL |=%| lecrlingen | %
2 a <

| gxl j l m. | tot. | o

87 | Gesiekan .. . .| Volksschool.. 2 67| 15| 821924
88 | Girihardja . _ 1) 28] 31 31(1929
89| Kadisaba ==, 2-1-881..27.|11%9]1i92¢
90 | Kalimencer . 2 86 3| 8911927
91 [ Kalioerang 1 33 2| 35(1929
92 | Kamal . 1 42 7| 491930
93 | Kadisana~ 1] 68(-.8{:76(192%
94| Karangasem . o1 25| 3| 28|1927
95, Ketjemé . L2 811.-91. 90| 1924
96 | Kentoengan . 2| 60| 7} 671929
97 | Kintelan . 3]~ |116]116)1928
98 | Koemandaman . 1 | — | 60| 601929
99 { Kokap= 2| 82| -6| 8811928
100 Mangkoel\ocweman Lor. 1 | — | 61 611930
101 | Medjing 2 | 52| 29 81[1923
102 | Mendira 2 53 5| 5811928
103 | Milir 2 | 44| 6| 50]1927
104 | Noapaks . 2| 65| 3| 68[1924
105 | Ploasan 2.]-68]-20( 88|192¢
106} Ploegon 1) 271 10) 3771928
107 | Poendoeng 1 46| 14| 60| 192¢
108 | Seroet . 1 15 3] 18[1930
109 | Setran . 1 30| 5| 35|1929
110 | Siliran. ] 24| 4| 28(1922
411 {Sléman . L1~ 3143111930
112 Somoitan® 2.4 54|18 ] 72]1924
113 | Temanggal 1 471 8} 551924
114 | Widjilan . 2 83| — | 831926

Afd. Bara.

115 | Balong. .| Vervolgschool . 1 3] 1| 3211930
116 | Bara ol 2 | s1| 2 53[1929
117 . e Meisjes 1 | — | 44| 441930
118 | Promasan. . " il 2 | 57 11| 581927
119 | Balong. .| Volksschool . 3 ] 94| 10[104i927
120 | Bara . 2 Ju6) 3111911928
121 | Bara 2 64 9| 731928
122 | Paras . . 2 ) — | 53 531930
123 | Hargaganda . 2 | 35] 11| 461930
124 | Klangon . 2 | 84| 9] 93|1919
125 Menggermalang 1 43 11| 541330
126 | Pantog. . 1 | — 30| 30|1930
127 | Promasan. 2 57| 38( 95]1927
128 | Promasan Mangh . 2 737 10| 83[1929
129 ) Soemarata 2 | 831 9y 9211926
130 | Soeweéla . 1 | 68| 19| 87|1928
131 | Tjarikan . 1) — | 39) 39)1930

Afd. Gandjoeran.

132 | Gandjoeran . . .| Standaardschoeol 5 1202 20211919

133 .| Vervolgschool Meisjes 24— 49] 491929

4
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! te Aantal =
No. ! PLAATS AARD DER SCHOOL |5 £| lecrlingen | 75
' ?E i | m. ‘ tot.| &
134 | Kedon . .| Vervolgschool Meisjes 2 | 70| — | 70(1930
135 | Bekang .| Volksszhoot . 2 | 65| 3| 6811924
136 | Gandjoeran . . 2] —| 80| & 1929
137 | Kanoetan . 12 ) 82| — | 82)19
138 | Klagaran . ol 28| 8| 36(1929
139 | Kradjan o 1] 85| — | 851829
140 “ . Meisjes . 1| — | 35] 35|1929
141 | Sangkéh . e 1 41| 10| 511930
142 | Srihardana oo 1 33 — | 33[1929
143 “ Meisjes . 1| — | 29| 29|1930
144 Tjepaka . o 2 | 47| 5| s2(1922
Afd. Klaten
145 | Klaten . ."Holl. Inl School . 8 |197| 43(240(1920
46| . . . Ambachtschool 2 | 431 — | 43]1927
147 | Djombor . Standaardschool 3 142 21]163(1923
148 | Klaten . 5 203! 71(274|192]
149 ) Wedi . . . 5 1208 | 36(244 (1922
150 | Troenoeh. Volksschool . 1 17| 2| 191928
Afd. Magelang
151 | Magelang L Mulo . 3| — | 62] 62}1924
152 . Holl. Inl. School l 7 {170 60|230[1919
152 . w Il '8 |152( 52(204]|1919 -
154 . ! Nedesl. Cursus . . or 34— | 3441921
155 . : . | Standaardschool Mal. "Ch. ! 1 26| 14| 40|193C
156 | Temanggoeng 1 31 18( 49)1930
157 " . ]av. . 1] 35| 26| 611930
158 | Madoeretna . . Voiksschoc] . 1 16| 4| 2011930
159 | Sisih : ] 1 7 - 711930
. 160 | Soemoeraroem . 1 24| 17| 41]1930
161 | Tjitrasana 1 57| 13| 70]1930
162 | Toenggoel 1 50 5| 1011930
Afd. Mendoet
163 | Mendoet . .| Holl. Inl. School . 8 4129112951920
164 .| Standaardschool 6; 4 | —| 98| 981908
165 " s o o 4184 — 1841891
166 | Baraboedoer . Vervolgschool . .. 2169 —| 69]1926
167 - Mels)cs . 1] -] 12] 1211929
168 | Benda . . . . 2 | 44 2| 461927
169 | Baraboedoer. . Volksschool . . 2] 99| — | 991917
170 " . Mexs;es . 3| — | 57| 571928
171 | Benda . .o 2 83| 20(103|1917
172 | Giripoerna 1 35t 2] 37[1930
173 | Kalinagara 1 | 34 7| 41[1930
174 | Kewalan . . 1 24 2| 2671930
175 | Keroegmoenggang - 2 | 49| 26| 75(1928
176 | Sokarini . ! 32 6| 38 193Q
177 | Tjongkrang . D! 181 114 5911935
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4.

5.

Nama
Umur
Status
Alamat
Nama
Unmur

Status

Alamat
Nama
Umur

Status

Alamat

Nama
Umur
Status
Alamat
Nama
Umur
Status

Alamat
Nama
Umur
Status

Alamat
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DAFTAR INFORMAN

¢+ F. Djawoto Pudjohardjono .

S0 tahun.

Mantan murid dan guru Standaardchool...

Malang,Caturhar jo,Sleman.

Lidwina Tanem Djawoto,

88 tahurn,

Mantan murid Standaardchool dan pen-

diri WKRI ranting Sleman.

: Malang, Caturharjo, Sleman.

P, Djojoutome,
78 tahun.

Sekretaris kantor paroki Medari da-

ri tahun 1950 - 1985,

: Malang, Caturharjo, Sleman.

¢ Y. Suyadi.

72 tahun

: Mantan ketua Dewan Paroki Medari.
: Kéceme, Caturharjo, Sleman.

Lusia Cokrodiwiryo.
75 tahun '

: Menantu dari Bapak R.M. Z., Mulyodi -

wiryo.

: Keceme, Caturharjo, Sleman.
¢+ RI. Winardi

72 tahun,

Mantan sekretaris Dewan Paroki Meda=-
ri dari tahun 1964 -1974.
Ngangkrik, Trihar jo, Sleman.
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9.

- 10.

11.

12,

12.°

14.

Nama
Umur
Status
Alamat
Nama
Umur
Status
Alamat
Nama
Umur
Status
Alamat
Nama
Unur
Status
Alamat
Nama
Unur
Status

Alamat
Nama
Umur

-Status

Alamat
Nama
Umur
Status

Alamat
Nama

Unur
Status

Alamat

(X

Th. Supartinah Winardi,

67 tahun

Pendiri WKRI Paroki Medari.
Ngangkrik, Triharjo, Sleman.

Th, Sastrohadiwardayo,

69 tahun,

Menantu Bapak Mangunpawiro.
Kadisobo, Trimulyo, Sleman.
Michs . Wuryanto.

50 tahun.,

: Aktifis Pemuda Xatolik tahun 1967.

Kadiscbo, Triharjo, Sleman.
Ny. R. Sumarjo Gondowardoyo.

: 75 tahun
: Aktifis WKRI Paroki tahun 1975.

Murangan, Triharjo, Sleman.

AL, Suyanto.

67 tahun,

Prodiakon angkatan pertama tahun
sampal sekarang.

Teko, Triharjo, Sleman,

: Y, Prapto Harjono.

70 tahun,

Katekis Stasi Seyegan.

Druju, Margodadi, Sleman.
Antonius Ngadimin.

41 tahun

Aktifis Mudika tahun 1981,

Malang, Caturharjo, Sleman.
F.,B. Padmowarsito.

95, tahun.,

1967

Guru Standaardchool dan katekis sen=

ta panitia pendirian Gereja Medari.

Warak, Sumberadi, Mlati, Sleman.

142,

AN SRR,
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16,

17,

18.
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Nama
Umur
Status
Alamat
Nama
Umur

Status

Nama
Unur
Status
Alamat
Nama
Unuxr
Status
Alamat
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A, Hardono.
65 tahun,
Mantan Guru SMP Kanisius Sleman.
Warak, Sumberadi, Mlati, Sleman. .
Ch. Mujiono. |
52 tahun,
Katekis Paroki Medari sejak tahun 1974
sampail sekarang.
Al, Djumadi.
67 tahun,
Kepala Sekolah SILTP Kanisius Sleman,
Kawedan Bangunkerto Turi, Sleman.
Antonius Wignyamartoyo, Pr.
80 tahun.
Romo yang sudah purna karya,
Seminari Tinggi Kentungan, Yogyakarta.




